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1. Bilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf hﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



n
W pr
— o
5 5 2
rx < @
G O < 2
Aln_ > o X )
O w g -z
_H z 2 > = W
< E < T
AR . = < 0 >
O = « n T S wn
O < Q = < 4
S = a O S 5 N i < g <2 =2
s Yol S = __.- = = LIy X o 1 X g
= » L z © = awF Yml 7 T 9 1 0T 2S5 9
< = E W S g g 3 W @3 = < » @«
n < Ll < 3 ] > W m W X
z T o = & g -.- z g = oo O W ¥
i x — 2 A — ol = — < W o M._
o w I S x| =2 O L =2
F =2 < S = D
Z &) X - ~ =
< T =i n < <
a2 X 5] F 3
< O _] & > Jd 5
r & < < D =
w g o xr ¥ om
Z 5 < O < <
TR T o w E
a O ' n
Ir Z o m
D > S
@@ m% cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University gf Sultan Syarif Kasim
O s D
U_\/I H ipta Dilindungi Undang-Undang
n_::mf 1. Bilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
”l.f .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
I/_._\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

P 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UINSUSKA RIAU

&
ERE I Qg =8
mwwmm 3 | o
1”5“55 ..I-W. PW
Y% 3§ s E g o
..a..mmms ‘s g g o8
.mud.mm R.m 2 [ -m?
$2%5 ;¢ 72 \ 22
T lﬂ ~ (=]
§35:% 4 2 2
Sfz5E 3 7 £o
LR R < & 8%
= $ 8 ES5 S
< R R
= Rm.m.m 2
L) = =
3 Eged 5
= 5§ 22°u § -
-
=
2 Zopif .
o g%~ E % &
Xk =8
mm_mum_m -}
TED = 4 g | a3
ol &3 5 2 NS
mm&.ﬂmm w .ﬂ”-
EEEE : i
- O £ =&
SEERE E
mmmmm% 5 € Z
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Dil:S
o)

g

UINSUSKA RIAU

Pekanbaru, 30 Rajab [44
19 Januari 202
SPAL, MP4
SPd . MP4L

2

Penguji I
Penguji IV

Sidang Munagasah

PENGESAHAN
Skiripsi dengan judul Peagaruh Pencrapan Pendekatan Cool-Critical-Creative-Meani
i, S.Si, M.Pd

(3CM) Torhedap Kemampuan Pomecahan Masalah Matomatis Ditinfau Dari Self-Efficacy |
dimulis olch Imroshul Solckah deagan NIM.12110523460 tclah dinjikan dalam Sidang Munaga

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas lslam Negeri Sultan Syasif Kasim Riau pada tar
12 Januvari 2026. Skripsi ini telak dierima sebagai salah satu  syarst memperolch Gelar Su

Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Matomatika,

Peaguji
Dr.
Peaguji 1N
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SURAT PERNYATAAN
yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Imroatul Solekah
NIM 112110523460
Tempat/ Tgl. Lahir : Pcbenaan, 18 Mei 2003
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Pendekatan Cool-Critical Creative-

Meaningful (3CM) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Dari Self

Efficacy

nyatakan dengan sebenar-sebenamya bahwa:
1.

dan penelitian saya sendiri.

Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil pemikiran

Semua kutipan pada karya tulis saya ini adalah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya

tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah surat pernyataan inisaya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan

dari pihak manapun juga.
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KATA PENGANTAR

1eH @

AssaJamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

é Bismillahirrohmanirrahim. Puji syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan
kehgdirat Allah SWT yang telah memberi Rahmat dan hidayah-Nya, sehingga
pendilis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam penulis haturkan
kepgda Nabi Muhammad SAW yang telah meluruskan akhlak dan akidah manusia
sehipgga dengan akhlak dan akidah yang lurus manusia akan menjadi makhluk
yan@paling mulia.

E Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Pendekatan Cool-Critical-
Credtive-Meaningful (3CM) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Ma§matis Siswa Ditinjau Dari Self-Efficacy merupakan hasil karya ilmiah yang
dittfis untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Selama menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari tidak sedikit
hambatan, kesulitan dan rintangan yang dihadapi. Namun berkat bantuan dan
motivasi serta bimbingan yang tidak ternilai dari berbagai pihak,akhirnya penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Rasa cinta yang sebesar-besarnya kepada
Ayahanda tercinta Khozin dan Ibunda Indah Rini yang selalui mendukung,
melﬁ_.go’akan dan mengupayakan proses perjalanan kuliah penulis. Ucapan terima
kasz juga penulis sampaikan kepada abang tercinta, Muhammad Syafi’i Ma’arif,
danzadik ku yang paling aku sayangi Siti Nurfadilah, dan juga seluruh keluarga
bes% yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah memberikan dukungan
danré.notivasi baik moril maupun materil yang tak pernah putus hingga saat ini,
yang selalu melimpahkan kasih sayang dan memberikan semangat serta selalu
melﬁlo’akan penulis hingga terkabul salah satu do’a mereka yaitu selesai penulis
meéajaki Pendidikan S1.

=X Pada kesempatan ini, penulis juga menghanturkan dengan penuh rasa

hor@?’at ucapan terima kasih yang mendalam kepada:
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1.%u Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, S.E., M.Si., Ak., Ca., selaku Rektor
glJniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta seluruh stafnya.
“Bapak Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. Alex
E\Nenda, ST., M.Eg. selaku Wakil Rektor Il dan Bapak Dr. Harris Simaremare,
=M.T. selaku Wakil Rektor 11l Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
iﬁiau.

2.ctbu Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
ian Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, lbu Dr.
Sukma Erni, M.Pd. selaku Wakil Dekan I, Ibu Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ,
m;S.Pd., M.Pd., selaku Wakil Dekan Il, Bapak Dr. Ismail Mulia Hasibuan,
%/I.Si. selaku Wakil Dekan Il dan seluruh staf Fakultas Tarbiyah dan
ﬁkeguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

B.CBapak Ramon Muhandaz, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika dan lbu Depi Fitraini, S.Pd., M.Mat., selaku Sekretaris Program
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Bapak Dr. Habibis Saleh selaku Penasihat Akademik yang senantiasa
memberikan motivasi, nasihat dan memberikan bimbingan serta arahan
kepada penulis dalam meyelesaikan perkuliahan ini.

5. Ibu Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Sc. selaku pembimbing skripsi yang
gsjenantiasa memberikan arahan, motivasi dan nasehat serta memberikan
%imbingan dan juga saran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
gFerimakasih telah meluangkan waktu untuk membimbing penulis
apewujudkan semuanya, dengan penuh kesabaran dalam mengarahkan,
F@embimbing dan memberi motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan
%kripsi ini.

6.a3apak dan Ilbu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
E;f arbiyah dan Keguruan yang telah sabar dan ikhlas memberikan banyak ilmu
Epengetahuan kepada penulis.

7.§bu Rafnelli Syuhaimi, S., Pd, M.Pd. selaku Kepala Sekolah MTs N 3

—

MKampar yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan

U
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©
—penelitian, dan Ibu Dra. Nopriati selaku guru mata pelajaran Matematika yang
ﬁelah membantu terlaksananya penelitian serta TU dan seluruh staf MTs N 3

“Kampar. Serta siswa/i kelas VIII MTs N 3 Kampar selaku kelas yang

)
EJdijadikan sampel untuk penelitian yang telah bekerja sama dan membantu

=kelancaran penelitian.

8.5;;Feman masa sekolah dan sekaligus teman seperjuangan yang telah tumbuh

chersama dalam dalam tawa dan cerita yang tak lekang oleh waktu, Fitriani Tri
Lahyani, terima kasih telah memberikan dukungan dan motivasi kepada

(o S
penulis.

. ZFerima kasih untuk penulis “Imroatul Solekah” yang telah bertahan sejauh

;?pi. Di balik setiap lelah, tangis diam-diam, kamu memilih untuk terus
amelangkah meski sering merasa ingin menyerah. Terima kasih karena sudah
r:berjuang melawan keraguan diri sendiri dan berhasil menyelesaikan apa yang
telah dimulai. We finally made it!

Akhirnya, semoga setiap bantuan yang penulis terima dari berbagai pihak
akan mendapatkan balasan kebaikan berlipat ganda dari Allah Subhaanahu
wa ta’aala Aamiin ya Rabbal ‘aalamiin.

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Pekanbaru, 29 Desember 2025

Imroatul Solekah
NIM. 12110523460
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PERSEMBAHAN

~Yang Terutama dari Segalanya~

1eH @

“Sembah sujud syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala atas segala rahmat dan
h-g;ayah—Nya yang telah meliputi diriku, serta atas segala kemudahan dan rezeki yang
melimpah. Dengan bekal ilmu pengetahuan yang telah Engkau berikan dan atas izin-Mu,
akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Shalawat dan beriringan salam semoga selalu

?\_tercurahkan kepada utusan-Mu, Nabi Muhammad Shallahu ’Alaihi Wasallam.

S NIN

~Orang Tuaku Tercinta~
ﬁengan segala kerendahan hati dan cinta yang tak terucapkan, karya sederhana ini
kupgsembahkan untuk dua sosok paling berharga dalam hidupku, dan cinta pertama serta
paﬁ_‘i!tanku ayahanda Khozin dan pintu surgaku Ibunda Indah Rini yang menjadi cahaya
dal% setiap langkah, kemudian terimakasih kepada abangku M. Syafii Ma’arif serta adik
ku Siti Nurfadilah yang selalu support dan menjadi sumber kekuatanku sepanjang hidup,
dan pelita harapan dalam gelapnya perjuangan. Semoga Allah membalas setiap
pengorbanan Ayah dan Ibu dengan surga-Nya yang tertinggi.

“Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah ayahku, berkahilah ibuku dengan umur Panjang,
Kesehatan sempurna, dan kebahagiaan dunia akhirat. Aamiin.”

Ibu, tetaplah tegar. Ayah, damailah di sisi-Nya.

~Dosen Pembimbing~
Keraﬁda Ibu Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Sc., sosok pendidik yang sabar dan bijaksana,
'é%nulis mengucapkan terima kasih atas bimbingan, perhatian, dan waktu yang ibu
t?erikan selama proses penulisan skripsi ini. Dari setiap masukan ibu penulis belajar
c%ukan hanya ilmu tetapi juga ketekunan, kesabaran, dan dedikasi. Semoga Allah
meabalas setiap amal dan ketulusan ibu dengan limpahan kebaikan di dunia dan akhirat.

Terima kasih atas keikhlasan yang akan selalu penulis kenang.
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MOTTO
memudahkan jalannya menuju surga.”
(H.R. Muslim)
“Barang siapa bersungguh-sungguh, niscaya ia akan berhasil.”
(Q.S. Al-Ankabut:69)
“*Tuhan tidak pernah lupa memberi, hanya kita saja yang terkadang lupa
berterimaksih”
“Jangan takut gagal, takutlah tidak mencoba”
“Jika kamu bisa berkhayal, kamu bisa mewujudkannya”
viii

“Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu di dalamnya, Allah akan
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©
or ABSTRAK
Q

Imeeatul Solekah, (2025):  Pengaruh Penerapan Pendekatan Cool-Critical
o Creative-Meaningful (3CM) Untuk
o Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
29 Masalah Matematis Siswa Ditinjau Dari Self-
3 Efficacy
— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model

perpbelajaran Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) dengan siswa yang belajar
terhaglap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Apakah terdapat pengaruh
self%fficacy yang memiliki kategori tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan
perfifcahan masalah matematis siswa, serta untuk mengetahui apakah terhadap pengaruh
inta?aksi antara penggunaan model pembelajaran dan self-efficacy terhadap kemampuan
perg)écahan masalah matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan desain penelitian yaitu Quasi Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini seluruh
sisvid kelas VIII MTs N 3 Kampar. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan
pur‘gbsive sampling, terpilin kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes,
angket, observasi dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk analisis data yaitu uji
anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa:
terdapat pengaruh model pembelajaran Cool-Critical-Creative-Meaningful  (3CM)
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa, terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, serta tidak terdapat pengaruh interaksi antara
model pembelajaran  Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) dan self-efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM), Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa dan Self-Efficacy
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ABSTRACT

Imroatul Solekah, (2025): The Effect of Applying the Cool-Critical-Creative-
Meaningful 3CmM) Approach on Students’
Mathematical Problem-Solving Ability Viewed from
Self-Efficacy

This study aims to determine whether there is an effect on mathematical
problem-solving ability between students taught using the Cool-Critical-Creative-
Meaningful (3CM) learning model and those taught using direct instruction. It also
examines whether there are differences in problem-solving ability among students with
high, medium, and low self-efficacy, and whether there is an interaction effect between
the learning model and self-efficacy on students’ mathematical problem-solving ability.
The research employed a quasi-experimental design. The population consisted of all
cighth-grade students at MTs N 3 Kampar, with samples selected using cluster random
sampling: class VIII B as the experimental group and class VIII C as the control group.
Data collection techniques included tests, questionnaires, and observation. Data
analysis was conducted using two-way ANOVA. The results indicate that: (1) there is
no significant difference in mathematical problem-solving ability between students
taught using the 3CM model and those taught using direct instruction; (2) there is a
significant difference in problem-solving ability among students with high, medium,
and low self-efficacy; and (3) there is no interaction effect between the 3CM learning
model and self-efficacy on students’ mathematical problem-solving ability.

Keywords: Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM), mathematical problem-
solving ability, self-efficacy.
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o PENDAHULUAN

(@]

=

Q

—Latar Belakang Masalah

o Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang berperan penting
=

zialam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam lingkungan
(c’_%endidikan, matematika tidak hanya dipandang sebagai kumpulan rumus,
%etapi sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis,
gsistematis, kritis, serta kreatif. Sejalan dengan perkembangan kebijakan
r:pendidikan di Indonesia, pemerintah telah menetapkan Kurikulum Merdeka
sebagai kurikulum nasional. Kebijakan ini diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024
tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan Menengah. Kurikulum Merdeka menekankan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, penguatan kompetensi
gésensial, serta pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher
grder thinking skills)®.

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran matematika diarahkan untuk
engembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep,
yernalar secara matematis, memecahkan masalah, serta mengomunikasikan

e atau gagasan matematika secara efektif. Kemampuan pemecahan masalah

! Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,

ngjo APsIaarug drure|

Peratgran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang
Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Merrgr;gah (Jakarta: Kemendikbudristek, 2024).
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-fatematis menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki peserta

QO

Zdidik, karena melalui kemampuan tersebut peserta didik dapat
(@]

Ynengidentifikasi masalah, merancang strategi penyelesaian, menerapkan
Q

=konsep yang relevan, serta menafsirkan solusi yang diperoleh secara logis dan

>sistematis.
=

— Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment

gPISA) tahun 2022 yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic
%ﬁ:o-operation and Development (OECD), kemampuan literasi matematika
§iswa Indonesia berusia 15 tahun masih berada pada level yang rendah. Skor
crata-rata literasi matematika siswa Indonesia pada PISA 2022 mencapai
sekitar 366 poin, jauh di bawah rata-rata negara OECD.? yang berada pada
kisaran 472 poin. Selain itu, skor literasi membaca dan sains siswa Indonesia
masing-masing tercatat sekitar 359 poin dan 383 poin, yang juga berada di
bawah rata-rata OECD. Secara umum, posisi Indonesia berada pada
kelompok bawah dari sekitar 80—81 negara peserta PISA 2022. Kemampuan
;-?lterasi matematika mencakup berbagai aspek, salah satunya adalah
;iemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu kemampuan siswa dalam

—

oo . N .
smemahami masalah, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan

[

=Y
cperhitungan, serta menafsirkan solusi secara logis dan sistematis. Oleh karna

u

bl

*1:[u, rendahnya capaian literasi matematika siswa indonesia mengindikasikan

=)

ysi1

ahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga masih perlu

éﬂx{

endapatkan perhatian serius melalui perbaikan proses dan model

(Vol

2 Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), PISA 2022 Results
e 1): The State of Learning and Equity in Education (Paris: OECD Publishing, 2023)

S%‘HE’.] ng
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© . _ 3
-pembelajaran di sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sriwahyuni dan Maryati juga

d1o e

engungkapkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis

iswa masih rendah.® Kondisi ini terjadi karena siswa kurang memahami

1Y B}

zlangkah-langkah yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu permasalahan

n

@atematika. Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan tersebut
(C’_a?dalah penggunaan model pembelajaran yang belum mendorong keaktifan
%iswa, sehingga mereka jarang diberi kesempatan untuk menemukan sendiri
§engetahuan yang diperlukan.’

- Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di kelas
VIII, diperoleh gambaran bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat ketika peserta didik
dihadapkan pada soal-soal yang bersifat kontekstual dan menuntut
pemahaman masalah, perencanaan strategi, serta penarikan kesimpulan.
Sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
gfnformasi yang diketahui dan ditanyakan, menentukan model matematika

(5] . .- .
=yang sesuai, serta memilih langkah penyelesaian yang tepat.

Selain itu, peserta didik cenderung mengandalkan contoh soal yang

@ orure

iberikan guru dan mengalami kesulitan ketika soal disajikan dalam bentuk

ua

'ang berbeda. Peserta didik juga belum terbiasa mengemukakan alasan atau

—

;_- % Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), PISA 2022
Country Note: Indonesia (Paris: OECD Publishing, 2023)

© * Krisnawati Sriwahyuni and Iyam Maryati, “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Pada Materi Statistika." Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2
(2022): 335-43.

= > Nur Hajijah Harahap, “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kontekstual terhadap
Kenfampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI MAN Barumun Tengah,” MathEdu
(Mat(f}éematic Education Journal) 2 (2019): 28-29.
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©
-menjelaskan  langkah penyelesaian yang digunakan, sehingga proses

QO

“pemecahan masalah belum dilakukan secara sistematis. Kondisi ini
(@]
Ymenunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang berlangsung masih
Q
—berfokus pada penyelesaian prosedural dan belum sepenuhnya

>mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

=
Secara optimal.

(CD Oleh karena itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang

infmampu memfasilitasi ~ keaktifan  siswa dan membantu  mereka
gnengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

- Berdasarkan permasalahan tersebut, tantangan utamanya terletak pada
bagaimana guru dapat merancang kegiatan pembelajaran  yang
memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
secara optimal. Dalam konteks ini, model pembelajaran Cool-Critical-
Creative-Meaningful (3CM) diyakini sebagai model yang mampu
dikolaborasikan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis serta
n%apat meningkatkan kemampuan tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian
gang dilakukan oleh Wahyudi dkk bahwa penerapan model (3CM) dalam
%embelajaran matematika terbukti efektif meningkatkan Creative Thinking

E-

cAbility siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Hasil pre-test dan
=]

Ppost-test menunjukkan peningkatan signifikan setelah penerapan Cool-
H

wn

Critical-Creative-Meaningful (3CM) dalam Blended Learning.°®

Selain kemampuan pemecahan masalah matematis, aspek afektif lain

i[ms jo £

® Wahyudi, Wahyudi, et al. “The Use of 3CM (Cool-Critical-Creative-Meaningful)

Modbl in Blended Learning to Improve Creative Thinking Ability in Solving Mathematics
Probfems.” Journal of Educational Science and Technology, vol. 5, no. 1, 2019, pp. 1-10.

msey| __][1121{5
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©
-yang sangat berpengaruh dalam proses belajar adalah Self-Efficacy atau

QO

“Keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas. Self-Efficacy merupakan
(@]

ﬁ(leyakinan individu mengenai kemampuannya dalam mengorganisasi dan
Q
dnelaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan

Stertentu. ’ Keyakinan ini memengaruhi bagaimana siswa memandang

=
zesulitan, menentukan usaha, ketekunan, dan strategi yang digunakan saat

@elajar.

Siswa dengan Self-Efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri ketika

S

d B

-menghadapi soal-soal matematika, mampu mempertahankan usaha meski

ne

mengalami  kesulitan, serta lebih mandiri dalam memilih strategi
penyelesaian. Sebaliknya, siswa dengan Self-Efficacy rendah cenderung cepat
menyerah, ragu terhadap langkah penyelesaiannya, dan lebih banyak
bergantung pada bantuan teman atau guru. Hal ini didukung oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa Self-Efficacy memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.®

mfp'_ Dengan demikian, penjelasan mengenai Self-Efficacy menunjukkan
;iahwa aspek ini tidak hanya berperan sebagai faktor psikologis, tetapi juga
;Eerkontribusi langsung terhadap keberhasilan siswa dalam pemecahan

[

™
cMasalah matematika. Oleh sebab itu, penguatan Self-Efficacy siswa menjadi
=]

sﬁ:;agian penting dalam proses pembelajaran yang perlu diperhatikan oleh guru.
4

Berdasarkan wuraian yang telah dipaparkan, peneliti melakukan

0 £318

™ 7 Bandura, A. (2020). Self-efficacy in education and learning. Journal of Educational

Psyq%?nlogy, 15(2), 112-125.

Siagian, R., Anawati, & Werdiningsih. (2024). Hubungan self-efficacy dengan

|

kem@mpuan pemecahan masalah matematika siswa SMP. Aritmatika: Jurnal Riset Pendidikan
Mate&atika, 5(2), 123-134.
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©)

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Cool-Critical-

(age

reative- Meaningful (3CM) Terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Siswa Ditinjau Dari Self-Efficacy’’

d1o

Hw e

entifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah
dalam penelitian ini yaitu:
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih rendah.

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih belum efektif

NEIYLEYSNSNIN X

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
3. Self-Efficacy turut memberikan pengaruh terhadap peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Batasan Masalah
Supaya ruang lingkup pembahasan dapat dibahas dengan jelas dan
tidak meluas, maka peneliti perlu membatasi permasalahan penelitian ini,

Emyaitu pengaruh model pembelajaran Cool-Critical-Creative-Meaningful

i

;.(3CM) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari

—

ESeIf-Efficacy siswa MTS Negeri 3 Kampar pada materi SPLDV kelas VIII.

[
o]

e

“Rumusan Masalah

<

n . . . - .

5 Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah, serta batasan
‘;'masalah yang sudah diuraikan maka dapat ditarik rumusan masalah

ebagai berikut:

. Apakah terdapat pengarun model pembelajaran Cool-Critical-Creative-

wisey] JjrreAg yejng j
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©
—+— Meaningful (3CM) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
Q
A siswa?
o
2. Apakah terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan pemecahan
Q
3 masalah matematis siswa ?
>3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Self-Efficacy
=
— terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?
w
=
. UT'ujuan Penelitian
-
Q
- Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain sebagai

gberikut:

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran
Cool-Critical-Creative-Meaningful ~ (3CM)  terhadap =~ kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Self-Efficacy terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

. Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran

dan Self-Efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.

dTWIR[S] 3)®}S,,

anfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

34

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  dalam  pembelajaran  matematika.  Terutama pada

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan

wisey] jrreAg uej[ng jo £}isx
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model Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM).

. Manfaat Praktis

Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
perbaikan pembelajaran guna meningkatkan mutu sekolah.

Bagi guru, sebagai informasi sekaligus alternatif model pembelajaran
guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.
Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan dan menjadi
pedoman bagi peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran dimasa
mendatang.

Bagi siswa, sebagai masukan untuk menigkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran matematika
serta mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran

matematika.
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KAJIAN TEORI

mampuan Pemecahan Masalah Matematis

Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Dalam pembelajaran matematika, penguasaan kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan hal yang sangat penting bagi
siswa. Kemampuan ini sejalan dengan salah satu tujuan utama
pembelajaran matematika, yaitu membekali siswa agar mampu
menyelesaikan masalah. Proses pemecahan masalah tersebut meliputi
kemampuan memahami permasalahan, menyusun model matematika,
menyelesaikan model yang telah dibuat, serta menafsirkan hasil atau
solusi yang diperoleh.’

Menurut Polya yang dikutip oleh Hendriana, dkk mengatakan
bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari
suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai.® Oleh
karena itu, dalam memecahkan suatu masalah matematika siswa
memerlukan  fasilitas yang dapat memberikan bekal dalam
menyelesaikan masalah tersebut, seperti pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman siswa yang sebelumnya sudah mereka miliki dan akan

diaplikasikan dalam situasi baru yang belum dikenalnya. Selain itu,

Optiali

JO £JISI2ATU() DTWR[S] 31®]G

% Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs untuk
sasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan

Pemperdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008), him. 8.

e

% Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills

Mate(}‘r;atika Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2021), him. 44.

wriseyf jrrek
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dalam memecahkan suatu masalah dibutuhkan pola pikir yang
sistematis, logis dan teratur dalam memanfaatkan unsur-unsur yang
diketahuinya dari masalah agar dapat mengetahui prosedur
penyelesaiannya.

Ditinjau dari segi taksonomi tujuan belajar, Gagne Ruseffendi
menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah tipe belajar yang
tingkatnya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe belajar
lainnya. Dalam pemecahan masalah, siswa dituntut memiliki
kemampuan menciptakan gagasan-gagasan atau cara-cara baru
berkenaan dengan permasalahan yang dihadapinya. Oleh karna itu,
siswa memiliki kesempatan yang sangat terbuka untuk mengembangkan
serta meningkatkan kemampuan berfikir lainnya melalui penyelesaian
masalah-masalah yang bervariasi.™

Terdapat berbagai pandangan mengenai definisi kemampuan
pemecahan masalah matematis. Salah satunya yang dikemukakan oleh
Lestari dan Yudhanegara yang mengatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah mencakup keterampilan menyelesaikan masalah
rutin maupun non-rutin, baik yang bersifat terapan maupun non-terapan
dalam konteks matematika. ** Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis

melibatkan proses penyelesaian berbagai tipe permasalahan, mulai dari

ng jo &}]S]BA!UH JIWIe]Sy 3jelg

e

wriseyf jrrek

! Hendriana, H., Rohaeti, E. E., & Sumarmo, U. (2021). Hard Skills dan Soft Skills

Matematika Siswa. Bandung: PT Refika Aditama. him. 45

12 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan

Mate(}‘r;atika (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), him. 84.
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yang bersifat rutin hingga non-rutin, serta yang terkait dengan aplikasi
maupun yang tidak bersifat terapan dalam pembelajaran matematika.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan proses yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu
masalah dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis
Terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Faktor-faktor tersebut dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori utama.*®
1) Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik)

Faktor ini mencakup kondisi fisik atau fisiologis siswa, serta
aspek psikologis seperti tingkat kecerdasan, sikap, minat, bakat,
dan motivasi belajar.

2) Faktor eksternal (faktor yang bersumber dari lingkungan di luar
diri siswa).

Lingkungan sosial seperti guru, tenaga kependidikan, serta
teman sebaya, dan lingkungan non-sosial seperti fasilitas belajar
dan sumber belajar, turut memengaruhi keberhasilan siswa dalam
memahami dan menyelesaikan masalah matematika.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning)

Pendekatan yang tepat dapat membantu siswa

Mat

Srey[ng jo

wisey] jrreAg

3 Hendriana, H., Rohaeti, E. E., & Sumarmo, U. (2021). Hard Skills dan Soft Skills
atika Siswa. Bandung: PT Refika Aditama. him. 43-44
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mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, kreatif, dan analitis
dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dipaparkan, dapat
diketahui  bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah faktor
pendekatan belajar yakni tentang model pembelajaran yang
dipakai siswa dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya

mempelajari materi matematika.

—-Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Menurut Polya yang dikutip oleh Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo,

proses pemecahan masalah dalam matematika terdiri atas beberapa

komponen penting.™

a. Siswa harus mampu menentukan tujuan atau solusi yang ingin dicapai

dari permasalahan yang diberikan.

Siswa perlu mengidentifikasi informasi, fakta, maupun objek yang
relevan sebagai dasar untuk menemukan penyelesaian.

Siswa diperlukan langkah-langkah atau strategi tertentu yang dapat
digunakan untuk mencapai solusi secara sistematis.

penyelesaian masalah harus memperhatikan batasan atau ketentuan
yang ada agar solusi yang diperoleh tepat dan sesuai dengan

persyaratan.

wise)] JureAg upjyng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]e)§
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g Siswono mengemukakan terdapat 3 komponen kemampuan
%pemecahan masalah matematis sebagai berikut:

éla. Kefasihan dalam pemecahan masalah merujuk pada kemampuan
; peserta didik untuk mengenali berbagai jenis masalah serta
;j memberikan jawaban yang tepat.

gb. Fleksibilitas  dalam pemecahan masalah menggambarkan
CCD kemampuan peserta didik dalam merencanakan penyelesaian serta
w

g menemukan solusi melalui beragam cara yang benar.

gc. Kebaruan dalam pemecahan masalah berkaitan dengan kemampuan
=

peserta didik memberikan beberapa alternatif jawaban yang berbeda
namun tetap benar, atau menghasilkan satu jawaban yang bersifat “unik”
dan tidak biasa berdasarkan tingkat pengetahuannya.

Adapun komponen kemampuan pemecahan masalah dalam
penelitian ini mengacu pada komponen kemampuan pemecahan masalah
matematis menurut Polya yang dikutip oleh Hendriana, Rohaeti, dan
Sumarmo. Karena dalam komponen-komponen tersebut terlihat jelas
bahwa dalam suatu penyelesaian masalah itu mencakup adanya informasi

keterangan yang jelas untuk menyelesaikan masalah matematika, tujuan

(] dIuaej|sy 3jejlg

yang ingin dicapai, dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai

'tujuan, agar penyelesaian masalah berjalan dengan baik sesuai dengan

JAIU

JISI

' yang diharapkan.
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©
4.+ Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Terkait strategi dalam pemecahkan masalah matematika, sejumlah

1d12 ye

lpeneliti mengajukan indikator yang pada dasarnya memiliki kesamaan.

W e

Namun, peneliti lain berpendapat bahwa indikator tersebut lebih tepat
-dianggap sebagai tahapan pemecahan masalah matematika, karena satu
indikator saja belum dapat mewakili keseluruhan proses penyelesaian

masalah matematis.*®

Menurut Lestari dan  Yudhanegara, terdapat 4 indikator

d BYSNS NIN X!

- kemampuan pemecahan masalah matematis, antara lain:*

nei

a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan
kecukupan unsur yang diperlukan.

b. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis.

c. Menerapkan strategis untuk menyelesaikan masalah.

d. Menjelaskan atau menginterprestasi hasil penyelesaian masalah
Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah

menurut Noviarni, yaitu:*’

a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah.

b. Membuat model matematika dari situasi atau masalah sehari-
hari dan menyelesaikannya.

c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah

matematika atau diluar matematika.

=
3

eyiEg

JO £JISI2ATU() DTWR[S] 31®]G

% Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematika Siswa,

16| estari and Yudhanegara, op. cit, him. 85.
Y Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya (Pekanbaru:

Bent?ng Media, 2014).
wn
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d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan
permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran jawaban.
e. Menerapkan matematika secara bermakna.
Selain itu, ada beberapa langkah-langkah pemecahan masalah
matematis menurut Polya yang dikutip oleh Hendriana dkk, yaitu:*®
a. Memahami masalah
b. Merencanakan penyelesaian.
c. Melaksanakan perhitungan penyelesaian.
d. Menginterpretasi hasil serta memeriksa kembali kebenaran solusi.
Dari beberapa pendapat tersebut, indikator yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu indikator yang dinyatakan oleh Polya. Karena
menurut penulis teori Polya sudah banyak digunakan para peneliti
lainnya dan langkah-langkah pada Polya sederhana, jelas serta mudah
dipahami. Adapun hubungan antara komponen dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis disajikan dalam tabel II. 1

berikut:

wise)] JureAg upjyng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]e)§

'8 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Op. cit, him. 45.



‘nery ey¥sns NN wzi edue; undede ymuag wejep Ul siin} eAiey ynin|as neje ueibeges yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejq g

NV VISASNIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd 'q

ESeW niens uenelun] neje iy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesijnuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

:Jaguuns ueyngaAuaw uep ueywniuesusaw edue) (Ul Sin eAIey yninjas neje ueibeqges dinbusw Buele|q “|

buepun-buepun 16unpulg eydio ¥eH

16

g TABEL 1.1

o KOMPONEN DAN INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN

A MASALAH MATEMATIS

o Komponen kemampuan Indikator kemampuan

= pemecahan masalah matematis pemecahan masalah

Y matematis

3 | Tujuan  atau  deskripsi ~ yang | Memahami masalah

— | merupakan solusi dari masalah

~ | Deskripsi objek-objek yang relevan | Merencanakan penyelesaian

C | agar tercapainya suatu solusi sebagai

= sur_nber yang dapat dipakai dan

¢n | Setiap perpaduan  yang  dapat

< | tercukupi

2 | Himpunan operasi atau tindakan Melaksanakan perhitungan

o | yang diambil guna membantu penyelesaian

-0 | mencapai solusi

o | Himpunan pembatas yang tidak Menginterpretasi  hasil  serta

= | harus dilanggar dalam pemecahan memeriksa kembali kebenaran

masalah solusi.
Adapun pemberian skor untuk pemecahan masalah matematis
sebagai berikut, pada tabel 11.2:*
TABEL II. 2
KRITERIA SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS
No | Indikator Keterangan Skor
1. | Memahami Tidak menyebutkan apa yang 0
masalah diketahui dan apa yang ditanyakan

b Menyebutkan apa yang diketahui 1

o tanpa menyebutkan apa yang ditanyakan

F.—." atau sebaliknya

=) Menyebutkan apa yang diketahui 2

af dan apa yang ditanyakan tetapi

= kurang tepat

A Menyebutkan apa yang diketahui 3

G dan apa yang ditanyakan secara

= tepat
2. E Merencanakan Tidak merencanakan penyelesaian 0

@ penyelesaian masalah sama sekali

> Merencanakan penyelesaian masalah tetapi | 1

S|Jo

19.Giti Mawaddah and Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

padgPembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative
Learing) Di SMP,” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2015): 166-75,
httpsc;/j/doi.0rg/10.20527/edumat.v3i2.644.
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g‘-‘ @
= No -+ Indikator Keterangan Skor
= (& kurang tepat
g A Merencanakan penyelesaian masalah | 2
= 25 dengan tepat
2 3. - Melakukan Tidak ada jawab sama sekali 0
& & perhitungan Melakukan perhitungan penyelesaian | 1
o 3 penyelesaian dengan  menuliskan  jawaban  tetapi
a = jawaban salah atau
jui] . -
E: Bl hanya sebagian kecil jawaban benar
;c = Melakukan perhitungan penyelesaian | 2
2 = dengan menuliskan
@ oh jawaban setengah atau sebagian besar
(= jawaban benar
2 Melakukan perhitungan penyelesaian | 3
o dengan  menuliskan  jawaban  dengan
0 lengkap dan benar
4. o) Menginterpretasi Tidak ada menuliskan kesempulan 0
o hasil serta | Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan | 1
memeriksa membuat kesimpulan tetapi kurang tepat
kembali Menafsirkan hasil yang diperolehdengan | 2
kebenaran solusi | membuat kesimpulan secara tepat

B. Model Pembelajaran Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM)

1. Pengertian model

(3CM)

pembelajaran  Cool-Critical-Creative-Meaningful

Model pembelajaran  Cool-Critical-Creative-Meaningful

ISI 2138

Jrure

N

wise)] JureAg uej[ng jo £}1SIaA

(3CM)

merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk menggunakan
otak kanannya sebagai sumber kreativitas, seni, spontanitas, dan intuisi,
‘namun harus juga menggunakan otak kirinya, yaitu berpikir dengan
_menggunakan logika. Model pembelajaran  Cool-Critical-Creative-
Meaningful (3CM) menuntut siswa untuk menggunakan otak kanan dan

otak kiri maka dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat
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©
—+— Mengasah keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 20 Kegiatan

Q
~ pembelajaran  pada model pembelajaran  Cool-Critical-Creative-
(@]

élMeaningful (3CM)  ini terkait empat aspek yakni, Cool, Critical,

2]

3 Creative, Meaningful.

Menurut Waluya dan Suyitno, model pembelajaran Cool-Critical-

n 3t

Creative-Meaningful (3CM) merupakan hasil integrasi antara pembelajaran

SN

- kontekstual, pendekatan matematika realistik, dan pembelajaran bermakna.
%Model ini dirancang tidak hanya untuk mengembangkan kemampuan
gberpikir logis siswa, tetapi juga untuk mendorong pengembangan kreativitas
- melalui optimalisasi fungsi otak kanan yang berperan dalam intuisi, inisiatif,
dan ekspresi kreatif. Proses pembelajaran diawali dengan penyajian
permasalahan kontekstual yang dekat dengan aktivitas manusia, budaya,
serta realitas sosial, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
mudah diingat. Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan untuk mengkritisi
peristiwa atau masalah yang disajikan (Cool dan Critical), merumuskan
serta mengembangkan solusi, hingga menghasilkan produk kreatif sebagai

wujud pemikiran kritis (Creative). Pada tahap akhir, pembelajaran diarahkan

pada pemberian makna terhadap konsep yang telah dipelajari serta

dTWIR[S] 3)e}S

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Meaningful).?

Jadi, model pembelajaran Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM)

JISIaATIUN)

‘adalah pendekatan yang mengintegrasikan penggunaan otak kanan dan Kiri

0 A

% Wahyudi, Pembelajaran Daring Inovatif Berbasis 3CM Learning (Uwais Inspirasi

L
Indofiésia, 2022). HIm.9

2l Wahyudi, W., Waluya, S. B., Suyitno, H., & Isnarto, 1. (2020). The impact of 3CM

|

mod@{ within blended learning to enhance students’ creative thinking ability. Journal of
Tech&l}ology and Science Education, 10(1), 32-46.
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©
—siswa untuk mengasah keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Model ini

QO

Z~ melibatkan empat aspek utama: menciptakan suasana belajar yang
(@]

élmenyenangkan dan menarik (Cool), mendorong siswa untuk mengkritisi
Q
3 masalah  (Critical), menghasilkan solusi kreatif (Creative), dan

= merefleksikan serta menemukan makna dari hasil belajar dalam kehidupan

=
—sehari-hari (Meaningful). Dengan mengikuti langkah-langkah sistematis,

SN

- model Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) bertujuan membentuk

siswa yang mampu berpikir logis dan kreatif secara berkesinambungan.

d BYs

--Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Cool-Critical-Creative-

n e

Meaningful (3CM)
a. Kelebihan
1) Integrasi pendekatan pembelajaran
Model pembelajaran  Cool-Critical-Creative-Meaningful ~ (3CM)
mengintegrasikan pembelajaran kontekstual, pendekatan matematika
realistik, dan pembelajaran bermakna, sehingga materi pembelajaran
menjadi relevan dengan kehidupan siswa.??
2) Meningkatkan berpikir kritis dan kreatif
Tahapan Cool-Critical-Creative-Meaningful memberi kesempatan
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif secara aktif dalam proses
pembelajaran.?®

3) Pengembangan kreativitas melalui produk nyata

O £JISIDATU) dDTWR][S] 3)B}S

22 Waluya, S. B., & Suyitno, A. (2020). Model pembelajaran 3CM untuk

-
men%’mbangkan berpikir kreatif siswa. Semarang: Universitas Negeri Semarang.

H

2 Aprioda, R., Utami, R. T., & Husna, A. (2024). Efektivitas model pembelajaran 3CM

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia,
9(1)%5—34.
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Siswa dapat menghasilkan produk kreatif yang merefleksikan
pemahaman konsep matematika, sehingga berpikir kreatif dan
pemecahan masalah menjadi terasah.**

4) Meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar
Penyajian permasalahan kontekstual yang dekat dengan pengalaman
siswa membuat proses belajar lebih menarik dan memotivasi siswa
untuk aktif berpartisipasi.”®

5) Memaknai konsep secara mendalam

Tahap Meaningful memungkinkan siswa memahami konsep

nelry eysng NN Y!|1w ejdid ey @

matematika secara lebih mendalam dan menerapkannya dalam
kehidupan nyata.
b. Kekurangan

1) Memerlukan waktu lebih lama
Penerapan model Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM), terutama
tahap Creative, membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan model
pembelajaran konvensional .2

2) Ketergantungan pada kesiapan guru
Efektivitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru

merancang permasalahan kontekstual dan mengelola proses belajar.?’

JATU) dTUWR]S] 3)e)S

= 2 Abidah, N., Prihatnani, E., & Wahyudi. (2023). Penerapan model pembelajaran 3CM
untuﬁg‘_—meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Scholaria: Jurnal Pendidikan
dan"¥<ebudayaan, 13(2), 145-156.

© % Wahyudi, et al. (2025). Implementation of 3CM learning model in blended learning to
enh@;ce students’ creative thinking. Journal of Education Science and Technology, 11(1), 1-10.

= % Waluya, S. B., & Suyitno, A. (2020). Model pembelajaran 3CM untuk
mengembangkan berpikir kreatif siswa. Semarang: Universitas Negeri Semarang.

& % Aprioda, R., Utami, R. T., & Husna, A. (2024). Efektivitas model pembelajaran 3CM
terhatap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia,

wise)] JrreAgar
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3) Kesulitan siswa yang belum terbiasa
Siswa yang belum terbiasa berpikir kritis dan kreatif mungkin
mengalami kesulitan pada tahap awal penerapan.?®

4) Kebutuhan sarana dan prasarana
Model Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) ini membutuhkan

sarana pendukung, terutama untuk kegiatan produksi produk kreatif

buepun-buepun 16unpulg eydio ¥eH

atau pembelajaran daring, yang jika tidak tersedia dapat membatasi
efektivitas pembelajaran.”

5) Evaluasi yang kompleks

nelry eysng NN Y!|1w ejdid ey @

Penilaian pada model Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) lebih
kompleks karena melibatkan penilaian proses berpikir, kreativitas, dan
pemaknaan konsep, bukan hanya jawaban benar/salah.

Model pembelajaran ini memiliki tahapan yang mudah dan dapat

‘nery eysng Nin Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd 'q
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diaplikasikan pada berbagai media pembelajaran, tahapan yang
menyenangkan mampu membuat berkesan bagi siswa. Kelemahan yang

lebih dominan dari model pembelajaran ini kurang populernya dan masih

w0
% sedikitnya orang yang mengenal model pembelajaran 3CM.
ELangkah-Langkah model  pembelajaran  Cool-Critical-Creative-
=

= Meaningful (3CM)

=Y

:Jaguuns ueyngaAuaw uep ueywniuesusaw edue) (Ul Sin eAIey yninjas neje ueibeqges dinbusw Buele|q “|

Model pembelajaran Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) dapat

berjalan dengan efektif apabila memperhatikan langkah-langkah yang

Lj1SI2ATUN)

9(1)&5—34.
%8 Abidah, N., Prihatnani, E., & Wahyudi. (2023). Penerapan model pembelajaran 3CM

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Scholaria: Jurnal Pendidikan

dan Kebudayaan, 13(2), 145-156.

2 Wahyudi, et al. (2025). Implementation of 3CM learning model in blended learning to

enhdhce students’ creative thinking. Journal of Education Science and Technology, 11(1), 1-10.
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©
- sistematis. Berikut langkah-langkah yang dapat diterapkan:

Q;Jva. Cool (membangkitkan motivasi dan keterkaitan siswa)

% Pada tahap Cool, guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti
; pembelajaran dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
;__‘_\_: namun tetap menantang. Guru menyajikan permasalahan atau konteks
€ yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk
i membangkitkan rasa ingin tahu. Selain itu, guru mengaitkan materi
E pembelajaran dengan pengalaman atau pengetahuan awal siswa serta
;; menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas agar siswa termotivasi
g untuk terlibat aktif dalam proses belajar.*

b. Critical (Mendorong berpikir kritis dan analitis)

134

Pada tahap Critical, siswa diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan menganalisis masalah secara
mendalam. Guru memfasilitasi kegiatan inkuiri, eksplorasi, dan diskusi
kritis sehingga siswa mampu mengajukan pertanyaan, mengkritisi
informasi, serta menilai kebenaran data dan konsep yang diperoleh sebagai
dasar dalam menentukan solusi permasalahan.

Creative (Mendorong kreativitas dalam menemukan solusi)

Pada tahap Creative, siswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan ide-ide baru dan solusi alternatif atas permasalahan
yang diberikan. Siswa menghasilkan produk kreatif, model, atau media
pembelajaran sebagai bentuk penerapan konsep dan hasil pemecahan

masalah yang telah dilakukan.
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%0 Wahyudi, W., Waluya, S. B., Suyitno, H., & Isnarto, I. (2020). The Use Of 3CM (Cool-
CrltReaI Creative-Meaningful) Model in Blended Learning Journal of Technology and Science
EduCation
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d. Meaningful (Menyediakan pembelajaran yang bermakna dan reflektif)

Tahap Meaningful merupakan tahap refleksi dan penguatan konsep.
Guru bersama siswa melakukan penarikan kesimpulan terhadap materi
yang telah dipelajari serta mengaitkannya dengan konteks kehidupan
nyata. Tahap ini bertujuan agar pembelajaran yang diperoleh siswa
bersifat bermakna dan dapat diterapkan pada situasi lain.

Wahyudi mengatakan bahwa langkah pembelajaran pada model
Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) disusun berdasarkan sintaks
model pembelajaran Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM). Pada
model pembelajaran 3CM terdapat 7 sintaks.** Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 11.3 berikut :

TABEL I11.3

LANGKAH-LANGKAH MODEL PEMBELAJARAN 3CM

Aspek Sintaks Tujuan

1. Pemberian Cool (Bermain | Mengkondisikan siswa dalam kondisi
memotivasi dan tantangan) | senang tetapi  tertantang dengan

2. Perumusan menyajikan  kejadian dan masalah
masalah kontekstual sehingga mereka siap dan
kontekstual senang. Kondisi menjadi modal awal

supaya siswa mampu mengkritisi
masalah yang diberikan.

3. Mengkritisi Critical Setelah siswa nyaman dan senang
masalah (Saatnya belajar, mereka diajak untuk mengkritisi
kontekstual mengkritisi) masalah kontekstual yang diberikan

4. Pemecahan untuk menentukan solusi masalah.
masalah

5. Implementasi Creative Sesudah siswa mampu menentukan
konsep dalam | (Saatnya solusi masalah, mereka diajak untuk
produk kreatif | berkreasi) memikirkan  produk  kreatif yang

dihasilkan sebagai implementasi
pemikiran  kritis hasil pemecahan
masalah dan konsep yang dipelajari.

6. Konfirmasi Meaningful Bersama dengan pengajar  siswa
produk kreatif | (Saatnya mendiskusikan pengalaman belajar dan

7. Refleksi merefleksi dan | produk kreatif untuk mendapatkan
bermakna mengambil makna dan pembentukan pembiasaan

makna) baik/karakter baik.

Sumber wahyudi dkk (2020)
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Model pembelajaran Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM)
dengan tujuh sintaksnya memberikan kerangka kerja yang
komprehensif untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
lingkungan belajar yang menarik, kritis, kreatif, dan bermakna.
Dengan memulai dari motivasi melalui masalah kontekstual, siswa
diajak untuk mengkritisi dan memecahkan masalah tersebut secara
kritis, yang kemudian mendorong mereka untuk menerapkan konsep
yang telah dipelajari dalam produk kreatif. Proses ini tidak hanya
memperkuat pemahaman kontekstual siswa tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang signifikan, di mana guru dan siswa bersama-
sama mengkonfirmasi dan merefleksikan hasil pembelajaran untuk
menemukan makna yang mendalam dan relevan dengan kehidupan
nyata. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta
memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif terhadap
materi yang dipelajari khususnya dalam pelajaran matematika.

Dari pemaparan tersebut menunjukkan kesamaan uraian
digunakan untuk menjelaskan langkah-langkah pembelajaran secara
operasional, sedangkan tabel digunakan untuk merangkum sintaks
model pembelajaran Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) agar
lebih sistematis dan mudah dipahami. Dalam model Cool-Critical-
Creative-Meaningful (3CM) mencakup empat aspek pokok, yakni

Cool, Critical, Creative, dan Meaningful. Keempat aspek ini
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merupakan pilar utama dalam implementasi model 3CM yang
bertujuan menciptakan pembelajaran yang menarik, menantang secara

intelektual, inovatif, dan relevan dengan pengalaman siswa.

lf-Efficacy
Pengertian self efficacy

Self-Efficacy merupakan konsep yang dikemukakan oleh Albert
Bandura dalam teori kognitif sosial. Bandura mendefinisikan Self-Efficacy
sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi
g dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.
%2 Definisi tersebut menunjukkan bahwa Self-Efficacy tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan aktual yang dimiliki individu, tetapi lebih menekankan
pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
suatu tugas atau menghadapi situasi tertentu.

Bandura juga menyatakan bahwa Self-Efficacy berperan penting
dalam menentukan bagaimana individu berpikir, merasa, memotivasi diri,

dan bertindak. Individu dengan Self-Efficacy tinggi cenderung memiliki

IS 21318

kepercayaan diri yang lebih baik, menetapkan tujuan yang lebih menantang,

Jrure

-serta menunjukkan ketekunan yang tinggi dalam menghadapi kesulitan.®

Dalam konteks pendidikan, Self-Efficacy diartikan sebagai keyakinan

ISIaAIUN

siswa terhadap kemampuannya dalam memahami materi pembelajaran dan

%2 Bandura, A. (1997). Self-Efficacy: The Exercise of Control. New York: W.H. Freeman

ng(jo £y

and €ompany.

e

** Bandura, A. (1986). Social Foundations of Thought and Action: A Social Cognitive

Theo:f_y. Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall.
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©
- Mmenyelesaikan tugas-tugas akademik.* Keyakinan ini memengaruhi pilihan

Q
~ strategi belajar, tingkat usaha, serta ketahanan siswa ketika menghadapi

2

'O permasalahan belajar, termasuk dalam pembelajaran matematika.

Dengan demikian, Self-Efficacy dapat disimpulkan sebagai keyakinan

Y1|1w e

-individu terhadap kemampuan dirinya dalam melaksanakan tindakan yang

n

—diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam suatu tugas atau tujuan
Ptertentu.
Menurut Bandura menjelaskan bahwa self-efficacy terbentuk melalui

empat sumber utama, yaitu:

neiy eysn

a.  Pengalaman pribadi (mastery experience): Keberhasilan sebelumnya
akan meningkatkan kepercayaan diri dalam tugas serupa.

b.  Pengalaman vikarius (vicarious experience): Melihat teman sebaya
berhasil dapat membangkitkan harapan bahwa dirinya pun mampu.

c.  Persuasi sosial (social persuasion): Dukungan atau keyakinan dari
guru dan orang lain bahwa siswa mampu.

d.  Kondisi fisiologis dan emosional: Keadaan emosional dan stres
memengaruhi persepsi individu terhadap kemampuannya.
Self-efficacy juga berperan dalam menetapkan tujuan belajar, strategi

belajar, serta daya tahan siswa dalam menghadapi kegagalan. Self-efficacy

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam

mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk

JO KJISI2ATU() DTWR[S] 31®)G

mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan matematika, self-

% Schunk, D. H. (2012). Learning Theories: An Educational Perspective. Boston:
n Education.

qrej[ng
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efficacy menjadi faktor penting yang memengaruhi bagaimana siswa
merespons tantangan pembelajaran, bertahan dalam kesulitan, serta
percaya bahwa dirinya mampu menyelesaikan soal matematika yang
kompleks. *°

Dari beberapa pendapat tersebut, konsep self-efficacy yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Bandura. Karena
menurut penulis teori Bandura telah banyak digunakan oleh para peneliti
sebelumnya dan konsep self-efficacy mencakup faktor-faktor yang jelas
serta mudah dipahami, seperti pengalaman pribadi, pengalaman melihat
keberhasilan orang lain, persuasi sosial, dan kondisi fisiologis serta

emosional.

. Tingkat Self-Efficacy

Self-efficacy menunjukkan tingkat keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan
tertentu. Menurut Schunk dalam Learning Theories: An Educational
Perspective, perbedaan tingkat self-efficacy memengaruhi cara siswa
menghadapi tantangan belajar, termasuk dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan  tingkat  keyakinan  tersebut, self-efficacy  dapat
diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan, yaitu:*®
a. Self-efficacy tinggi

Siswa percaya diri, mandiri, gigih dalam menyelesaikan tugas,

G|Jo £}ISIdATU) DTWR[S] 31®]G

Fre

mﬁn

% Bandura, A. (1997). Self-efficacy: The exercise of control. New York, NY: W. H.

n.

% Dale H. Schunk, Learning Theories: An Educational Perspective, ed. ke-6 (Boston:

Pear'sc}%n Education, 2012), him. 146-149
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kreatif, dan mampu menghadapi tantangan pembelajaran matematika
secara efektif.
b. Self-efficacy sedang
Siswa menunjukkan kepercayaan diri sedang, kadang bergantung
pada guru atau teman sebaya dalam menyelesaikan tugas.
c. Self-efficacy rendah
Siswa mudah putus asa, kurang percaya diri, cenderung
menghindari tugas sulit, dan memiliki ketahanan belajar yang rendah.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Efficacy
Self-efficacy dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari
pengalaman individu dan lingkungan belajar. Menurut Bandura dalam
Self-Efficacy: The Exercise of Control, terdapat empat sumber utama yang
memengaruhi terbentuknya Self-Efficacy, yaitu:*’
a. Pengalaman pribadi (Mastery Experience)
Keberhasilan sebelumnya akan meningkatkan kepercayaan diri dalam

tugas serupa.

=

Pengalaman vikarius (Vicarious Experience)
Melihat teman sebaya berhasil dapat membangkitkan harapan bahwa

dirinya pun mampu.

134

Persuasi sosial (Social Persuasion)
Dukungan atau keyakinan dari guru dan orang lain bahwa siswa

mampul.

Co

s ey[ _.]pe&ggmung JO KJISI2ATU() DTWR[S] 31®)G

%7 Albert Bandura, Self-Efficacy: The Exercise of Control (New York: W. H. Freeman and
ny, 1997), him. 36-42..
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g d. Kondisi fisiologis dan emosional
Z% Keadaan emosional dan stres memengaruhi persepsi individu terhadap
él kemampuannya.
; Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Self-
;j Efficacy terbentuk dari pengalaman individu serta pengaruh lingkungan
g belajar di sekitarnya. Keberhasilan yang pernah dialami, pengamatan
(CD terhadap keberhasilan orang lain, dukungan dari guru maupun orang
% terdekat, serta kondisi emosional dan tingkat stres individu secara
g bersama-sama  memengaruhi  keyakinan  seseorang  terhadap
- kemampuannya. Semakin positif pengalaman dan lingkungan yang
diterima, maka semakin tinggi pula Self-Efficacy yang dimiliki individu.
4. Komponen-kompenen Self-Efficacy

Dalam domain pembelajaran matematika, komponen self-efficacy

dapat dijabarkan sebagai berikut;*

a. Magnitude

Magnitude merupakan keyakinan dalam menyelesaikan tugas
matematika, vyaitu keyakinan siswa bahwa dirinya mampu
menyelesaikan soal yang diberikan secara akurat.

. Strength
Strength merupakan kekuatan keyakinan siswa terhadap kemampuan
dirinya dalam menyelesaikan tugas matematika, yang tercermin melalui

ketekunan, ketahanan menghadapi kesulitan, serta kemampuan
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% Sjagian, R., Anawati, S., & Werdiningsih, C. E. (2024). Pengaruh self-efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Aritmatika: Jurnal Riset Pendidikan
Matematlka 5(1), 39-49.
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memotivasi diri untuk tetap berusaha meskipun mengalami kegagalan.
c. Generality

Generality merupakan keyakinan siswa yang berlaku pada berbagai

situasi dan jenis tugas matematika, yaitu keyakinan bahwa kemampuan

yang dimiliki dapat diterapkan pada berbagai materi, kondisi

pembelajaran, dan bentuk soal matematika.

Selain itu, menurut Bandura menyatakan bahwa derajat
kemampuan diri mengacu pada tiga dimensi yaitu: *

a. Magnitude/Level Of Difficulties atau derajat kesulitan
Seseorang dengan derajat kesulitan tinggi bersikap optimis
mencapai keberhasilan

b. Strength atau kekuatan
Seseorang dengan derajat kemantapan dalam mempertahankan
usahanya sampai ia berhasil meskipun mengalami kesulitan

c. Generality
Menunjukan  keluasan dan tingkat pencapaian keberhasilan
menyelesaikan tugas.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Self-
Efficacy dalam pembelajaran matematika terdiri dari beberapa komponen
utama, yaitu Magnitude, Strength, dan Generality. Ketiga komponen ini
menggambarkan keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam

menghadapi tingkat kesulitan soal matematika, mempertahankan usaha

wise)] JureAg upjyng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]e)§
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ketika mengalami hambatan, serta menerapkan kemampuan yang dimiliki
pada berbagai situasi dan jenis tugas matematika. Self-Efficacy yang baik
pada ketiga komponen tersebut akan mendorong siswa untuk lebih percaya
diri, tekun, dan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga berpengaruh
positif terhadap pencapaian prestasi belajar matematika.

. Indikator Self-Efficacy
Berikut ini disajikan indikator diri yang dirinci dari ketiga dimensi

kemampuan diri:*
a. Dimensi magnitude, Yyaitu bagaimana siswa dapat mengatasi
kesulitan belajarnya yang meliputi:
1) Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan
tugas.
2) Mengambangkan kemampuan dan prestasi
3) Melihat tugas yang sulit sebagai tantangan
4) Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur
5) Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya
b.  Dimensi Strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam
mengatasi kesulitan belajarnya yang meliputi:
1) Usaha yang dilakukan dapat meningkatan prestasi dengan
baik
2) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
3) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki

4) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas

wise)] JureAg upjyng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]e)§
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5) Memiliki tujuan yang positif dalam berbagai hal
6) Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk
pengembangan dirinya
c. Dimensi  Generality, yaitu menunjukan apakah keyakinan
kemampuan diri akan berlangsung dalam dominan tertantu atau
berlaku dalam berbagai macam aktivitas dalam situasi yang
meliputi:
1) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berfikir
positif
2) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan
mencapai kesuksesan
3) Suka mencari situasi baru
4) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif
5) Mencoba tantangan baru
Secara keseluruhan, indikator-indikator tersebut mencerminkan
Self-Efficacy siswa secara komprehensif dan dapat digunakan sebagai
dasar untuk menilai tingkat keyakinan diri siswa dalam pembelajaran.
Semakin tinggi Self-Efficacy pada ketiga dimensi tersebut, maka
semakin besar peluang siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar
dan mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Adapun hubungan

komponen self-efficacy dengan indikator self efficacy pada tabel 11.4*

wise)] JureAg upjyng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]e)§
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TABEL 11.4

HUBUNGAN KOMPONEN DENGAN INDIKATOR SELF-

EFFICACY

Komponen Self-
Efficacy

Indikator Self-Efficacy

Magnitude

Keyakinan bersikap optimis dalam mengerjakan pelajaran
dan tugas

Keyakinan dalam mengembangkan kemampuan dan
prestasi belajar

Memandang tugas yang sulit sebagai tantangan

keyakinan mampu belajar secara teratur sesuai jadwal

Keyakinan untuk bertindak selektif dalam mencapai
tujuan belajar

Strength

keyakinan bahwa usaha yang dilakukan dapat
meningkatkan prestasi belajar

Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas Yyang
diberikan

Keyakinan terhadap keunggulan kemampuan yang
dimiliki

Kegigihan dalam menyelesaikan tugas meskipun
mengalami kesulitan

Keyakinan memiliki tujuan belajar yang positif

Motivasi diri yang kuat untuk mengembangkan
kemampuan

Generality

Keyakinan mampu menyikapi situasi belajar yang berbeda
secara positif

Keyakinan dapat memanfaatkan pengalaman masa lalu
untuk mencapai keberhasilan

Keyakinan untuk mencoba situasi dan pengalaman belajar
baru

Keyakinan mampu mengatasi berbagai situasi belajar
secara efektif

kesediaan mencoba tantangan baru dalam pembelajaran

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk

mengukur self-efficacy siswa. Skala angket yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu skala likert. Berikut skala angket self-efficacy

yang disusun menurut likert disajikan pada tabel 11.4 berikut.*?
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g Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif
o | Jawaban Butir Instrumen | Skor | Skor Jawaban Butir
o Instrumen
© | Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju

© | Setuju 3 2 | Setuju

| Kurang Setuju 2 3 Kurang Setuju

= | Tidak Setuju 1 4 | Tidak Setuju

— Sumber: Hartono

-~

=

. Pzembelajaran langsung

IC{’Pengertian Pembelajaran langsung

w

g Pembelajaran langsung di landasi oleh teori behavioristik yang
Py

. menitik beratkan pada penguasaan konsep dan perubahan perilaku

nei

sebagai hasil belajar yang dapat diobservasi.**Model pembelajaran
langsung menggunakan pendekatan pembelajaran acher centered
approach di mana guru menyampaikan materi secara langsung dan
terstruktur, dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penguasaan
yang di lakukan guru sehingga dapat membantu siswa mempelajari

keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat di ajarkan

m,ﬁ_n,_langkah demi langkah.

— Selain itu, pembelajaran langsung memungkinkan evaluasi
gberkelanjutan melalui pengamatan perilaku siswa, latihan terarah, dan
pe=]

E-

umpan balik segera, sehingga kesalahan dapat dikoreksi secara langsung.

un

= Model ini efektif untuk meningkatkan penguasaan materi, keterampilan
n

JISI

-dasar, serta kemampuan menyelesaikan tugas secara sistematis, khususnya
pada mata pelajaran yang menuntut keterampilan prosedural seperti

matematika. Dengan demikian, pembelajaran langsung tidak hanya

*3 estari and Yudhanegara, Op.cit, him. 37.
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©
- Mmenekankan transfer pengetahuan, tetapi juga pengembangan keterampilan

QO

2 praktis dan penerapan konsep secara konsisten.

2.6- Lan

N1|1W ey

Nely ejysng NIN
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L

=

gkah-langkah Pembelajaran langsung

Menurut Bruce dan Weil yang di kutip oleh karunia eka lestari

- terdapat beberapa komponen dalam pembelajaran langsung, yaitu:*

Orientasi (meliputi  kegiatan pendahuluan, menyampaikan
tujuan pembelajaran, dan memotivasi Siswa)

Prestasi/demonstrasi  (meliputi  penyajian  materi,  pemberian
contoh konsep, pemodelan peragaan keterampilan)

Latihan terstruktur (guru melakukan melakukan penguasaan
dengan memberikan contoh pengerjaan latihan soal yang
terstruktur)

Latihan terbimbing

Pada fase ini, guru memberikan soal soal latihan dan
melaksanakan bimbingan dengan memonitor proses pengerjaan soal
yang di lakukan siswa serta mengoreksi jika siswa melakukan
kesalahan dalam pengerjaan soal

Latihan mandiri

Pada fase ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terus berlatih, baik konsep maupun keterampilan secara mandiri
dengan memberikan tugas-tugas yang di kerjakan secara

individual.

wise)] JureAg upjyng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]e)§
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©
E. Hubungan Antara Model Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM)

e

dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self-Efficacy

Kemampuan pemecahan masalah matematis dipengaruhi oleh

Il e3dio

anyak faktor baik dari dalam maupun dari luar diri siswa. Ada

berapa faktor yang dapat mempengaruhi pemecahan masalah

n %t

Eatematis di antaranya yaitu model Cool-Critical-Creative-Meaningful

{BcM) dan faktor afektif self-Efficacy.

w

g Self-Efficacy = merupakan  faktor  psikologis  penting  yang

premengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Siswa
réengan Self-Efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri, tekun,
dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi soal matematika yang
sulit. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Bandura,
yang menyatakan bahwa Self-Efficacy berperan dalam menentukan
pilihan tindakan, tingkat wusaha, dan ketekunan individu dalam
menyelesaikan suatu tugas.*® Selain itu, hasil penelitian Pajares dan
&?Iiller menunjukkan bahwa Self-Efficacy memiliki pengaruh yang signifikan

i

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.*®

3

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah

dIUIeS

tematis siswa yaitu Self-Efficacy. Self-Efficacy memberikan dampak

3

sitif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis karena berkaitan

ngan keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas

4

ng(jo Agsiau

® Bandura, A. (1977). Self-efficacy: Toward a unifying theory of behavioral change.

Psychological Review, 84(2), 191-215.

e

“® pajares, F., & Miller, M. D. (1994). Role of self-efficacy and self-concept beliefs in

mathc%matical problem solving. Journal of Educational Psychology, 86(2), 193-203.
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©
rpatematika. Siswa yang memiliki Self-Efficacy tinggi cenderung lebih

QO

percaya diri, tekun, serta mampu bertahan ketika menghadapi soal-soal
(@]

ﬁatematika yang menantang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
Q
dilakukan oleh Pajares dan Miller yang menunjukkan bahwa terdapat

E_ﬁbungan yang positif dan signifikan antara Self-Efficacy dengan
Emampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan demikian, siswa
@rlu menumbuhkan Self-Efficacy yang positif dalam dirinya agar tujuan
%mbelajaran dapat tercapai, yaitu mampu memecahkan masalah matematis
gjjgcara efektif.

- Oleh karena itu, model pembelajaran Cool-Critical-Creative—
Meaningful (3CM) dinilai cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa karena model ini dapat mendorong

terbentuknya Self-Efficacy siswa melalui pengalaman belajar yang bermakna,

menantang, dan kontekstual.

F. Pue%nelitian Relevan

E-Penelitian karya Titania Mega Rizti dan Erlina Prihatnani dengan judul

I

=~ “Efektivitas model pembelajaran 3CM (Cool-Critical-Creative-Meaningful)

ure|

=*terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP”. Penelitian dalam bentuk

L
c
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[

Creative-Meaningful (3CM) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran jenjang SMP. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model 3CM dengan bentuk kegiatan creative

yang berbeda (berbasis project dan berbasis problems posing) tidak
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©
——menghasilkan perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut

QO

~ dikarenakan model pembelajaran  Cool-Critical-Creative-Meaningful
(@]

é‘(SCM) dilakukan secara optimal pada dua kelas esksperimen sehingga

; mengahasilkan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa.*’

Z?Relevansi penelitian ini terletak pada pembuktian bahwa model

gpembelajaran Cool-Critical-Creative—Meaningful ~ (3CM)  mampu

(C'omeningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Temuan ini menjadi

%dasar bahwa model Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) efektif

gdigunakan dalam pembelajaran dan dapat diterapkan secara optimal tanpa

r:bergantung pada variasi jenis kegiatan kreatif, sehingga mendukung
penggunaan model Cool-Critical-Creative—-Meaningful (3CM) dalam
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

3. Penelitian karya karya St. Budi Waluya, Hardi Suyitno, Isnarto dengan judul
“Effectiveness of 3CM Learning Model with Blended Learning on
Improving Creative Thinking Ability in Mathematical Problem Solving”.

Penelitian dalam bentuk jurnal dilakukan pada mahasiswa program studi

pendidikan guru sekolah dasar Angkatan 2017. Dan penelitian ini

ISI 2138

Jrure

menghasilkan dapat disimpulkan bahwa Cool-Critical-Creative-Meaningful

(3CM) pembelajaran dengan Blended Learning efektif meningkatkan

JISIBAIUN

'pemecahan masalah siswa secara kreatif kemampuan berpikir. Ini terjadi
‘karena pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir

secara sistematis dengan memulai dengan mengkritisi masalah kontekstual

}ns jo £

*" Titania Mega Rizti, Erlina prihatnani, “Efektivitas Model Pembelajaran 3CM (Cool-

Critieal- Creative-Meaningful) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP”, Universitas
Kris%ﬁatya Wacana, Jurnal Pendidikan Matematika 213 VVolume 10, Nomor 2, (2021)
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—Yyang menarik dan penutup dengan refleksi bermakna dengan memadai

QO

# sumber belajar baik ketika tatap muka maupun online.*
(]

O Relevansi penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Cool-
Q

3 Critical-Creative—Meaningful (3CM) yang dipadukan dengan blended

= learning efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam

gpemecahan masalah. Hal ini relevan karena membuktikan bahwa model

(CDCooI—CriticaI—Creative—Meaningful (3CM dapat dikembangkan dengan

w

gpendekatan pembelajaran modern dan berbasis teknologi untuk mendukung

gketerampilan abad ke-21.

f Penelitian relavan dengan penelitian yang dilakukan oleh Larasanti dan
Prihatnani*®. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa penerapan
model pembelajaran yang mengkolaborasikan Cool-Critical-Creative-
Meaningful (3CM) dan tutor sebaya pada materi luas permukaan bangun
ruang sisi datar terhadap siswa terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
dan kreativitas siswa kelas XA SMP Negeri 1 Batuwarno. Relevansinya

terletak pada keberhasilan model pembelajaran Cool-Critical-Creative-

Meaningful (3CM) dalam mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif dan

ISI 2135

Jrure

bermakna melalui kegiatan pembelajaran yang tersetruktur. Kolaborasi
dengan tutor sebaya juga memberikan ruang bagi siswa untuk saling berbagi

'pemahaman dan memperkuat penguasaan konsep. Dengan demikian,

0 K}ISIdATUN

* Wahyudi, “Effectiveness of 3CM Learning Model with Blended Learning on Improving

Cre&"\/e Thinking Ability in Mathematical Problem Solving” Jurnal ASSEHR Volume 247, (2018

* Rida Larasanti and Erlina Prihatnani, “Pembelajaran Daring dengan Model Kolaboratif

Hn

3CMudan Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kreativitas,” Jurnal Pendidikan dan
Keb%ayaan 11, no. 3 (September 19, 2021): 271-282.
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©
—temuan ini memperkuat bahwa model pembelajaran Cool-Critical-Creative-

%Meaningful (3CM) memiliki potensi besar dalam meningkkatkan kualitas
é‘proses dan hasil belajar matematika secara keseluruhan.
;Penelitian yang dilakukan oleh Christiana & Indarini.*® Hasil penelitian
;_—'menunjukkan bahwa pengembangan media KODIOAKTIF yang dipadukan
gdengan model pembelajaran Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM)
(C'oterbukti valid dan layak digunakan untuk meningkatkan literasi membaca
%siswa SD, sebagaimana terlihat dari hasil evaluasi pakar materi, media, dan
gpembelajaran yang masing-masing mencapai tingkat validasi sebesar 76%,
- 72%, dan 74,2%. Selain itu, aspek kepraktisan juga dinyatakan tinggi
berdasarkan penilaian kepala sekolah, guru, dan siswa yang menunjukkan
skor berturut-turut sebesar 91,9%, 91,6%, dan 94%. Relevansinya adalah
bahwa penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran 3CM tidak
hanya efektif dalam konteks pembelajaran matematika, tetapi juga adaptif
untuk pengembangan literasi di jenjang sekolah dasar. Hal ini menunjukkan

m-cfp-fleksibilitas model Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) sebagai

2]

= pendekatan pembelajaran yang mampu diterapkan lintas bidang dan jenjang

pendidikan untuk mendorong keterampilan abad 21.

dIUIeS

~Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi dkk. ! Hasil penelitian ini

o

JAIU

'menunjukkan bahwa kegiatan blended learning berbasis Cool-Critical-

0 K}181

%0 Theresia Delga Christiana and Endang Indarini, “Pengembangan Media Pembelajaran
KODJOAKTIF (Komik Audio Interaktif) Menggunakan Model 3CM Untuk Peningkatan Literasi
Siswa SD,” Jurnal pendidikan dan konseling 5, no. 2 (2023): 3864-3872.

5! Wahyudi et al., “Development of Blended Learning Activities Based on 3CM (Cool-
Critieal Creative-Meaningful) to Support Creativity and Good Character Students,” Jurnal
Pendidikan Nonformal 9, no. 1 (2023): 10-22.

|
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©
- Creative-Meaningful (3CM) yang dikembangkan melalui empat tahap Cool-

QO

~ Critical-Creative-Meaningful, terbukti sangat baik dalam aspek kemudahan
(@]

O akses pembelajaran serta kualitas isi, media dan bahan ajar baik menurut
Q
3 guru dan siswa. Relevansinya terletak pada keberhasilan model Cool-

= Critical-Creative-Meaningful (3CM) dalam membangun kreativitas dan

=
Ekarakter positif siswa melalui pembelajaran yang interaktif, reflektif dan

(C’obermakna. Hal ini memperkuat keyakinan bahwa pendekatan Cool-Critical-
w

o Creative-Meaningful (3CM) efektif digunakan dalam pembelajaran yang

Py
g-menekankan pada pengembangan ketermpilan abad 21.
=

. Konsep Operasional

Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi model
pembelajaran Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis ditinjau dari self-efficacy.

a. Model Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM)
Model pembelajaran  Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM)

sebagai variabel bebas yang mempengaruhi kemampuan pemecahan

ISI 2138

masalah matematis sebagai variabel terikat. Adapun langkah-langkah yang

Jrure

‘akan digunakan pada model Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) di

N

_kelas adalah sebagai berikut:

ISI2A

a) Kegiatan Guru
1) Guru mengawali proses pembelajaran dengan membuat siswa senang
dan termotivasi dengan cara menyajikan kejadian atau masalah

kontektual di sekitar siswa sehingga siswa mudah memahami dan

wisey] jureAg uejng jo £}



‘nery ey¥sns NN wzi edue; undede ymuag wejep Ul siin} eAiey ynin|as neje ueibeges yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejq g

NV VISASNIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd 'q

ESeW niens uenelun] neje iy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesijnuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

:Jaguuns ueyngaAuaw uep ueywniuesusaw edue) (Ul Sin eAIey yninjas neje ueibeqges dinbusw Buele|q “|

buepun-buepun 16unpulg eydio ¥eH

nelry eysng NN Y!|lw ejdid yeH @

wise)] JureAg uej[ng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]e)§

42

tertarik untuk mempelajarinya (masalah kontektual bisa berupa video,
animasi, power point bahkan drama yang disajikan di kelas). Masalah

tersebut ditanyakan kepada siswa, bagaimana pendapat mereka.

2) Dilanjutkan dengan diskusi sesuai jawaban siswa untuk mendapatkan

hasil sementara. Jawaban tersebut dituliskan di papan tulis dan akan
dibahas dibagian akhir pembelajaran. Kegiatan dilanjutkan dalam

kegiatan inti (siswa dikondisikan berkelompok 5-6)

b) Kegiatan Inti

1) Guru meminta siswa duduk sesuai kelompok masing-masing. Setelah

siswa terlihat nyaman dan senang belajar, mereka diajak untuk
mengkritisi masalah kontektual yang diberikan untuk menentukan
solusi masalah (Masalah bisa disajikan dalam bentuk gambar, video,
animasi, power point bahkan drama yang disajikan di kelas yang

disajikan di kelas).

2) Setiap kelompok diminta mencermati dan mengkritisi masalah yang

diberikan untuk mendapatkan persoalan-persoalan yang muncul dan
menentukan alternatif-alternatif pemecahan masalah. Sesudah siswa
mampu menentukan solusi masalah, mereka diajak untuk
memikirkan produk kreatif yang bisa dihasilkan sebagai

implementasi masalah dan konsep yang dipelajari.

3) Setiap kelompok mengkonfirmasi kepada guru dengan hasil diskusi

bersama kelompoknya.

c) Kegiatan Akhir

1) Guru bersama-sama dengan siswa berdiskusi terkait pemecahan

masalah yang disajikan di awal pembelajaran
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2) Setiap kelompok diminta memberikan tanggapan dan melakukan
konfirmasi terhadap jawaban awal mereka
3) Guru bersama-sama dengan siswa merangkum pembelajaran
4) Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi untuk memberi
makna dari pembelajaran yang dilakukan serta menentukan
implementasi konsep dalam kehidupan sehari-hari. (Guru harus
mampu menanamkan karakter baik sesuai dengan materi sehingga
mahasiswa mendapatkan pengalaman bermakna dan tahu manfaat
konsep matematika yang dipelajari sehingga dapat diterapkan dalam
hidup mereka).
5) Pemberian soal latihan individu.
6) Guru bersama-sama dengan siswa melakukan perencanaan kegiatan
pembelajaran minggu berikutnya.
7) Pembelajaran ditutup dengan doa bersama
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada penelitian ini menurut Polya yang dikutip
oleh Hendriana dkk, yaitu:*
a. Memahami masalah
b. Merencanakan penyelesaian.
c. Melaksanakan perhitungan penyelesaian.

d. Menginterpretasi hasil serta memeriksa kembali kebenaran solusi

wise)] JureAg upjng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]®]}§ o
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Kriteria penskoran dapat dilihat pada tabel 11.5 berikut:

TABEL Il. 5

MATEMATIS

. KRITERIA SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

44

o

Indikator

Keterangan

Skor

Buepun-6uepun 1Bunpuljig exdin yeq

=2z

I PMSNOC NI MU BY

H=

Memahami
masalah

WOINTT

Tidak menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan

0

Menyebutkan apa yang diketahui
tanpa menyebutkan apa yang ditanyakan
atau sebaliknya

1

Menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan tetapi
kurang tepat

Menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan secara
tepat

n

Merencanakan
penyelesaian

Tidak merencanakan penyelesaian
masalah sama sekali

Merencanakan penyelesaian masalah tetapi
kurang tepat

Merencanakan masalah

dengan tepat

penyelesaian

Melakukan
perhitungan
penyelesaian

=)

p o

Tidak ada jawab sama sekali

Melakukan perhitungan
dengan  menuliskan  jawaban
jawaban salah atau

hanya sebagian kecil jawaban benar

penyelesaian
tetapi

Melakukan perhitungan penyelesaian
dengan menuliskan
jawaban setengah atau
jawaban benar

sebagian besar

Melakukan perhitungan
dengan  menuliskan
lengkap dan benar

penyelesaian
jawaban  dengan

JISTIATIIN DIIIPIST a1B1C

Menginterpretasi
+ hasil serta
* memeriksa
kembali

. kebenaran

solusi

Tidak ada menuliskan kesempulan

Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan
membuat kesimpulan tetapi kurang tepat

Menafsirkan hasil yang diperolehdengan
membuat kesimpulan secara tepat

wise)] JureAg uejng jo £

(Sumber: modifikasi Siti Mawaddah dan Hana Anisah)
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%@ESelf-Efficacy
?’T Berikut ini disajikan indikator diri yang dirinci dari ketiga
(@]
= dimensi kemampuan diri:**
ga. Dimensi magnitude, yaitu bagaimana siswa dapat mengatasi
; kesulitan belajarnya yang meliputi:
= 1) Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas.
; 2) Mengambangkan kemampuan dan prestasi
% 3) Melihat tugas yang sulit sebagai tantangan
A 4) Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur
g 5) Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya
b. Dimensi Strength, vyaitu seberapa tinggi keyakinan siswa

134

dalam mengatasi kesulitan belajarnya yang meliputi:

1) Usaha yang dilakukan dapat meningkatan prestasi dengan baik

2) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan

3) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki

4) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas

5) Memiliki tujuan yang positif dalam berbagai hal

6) Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk
pengembangan dirinya

Dimensi  Generality, yaitu menunjukan apakah keyakinan

kemampuan diri akan berlangsung dalam dominan tertantu atau

berlaku dalam berbagai macam aktivitas dalam situasi yang

meliputi:

wise)] JureAg upjyng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]e)§
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Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berfikir
positif

Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai
kesuksesan

Suka mencari situasi baru

Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif

Mencoba tantangan baru

potesis Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan kajian teori yang telah dipaparkan,

maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1) Hg:

)

Nt
aw

o

am
o

wisey] jureAg uejng yEXjisraamin orweysy ajelg
T
QD

an
2.

Terdapat pengaruh model Cool-Critical-Creative-Meaningful
(3CM) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Tidak terdapat pengaruh model siswa Cool-Critical-Creative-
Meaningful (3CM) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran Cool-
Critical-Creative-Meaningful (3CM) dan Self-Efficacy terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis.



47

UINSUSKA RIAU

dan Self-Efficacy

(3CM)

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran
Cool-Critical-Creative-Meaningful

Ho

©gdlak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery ey¥sns NN wzi edue; undede ymuag wejep Ul siin} eAiey ynin|as neje ueibeges yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejq g

NV VISASNIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd 'q

ESeW niens uenelun] neje iy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesijnuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

:Jaguuns ueyngaAuaw uep ueywniuesusaw edue) (Ul Sin eAIey yninjas neje ueibeqges dinbusw Buele|q “|

buepun-buepun 16unpulg eydio ¥eH

A.

©

- BAB V

Q

A PENUTUP

o

Kesimpulan

Q

3 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat

3
e
=2
x
[3)
5
O
)
=0
s
>
3
o
o
o

pembelajaran 3CM (Cool-Critical-Creative-

n

Meaningfull)  berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
r&fasalah matematis berdasarkan dari self-Efficacy siswa MTs N 3 Kampar
%utama pada materi SPLDV. Selain itu, dari hasil pengujian diperoleh juga
a;ganya temuan bahwa:

f Tidak terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran
3CM  (Cool-Critical-Creative-Meaningfull)  dengan  siswa  yang
memperoleh pembelajaran langsung.

2. Terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis antara

siswa yang memiliki self-Efficacy tinggi, sedang dan rendah.

Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 3CM (Cool-

Critical-Creative-Meaningfull) dan self-Efficacy terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

) druwejsy ajesy

Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab rumusan masalah dari judul

'ng peneliti angkat yaitu Pengaruh Penererapan model 3CM (Cool-Critical-

Ps1331u

eative-Meaningfull) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

injau dari Self-Efficacy

96
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©
B. Saran
Q
~ Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan yang juga merupakan
(@]

ﬁ_i;‘rapan penulis tindak lanjut dari penelitian ini sebagai berikut:

nely eysng Nin e

wise)] JureAg uejng jo LjsraAruJoruresy ajefg

Guru harus mengenal tingkat kemampuan siswa, hal ini karena
kemampuan siswa akan sangat berpengaruh saat pelaksanaan model
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru harus membuat
perencanaan yang matang agar pelaksanaan pembelajaran dengan model
3CM (Cool-Critical-Creative-Meaningfull) efektif bagi siswa. Penggunaan
Lembar Pengajuan Soal dan penyediaan bahan ajar seperti buku pelajaran
dapat menjadi bentuk perencanaan yang dilakukan oleh guru dan pihak
sekolah.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan
model pembelajaran 3CM (Cool-Critical-Creative-Meaningful) sebagai
variabel bebas untuk melihat peningkatan kemampuan matematis lainnya
yang ada pada siswa.

Peneliti selanjutnya juga dapat memaksimalkan pembelajaran model 3CM
(Cool-Critical-Creative-Meaningfull) dengan media berupa menampilkan
ppt.

Manfaatkan waktu selama kegiatan belajar mengajar sebaik mungkin.
Adapun dalam pembagian kelompok dapat dilakukan sebelum kegiatan.
belajar mengajar dimulai, sehingga tidak banyak waktu yang terbuang

ketika pembagian kelompok belajar di dalam kelas.
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La@iran A. 1 RPP Berdifensiasi

RPP BERDIFENSIASI

Q
o
©  SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)
1. Informasi Umum Perangkat Ajar
; Nama IMROATUL SOLEKAH
—  UnitKerja Madrasah Tsanawiyah Nurul Jama’ah
o Kelas VIII
—  Semester 1 (Ganjil)
(Cf’ Alokasi Waktu 1 X pertemuan (2 jp 60menit)
2. Tujuan Pembelajaran
-3 Fase E
o  Kompetensi |:|« Pengetahuan:
= Awal e Menjelaskan dan menentukan penyelesaian
e Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan persamaan linear dua variabel
% Keterampilan:
e Operasi Dasar
e Substitusi dan Eliminasi
Capaian Di akhir fase E, peserta didik mampu untuk
Pembelajaran mengenali potensi
dan bakat diri mereka sebelum melanjutkan ke
jenjang
v pendidikan yang lebih tinggi
3. Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan
2 v/ Beriman, bertagwa Kepada Tuhan YME dan
=
= berakhlak (Religius) terbentuk dalam kegiatan berdoa
; sebelum dan sesudah pembelajaran.
= v Gotong royong: Terbentuk dalam kegiatan diskusi
<
8 kelompok.
E v Bernalar kritis dan Kreatif dalam diskusi dan
ol menyelesaikan latihan soal secara individu.
g v Mandiri terbentuk dalam mengerjakan latihan soal
i yang diberikan secara individu.
o¥]
W
s <
ot}
-
;;
A
-
B,
=
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@)
4. Sarana Prasarana

=] 1. Papan tulis dan spidol

o 2. Modul Bilangan Berpangkat

)
5. Target Peserta Didik

3 Peserta didik regular
6. Moda Pembelajaran

~ Tatap muka/Luring

" Pendekatan Saintifik

9 Pembelajaran

o) Model 3CM (Cool-Critical- Creative-Meaningful)

o Pembelajaran

A

o  Metode Diskusi, Tanya jawab, Penugasan, Presentasi.

= Pembelajaran
7. Materi Ajar

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
(SPLDV)
8. Asesmen / Penilaian
sikap (profil pelajar Pancasila: observasi) keterampilan /
performa (presentasi)
pengetahuan / tertulis (tes objektif)

9. Persiapan Pembelajaran

v 1. Menyiapkan materi ajar

R 2. Menyiapkan rubrik penilaian

(5]

—
AZ Tujuan Pembelajaran

E. 1. Memahami konsep dari sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)

2. Mengenal metode penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel

w

&

wise)] JureAg uejng jo £JI1SISATU()

(SPLDV) seperti: metode subtitusi, metode eliminasi dan metode grafik
Mengidentifikasi permasalahan kontekstual yang dapat diselesaikan
dengan SPLDV.

Menyusun model matematika (persamaan linear dua variabel) dari

permasalahan kehidupan sehari-hari.
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B Pemahaman bermakna

Q;Dengan mempelajari materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
©_(SPLDV), maka peserta didik akan dapat:

d

nely 9519”08 NIN XHTw e}

= ™

w N

. Menyelesaikan masalah kehidupan nyata yang melibatkan dua variabel

yang sering berkaitan, seperti menghitung harga barang, jumlah atau
waktu.

Dapat merancang solusi penyelesaian dari metode sistem persamaan
linear dua variabel istem persamaan linier dua variabel (SPLDV)

Pertanyaan Pemantik

Pernahkah kalian membeli dua jenis barang dengan harga berbeda lalu
menghitung total biayanya?

Bagaimana cara menentukannya dengan tepat?

Menurut kalian, metode apa saja yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan SPLDV?

Dalam kehidupan sehari-hari, di mana saja kita dapat menemukan
masalah yang bisa di modelkan dengan SPLDV?

Mengapa penting memeriksa kembali hasil penyelesaian SPLDV ke

dalam persamaan awal?

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

JISISATU) DTUWR|S[EA]e])

ndahuluan (20 | 1. Siswa dan guru membuka pelajaran dengan salam dan

menit) berdoa bersama (PPP:Beriman, Bertagwa kepada Tuhan
yang Maha Esa (YME)

2. Siswa aktif memberikan informasi kepada guru tentang
keadaan siswa

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik

5

ivasi dan Masalah| 1. Guru menampilkan gambar atau ilustrasi kepada siswa
kontekstual 2. Guru memberi masalah kontekstual kepada siswa
(cool) secara berkelompok dengan menuliskan model

matematikanya.

wise)] JureAg uejng jo



NV VISNSNIN

‘nery ey¥sns NN wzi edue; undede ymuag wejep Ul siin} eAiey ynin|as neje ueibeges yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejq g

‘nery eysng Nin Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd 'q

ESeW niens uenelun] neje iy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesijnuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

:Jaguuns ueyngaAuaw uep ueywniuesusaw edue) (Ul Sin eAIey yninjas neje ueibeqges dinbusw Buele|q “|

buepun-buepun 16unpulg eydio ¥eH

105

©
Pemecahan masalah | 1. Siswa mendiskusikan cara menyusun persamaan dari
?’T (critical) masalah kontekstual yang diberikan.
o 2. Guru memfasilitasi tanya-jawab untuk melatih
e
= kemampuan analisis siswa dalam menyelesaikan
3 masalah kontekstual tersebut
Implementasi konsep| 1. Siswa diminta membuat soal cerita SPLDV versi
defgan produk kreatif mereka berdasarkan contoh masalah sebelumnya.
< (creative) 2. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam
w
= menyelesaikan soal tersebut kemudian di persentasikan
w
= dikelas.
Q
Jgonfirmasi dan Kegiatan penutup
Régeksi (meaningful) 1. is;:iswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari
2. Guru memberikan refleksi dengan pertanyaan:
3. Guru memberi tugas rumah (PR) berupa soal
kontekstual.
4. Salam penutup.

* Assemen

Pertemuan 1 — Pengenalan SPLDV (Konsep Dasar)
Tujuan: Siswa mampu memahami bentuk umum SPLDV dan mengenali

variabel serta koefisien.

Asesmen:

berikut:
2x+y=T7
X-y=—1

wise)] JureAg uej[ng jo AJISISATU) DIWR][S] 3]®)

Y Soal uraian singkat:
Tuliskan bentuk umum SPLDV dan sebutkan komponennya.
Tentukan apakah pasangan (x,y) = (2,3)merupakan solusi dari SPLDV

Kriteria penilaian: ketepatan menjawab & pemahaman konsep.
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- RPP BERDIFENSIASI
Q
~ SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)
(@]
1 Informasi Umum Perangkat Ajar
; Nama IMROATUL SOLEKAH
=f  UnitKerja Madrasah Tsanawiyah Nurul Jama’ah
2 Kelas VI
c
= Semester 1 (Ganjil)
) Alokasi Waktu 1 X pertemuan (2 jp 60menit)
=
2. Tujuan Pembelajaran
i Fase E
A
o  Kompetensi |:|< Pengetahuan:
e Awal e Menjelaskan dan menentukan penyelesaian
e Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan persamaan linear dua variabel
s Keterampilan:
e Operasi Dasar
e Substitusi dan Eliminasi
Capaian Di akhir fase E, peserta didik mampu untuk
Pembelajaran mengenali potensi
dan bakat diri mereka sebelum melanjutkan ke
jenjang
Y pendidikan yang lebih tinggi
3. Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan
@] v/ Beriman, bertagwa Kepada Tuhan YME dan
5 berakhlak (Religius) terbentuk dalam kegiatan berdoa
A sebelum dan sesudah pembelajaran.
a
=l v Gotong royong: Terbentuk dalam kegiatan diskusi
<
® kelompok.
,%- v/ Bernalar kritis dan Kreatif dalam diskusi dan
-
° menyelesaikan latihan soal secara individu.
g v' Mandiri terbentuk dalam mengerjakan latihan soal
— yang diberikan secara individu.
o¥]
»
s <
ot}
-
=
A
-
B,
=
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Sarana Prasarana

dio ¥y

3. Papan tulis dan spidol
4. Modul Bilangan Berpangkat

ol

Target Peserta Didik

LW

Peserta didik regular

o

Moda Pembelajaran

1N

Tatap muka/Luring

T

Pendekatan

Pembelajaran

Saintifik

=

Nl epysng

Model

Pembelajaran

3CM (Cool-Critical- Creative-Meaningful)

Metode
Pembelajaran

Diskusi, Tanya jawab, Penugasan, Presentasi.

Materi Ajar

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
(SPLDV)

Asesmen / Penilaian

P1G

sikap (profil pelajar Pancasila: observasi) keterampilan /
performa (presentasi)
pengetahuan / tertulis (tes objektif)

Persiapan Pembelajaran

JIume]s

3. Menyiapkan materi ajar
4. Menyiapkan rubrik penilaian

un

A

I

wise)] JureAg uej[ng jo £}1SIaA

Tujuan Pembelajaran

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan

menggunakan metode subtitusi

2. Menyajikan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel

(SPLDV) dalam konteks masalah sehari-hari secara sistematis dan logis
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QO
.

lw ejdio

persamaannya.

1. Sistem persamaan linear dua variabel dapat diselesaikan dengan berbagai

metode dan setiap metode memiliki keunggualan tergantung pada bentuk

2. Metode substitusi adalah cara sistematis yang dapat digunakan untuk

menemukan solusi dari SPLDV secara aljabar.

Cc Pertanyaan Pemantik

Z 1. Apa yang terjadi jika kita mengganti salah satu variabel dalam

(CD persamaan SPLDV dengan persamaan lainnya?

o . . S .
= 2. Pernahkah kalian mencoba menyelesaikan masalah sehari-hari seperti

QO

- Mmenentukan harga dua jenis barang jika diketahui total harga dalam dua

©  kondisi berbeda?
=

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-3

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Pendahuluan (20 . Siswa dan guru membuka pelajaran dengan salam dan
menit) berdoa bersama (PPP:Beriman, Bertagwa kepada Tuhan

yang Maha Esa (YME)

. Siswa aktif memberikan informasi kepada guru tentang

keadaan siswa

g . Guru memberikan pertanyaan pemantik

Mé.ivasi dan Masalah| 1. Guru menampilkan gambar atau ilustrasi kepada siswa
gkontekstual . Guru memberi masalah kontekstual kepada siswa
E' (cool) secara berkelompok dengan menuliskan model
E matematikanya.

Pemecahan masalah | 1. Siswa mendiskusikan cara menyusun persamaan dari

(critical)

masalah kontekstual yang diberikan.

. Guru memfasilitasi tanya-jawab untuk melatih

kemampuan analisis siswa dalam menyelesaikan

masalah kontekstual tersebut

wise)] JureAg uejng jo £31s13
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Implementasi konsep| 1. Siswadiminta membuat soal cerita SPLDV versi
de&gan produk kreatif mereka berdasarkan contoh masalah sebelumnya.

©_ (creative) 2. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam

e

= menyelesaikan soal tersebut kemudian di persentasikan

3 dikelas.

Konfirmasi dan Kegiatan penutup

o 1. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari
Refteksi (meaningful)| ™ i

Z 2. Guru memberikan refleksi dengan pertanyaan:

£n

c 3. Guru memberi tugas rumah (PR) berupa soal

= kontekstual.

D 4. Salam penutup.

Py,

o Pertemuan 2 — Menyelesaikan SPLDV (Metode Substitusi)
= Tujuan: Siswa mampu menyelesaikan SPLDV dengan metode substitusi.

Asesmen:

» Soal kontekstual:

Harga 2 buku tulis dan 1 pensil adalah Rp11.000. Sedangkan harga 1

buku tulis dan 2 pensil Rp9.000. Tentukan harga satu buku tulis dan

satu pensil dengan metode substitusi.

Kriteria penilaian: ketepatan langkah substitusi & jawaban akhir.

wise)] JureAg uej[ng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]e)§
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- RPP BERDIFENSIASI
Q
~ SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)
(@]
1 Informasi Umum Perangkat Ajar
; Nama IMROATUL SOLEKAH
=f  UnitKerja Madrasah Tsanawiyah Nurul Jama’ah
2 Kelas VI
@)
= Semester 1 (Ganjil)
) Alokasi Waktu 1 X pertemuan (2 jp 60menit)
=
2. Tujuan Pembelajaran
& Fase E
A
o  Kompetensi |:|< Pengetahuan:
e Awal e Menjelaskan dan menentukan penyelesaian
e Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan persamaan linear dua variabel
¢ Keterampilan:
e Operasi Dasar
e Substitusi dan Eliminasi
Capaian Di akhir fase E, peserta didik mampu untuk
Pembelajaran mengenali potensi dan bakat diri mereka sebelum
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
3. Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan
% v/ Beriman, bertagwa Kepada Tuhan YME dan
= berakhlak (Religius) terbentuk dalam kegiatan berdoa
; sebelum dan sesudah pembelajaran.
Al v Gotong royong: Terbentuk dalam kegiatan diskusi
a
=il kelompok.
3 v Bernalar kritis dan Kreatif dalam diskusi dan
@ . ‘ 'y
b menyelesaikan latihan soal secara individu.
-
o v' Mandiri terbentuk dalam mengerjakan latihan soal
;‘ yang diberikan secara individu.
=
3]
W
s <
ot}
-
=
A
-
B,
=
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4, Sarana Prasarana

1. Papan tulis dan spidol
2. Modul Bilangan Berpangkat

dio ¥y

ol

Target Peserta Didik

LW

Peserta didik regular

o

Moda Pembelajaran

1N

Tatap muka/Luring

Pendekatan Saintifik

T

Pembelajaran

Model 3CM (Cool-Critical- Creative-Meaningful)

=

" Pembelajaran

Nl epysng

Metode Diskusi, Tanya jawab, Penugasan, Presentasi.
Pembelajaran

7. Materi Ajar

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
(SPLDV)

8. Asesmen / Penilaian

sikap (profil pelajar Pancasila: observasi) keterampilan /
performa (presentasi)
pengetahuan / tertulis (tes objektif)

P1G

9. Persiapan Pembelajaran

1. Menyiapkan materi ajar
2. Menyiapkan rubrik penilaian

JIume]s

>
un

Tujuan Pembelajaran
“1. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dengan metode

AT

eliminasi
2. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan dengan memperoleh satu

persamaan linear satu variable dari dua persamaan

ng jo £)1s13

=.3. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan dengan cara

memperoleh satu persamaan linear satu variable dari dua persamaan

wise)] Juedg uejj
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Bg Pemaham Bermakna

® 1. SPLDV dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan

kehidupan nyata, seperti menghitung harga barang, jumlah umur atau
jarak dan waktu tempuh,

2. Proses pemodelan matematika membantu menyederhanakan dan

menyelesaikan masalah yang kompleks.

Nijw eydioy

< 3. Kemampuan berfikir logis dan sisteematis sangat penting dalam
Z  Menyusun model matematika dan menyelesaikannya.

buepun-buepun 16unpulg eydio ¥eH

w .
C< Pertanyaan Pemantik

n . . 4 o
= 1. Apa metode lain menyelesaikan SPLDV selain metode substitusi?

Q

—p 2. Bagaimana cara menyelesaikan masalah jika yang diketahui hanya

®  jumlah dan selisih dari dua hal?
=
3. Apakah bisa satu soal dikerjakan dengan metode substitusi dan eliminasi?

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-3

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

‘nery eysng Nin Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd 'q

ESeW niens uenelun] neje iy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesijnuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

Pendahuluan (20 | 1. Siswa dan guru membuka pelajaran dengan salam dan
menit) berdoa bersama (PPP:Beriman, Bertagwa kepada Tuhan
yang Maha Esa (YME)

2. Siswa aktif memberikan informasi kepada guru tentang

)
R keadaan siswa
(5]
- 3. Guru memberikan pertanyaan pemantik
Métivasi dan Masalah| 1. Guru menampilkan gambar atau ilustrasi kepada siswa

u

~ kontekstual 2. Guru memberi masalah kontekstual kepada siswa

:Jaguuns ueyngaAuaw uep ueywniuesusaw edue) (Ul Sin eAIey yninjas neje ueibeqges dinbusw Buele|q “|

(cool) secara berkelompok dengan menuliskan model

matematikanya.

wise)] JureAg uejng jo £J1SIpATU(N)
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Pemecahan masalah | 1. Siswa mendiskusikan cara menyusun persamaan dari
?’T (critical) masalah kontekstual yang diberikan.
o 2. Guru memfasilitasi tanya-jawab untuk melatih
e
= kemampuan analisis siswa dalam menyelesaikan
3 masalah kontekstual tersebut
In@ementasi konsep| 1. Siswa diminta membuat soal cerita SPLDV versi
deagan produk kreatif mereka berdasarkan contoh masalah sebelumnya.
< (creative)
£n
c 2. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam
w
o menyelesaikan soal tersebut kemudian di persentasikan
) dikelas.
g(onfirmasi dan Kegiatan penutup
Refleksi (meaningful) 1. is;:iswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari
2. Guru memberikan refleksi dengan pertanyaan:
3. Guru memberi tugas rumah (PR) berupa soal
kontekstual.
4. Salam penutup.

Pertemuan 3 — Menyelesaikan SPLDV (Metode Eliminasi)
Tujuan: Siswa mampu menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi.

Asesmen:
Soal:

wise)] JureAg uejng jo £JI1SISATU() dJruresy 3jels

Jumlah dua bilangan adalah 20, sedangkan selisihnya 4. Tentukan kedua
bilangan tersebut dengan metode eliminasi.

riteria penilaian: ketepatan operasi eliminasi & hasil solusi.
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- RPP BERDIFENSIASI
Q
~ SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)
(@]
1 Informasi Umum Perangkat Ajar
; Nama IMROATUL SOLEKAH
=f  UnitKerja Madrasah Tsanawiyah Nurul Jama’ah
2 Kelas VI
@)
= Semester 1 (Ganjil)
) Alokasi Waktu 1 X pertemuan (2 jp 60menit)
=
2. Tujuan Pembelajaran
& Fase E
A
o  Kompetensi |:|< Pengetahuan:
e Awal e Menjelaskan dan menentukan penyelesaian
e Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan persamaan linear dua variabel
¢ Keterampilan:
e Operasi Dasar
e Substitusi dan Eliminasi
Capaian Di akhir fase E, peserta didik mampu untuk
Pembelajaran mengenali potensi dan bakat diri mereka sebelum
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
3. Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan
% v/ Beriman, bertagwa Kepada Tuhan YME dan
= berakhlak (Religius) terbentuk dalam kegiatan berdoa
; sebelum dan sesudah pembelajaran.
Al v Gotong royong: Terbentuk dalam kegiatan diskusi
a
=il kelompok.
3 v Bernalar kritis dan Kreatif dalam diskusi dan
@ . ‘ 'y
b menyelesaikan latihan soal secara individu.
-
o v' Mandiri terbentuk dalam mengerjakan latihan soal
;‘ yang diberikan secara individu.
=
3]
W
s <
ot}
-
=
A
-
B,
=
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Sarana Prasarana

1. Papan tulis dan spidol
2. Modul Bilangan Berpangkat

~di1o e

o1

Target Peserta Didik

LW

Peserta didik regular

o

Moda Pembelajaran

1N

Tatap muka/Luring

T

Pendekatan

Pembelajaran

Saintifik

nely eysng

Model

" Pembelajaran

3CM (Cool-Critical- Creative-Meaningful)

Metode

Pembelajaran

Diskusi, Tanya jawab, Penugasan, Presentasi.

Materi Ajar

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
(SPLDV)

Asesmen / Penilaian

P1G

sikap (profil pelajar Pancasila: observasi) keterampilan /
performa (presentasi)
pengetahuan / tertulis (tes objektif)

©

Persiapan Pembelajaran

JIue]s

1. Menyiapkan materi ajar
2. Menyiapkan rubrik penilaian

|

A

n

mwise)] JureAg uejng jo £JI1SIaATU

2.
3.

Tujuan Pembelajaran
1.

Menentukan grafik dari dua persamaan linear dua variabel pada satu
bidang kartesius.

Menentukan titik potong dua garis sebagai solusi dari SPLDV.
Menyimpulkan hubungan antara posisi garis (berpotongan, sejajar, atau

berhimpit) dengan jumlah solusi SPLDV.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan SPLDV

menggunakan metode grafik.
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BI Pemahaman Bermakna

a 1.

no

w

1.

no

nery eysng Nin y1j1w eydio y
w

Grafik dua persamaan linear dapat digunakan untuk menemukan solusi
dari sistem persamaan tersebut.

Titik potong dua garis pada grafik menunjukkan nilai variabel yang
memenuhi kedua persamaan secara bersamaan.

Posisi relatif dua garis menunjukkan jenis solusi dari sistem persamaan:

satu solusi, tak hingga solusi, atau tidak ada solusi.

— Pertanyaan Pemantik

Apa yang terjadi jika dua garis pada grafik saling berpotongan di satu
titik?
Bagaimana kita bisa tahu apakah suatu sistem persamaan memiliki satu,

tak hingga, atau tidak ada solusi hanya dari grafiknya?

Jika kamu membuat grafik dari dua persamaan linear dan hasilnya dua
garis sejajar, apa artinya bagi solusi SPLDV tersebut?

Mengapa metode grafik bisa menjadi cara yang mudah untuk memahami
solusi SPLDV, meskipun mungkin kurang akurat dibanding metode
substitusi atau eliminasi?

Bagaimana kita bisa menggunakan SPLDV dan grafiknya untuk
menyelesaikan masalah kehidupan nyata, seperti pembelian barang atau

perpaduan dua bahan?

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-4

ﬁ- Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Eendahuluan (20 | 1. Siswa dan guru membuka pelajaran dengan salam dan
g menit) berdoa bersama (PPP:Beriman, Bertagwa kepada Tuhan
i yang Maha Esa (YME)

"C‘ 2. Siswa aktif memberikan informasi kepada guru tentang

keadaan siswa

=]
o5 3. Guru memberikan pertanyaan pemantik

M@tivasi dan Masalah| 1. Guru menampilkan gambar atau ilustrasi kepada siswa
. kontekstual 2. Guru memberi masalah kontekstual kepada siswa

(cool) secara berkelompok dengan menuliskan model
matematikanya.

wisey] jureAg uejng jo £}
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Pemecahan masalah | 1. Siswa mendiskusikan cara menyusun persamaan dari
o (critical) masalah kontekstual yang diberikan.
e 2. Guru memfasilitasi tanya-jawab untuk melatih
(@]

=
G kemampuan analisis siswa dalam menyelesaikan
5 masalah

. kontekstual tersebut

Implementasi konsep| 1. Siswa diminta membuat soal cerita SPLDV versi
defgan produk kreatif| ~ mereka berdasarkan contoh masalah sebelumnya.

< (creative) 2. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam
w

= menyelesaikan soal tersebut kemudian di persentasikan
w

= dikelas.

Q

Kegiatan penutup
1. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari
ini.
Guru memberikan refleksi dengan pertanyaan:
3. Guru memberi tugas rumah (PR) berupa soal
kontekstual.
4. Salam penutup.

Fonfirmasi dan

Regeksi (meaningful)

N

Pertemuan 4 — Menyelesaikan SPLDV (Metode Grafik
Tujuan: Siswa mampu menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik.
Asesmen:
Soal: Selesaikan SPLDV berikut dengan metode grafik:
2x + y = 8
x—y=1
E’I’(riteria penilaian: ketepatan menggambar garis, menentukan titik

apotong, dan menuliskan solusi.

wise)] JureAg uejng jo £JISISATU) DIWR]S]
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RPP BERDIFENSIASI

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)

Informasi Umum Perangkat Ajar

Nama IMROATUL SOLEKAH

Unit Kerja Madrasah Tsanawiyah Nurul Jama’ah
Kelas VIII

Semester 1 (Ganjil)

Alokasi Waktu

1 X pertemuan (2 jp 60menit)

Tujuan Pembelajaran

nery eys S Nin Yijw e1dl TheH ©

Pembelajaran

Fase E
Kompetensi | :|<+ Pengetahuan:
Awal e Menjelaskan dan menentukan penyelesaian
e Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan persamaan linear dua variabel
s Keterampilan:
e Operasi Dasar
e Substitusi dan Eliminasi
Capaian Di akhir fase E, peserta didik mampu untuk

mengenali potensi

dan bakat diri mereka sebelum melanjutkan ke
jenjang

pendidikan yang lebih tinggi

w

Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan

&

ng jo £}1SISATU) DIWR]S] 3]

v/ Beriman, bertagwa Kepada Tuhan YME dan
berakhlak (Religius) terbentuk dalam kegiatan berdoa|
sebelum dan sesudah pembelajaran.

v/ Gotong royong: Terbentuk dalam kegiatan diskusi
kelompok.

v Bernalar kritis dan Kreatif dalam diskusi dan
menyelesaikan latihan soal secara individu.

v/ Mandiri terbentuk dalam mengerjakan latihan soal

yang
diberikan secara individu.

E

Sarana Prasarana

wisey] jrreAg
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(%)
- 1. Papan tulis dan spidol
Q) 2. Modul Bilangan Berpangkat
=
5. Target Peserta Didik
o Peserta didik regular
6. Moda Pembelajaran
=g Tatap muka/Luring
& Pendekatan Saintifik
r Pembelajaran
o Model 3CM (Cool-Critical- Creative-Meaningful)
=]
2. Pembelajaran
i Metode Diskusi, Tanya jawab, Penugasan, Presentasi.
A Pembelajaran
7. Materi Ajar
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
(SPLDV)
8. Asesmen / Penilaian
sikap (profil pelajar Pancasila: observasi) keterampilan /
performa (presentasi)
pengetahuan / tertulis (tes objektif)
9. Persiapan Pembelajaran
1. Menyiapkan materi ajar
2. Menyiapkan rubrik penilaian
w0
A# Tujuan Pembelajaran
® 1. Siswa dapat mengenali sistem persamaan linear dua variabel dan
:T mengetahui arti penyelesaian
E_Z. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem
=Y
« persamaan linear dua variable
3-3. Menyelesaikan SPLDV dari model tersebut dengan metode yang
8 sesuai (grafik, substitusi, atau eliminasi).
Bfg‘- Pemahaman Bermakna

1. Banyak masalah kehidupan nyata yang dapat dimodelkan

menggunakan sistem persamaan linear dua variabel.

= 2. Memahami konteks masalah membantu dalam membentuk persamaan
yang tepat.

wise)] JureAg uejng jo
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©

-+ 3. Solusi dari SPLDV memberikan informasi nyata yang dapat
o) - -
~ digunakan untuk pengambilan keputusan.

© 4. Memilih metode penyelesaian yang tepat dapat mempermudah proses

pemecahan masalah.

|||ﬁ€1d

= Pertanyaan Pemantik
- 1. Pernahkah kamu membeli dua jenis barang dengan harga berbeda dan

jumlah total tertentu? Bagaimana cara menentukan harga masing-masing

barang?

no

Bagaimana kamu bisa mengetahui jumlah dua jenis tiket yang terjual jika

kamu tahu jumlah total tiket dan total pendapatannya?

w

Jika kamu salah membentuk persamaan dari suatu masalah, bagaimana

dampaknya terhadap solusi akhir?

nNely ejysns NN

D> Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-5

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan (20 | 1. Siswa dan guru membuka pelajaran dengan salam dan
menit) berdoa bersama (PPP:Beriman, Bertagwa kepada Tuhan
yang Maha Esa (YME)
2. Siswa aktif memberikan informasi kepada guru tentang
keadaan siswa

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik

o5
Maivasi dan Masalah| 1. Guru menampilkan gambar atau ilustrasi kepada siswa
;kontekstual 2. Guru memberi masalah kontekstual kepada siswa
g (cool) secara berkelompok dengan menuliskan model

A matematikanya.

Pémecahan masalah | 1. Siswa mendiskusikan cara menyusun persamaan dari
. (critical)

ua

masalah kontekstual yang diberikan.
2. Guru memfasilitasi tanya-jawab untuk melatih
kemampuan analisis siswa dalam menyelesaikan

masalah kontekstual tersebut

wise)] JureAg uejng jo £}1sIaA
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Implementasi konsep| 1. Siswadiminta membuat soal cerita SPLDV versi

deﬁgan produk kreatif,  mereka berdasarkan contoh masalah sebelumnya.

©_ (creative) 2. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam
e
o menyelesaikan soal tersebut kemudian di persentasikan
3 dikelas.
i(onfirmasi dan Kegiatan penutup
Refteksi (meaningful) 1. iSnliswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari
Z 2. Guru memberikan refleksi dengan pertanyaan:
w 3. Guru memberi tugas rumah (PR) berupa soal
= kontekstual.
= 4. Salam penutup.
Q
Py

gPertemuan 5 — Penerapan SPLDV (Masalah Kontekstual)

cl

ujuan: Siswa mampu menerapkan SPLDV untuk menyelesaikan masalah

sehari-hari.
Asesmen:
Soal:

1. Harga 3 kaos dan 2 celana Rp400.000, sedangkan 2 kaos dan 3 celana
Rp420.000. Tentukan harga satu kaos dan satu celana.
2. Jumlah umur ayah dan anak 50 tahun. Tiga tahun lalu, umur ayah dua

kali umur anak. Tentukan umur ayah dan anak sekarang.

Kriteria penilaian: ketepatan menyusun model SPLDV, menyelesaikan, dan

mengaitkan hasil dengan konteks soal.

2]

wise)] JureAg uejng jo ANSISATU() DTWR]S] 3]

Masalah Kontekstual SPLDV — Pertemuan Pertama (Teori)

Menentukan Harga Tiket Masuk
Di sebuah kebun binatang, harga tiket masuk untuk anak-anak dan dewasa

berbeda. Suatu hari, sebanyak 5 anak-anak dan 3 orang dewasa membayar
total Rp75.000 untuk masuk. Di hari lain, 2 anak-anak dan 4 orang dewasa
membayar Rp92.000. Berapakah harga tiket masuk untuk anak-anak dan
dewasa?

Masalah Kontekstual SPLDV — Pertemuan Kedua (Metode Substitusi)
Judul: Membeli Pensil dan Pulpen
Siti pergi ke toko alat tulis untuk membeli beberapa pensil dan pulpen. la

membeli 2 pensil dan 1 pulpen seharga Rp7.000. Kemudian, temannya

membeli 1 pensil dan 2 pulpen dengan total Rp8.000. Berapakah harga
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sebuah pensil dan sebuah pulpen?

3. Masalah Kontekstual SPLDV - Pertemuan Ketiga (Metode
Eliminasi)

Judul: Membeli Roti dan Susu

Di sebuah toko, Dina membeli 3 roti dan 2 kotak susu seharga Rp24.000.

Sementara itu, Rian membeli 2 roti dan 4 kotak susu seharga Rp28.000.

Berapakah harga sebuah roti dan sebuah kotak susu?

4. Masalah Kontekstual SPLDV - Pertemuan Keempat (Metode
Grafik)

Judul: Menabung di Dua Tempat

Andi dan Budi menabung di dua tempat yang berbeda. Tabungan Andi: la

menabung di bank A. Awalnya, ia memiliki Rp20.000, dan setiap minggu

ia menambah tabungan sebesar Rp5.000. Tabungan Budi: la menabung di

bank B. Awalnya, ia memiliki Rp10.000, dan setiap minggu ia menambah

tabungan sebesar Rp7.000. Pada minggu ke berapa tabungan mereka akan

sama besar?

5. Pertemuan 5 — Penerapan SPLDV dalam Kehidupan Sehari-hari
Contoh Masalah Kontekstual: Usaha Makanan

Judul: Produksi Kue Bolu dan Brownies
Seorang ibu membuat dua jenis kue untuk dijual: bolu dan brownies.

Untuk membuat satu bolu diperlukan 2 butir telur dan 100gram tepung.
Untuk membuat satu brownies, dibutuhkan 3 butir telur dan 75gram
tepung. Jika ibu hanya memiliki 18 butir telur dan 600gram tepung, berapa

maksimal masing-masing kue yang bisa dibuat?
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
o * Lampiran 1: Glosarium
# « Lampiran 2: Daftar Pustaka

(@)

Laﬁbiran 1
Q

Glosarium

Sistgm Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV): Suatu persamaan matematika
yangterdiri dari dua atau lebih persamaan linear (PLDV) yang masing masing
persamaannya bervariabel dua dengan pangkat setiap variabelnya adalah satu.

=
Var'EbeI

w

C. -
Koeéfisien

-

QO

20
Konstanta

Q

=

Suku

Metode Eliminasi

Metode Substitusi

Pe

wrsey JireAg uej[ng jo KJISIdATU() JTWR]S] LIS

. Perubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya

dilambangkan dengan huruf seperti x dan y.

: Suatu bilangan yang menyatakan banyaknya suatu jumlah

variabel yang sejenis (faktor jumlah dari variabel).

. Bilangan yang tidak diikuti oleh variabel, maka nilainya

tetap atau konstan untuk berapapun nilai perubahannya.

: Bagian dari suatu bentuk aljabar yang terdiri dari variabel,

koefisien, dan konstanta. Setiap suku dipisahkan dengan

tanda operasi penjumlahan atau pengurangan.

: Metode penyelesaian sistem persamaan linear dengan cara

menolkan salah satu variabel pada dua buah persamaan.
Metode vyang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan dengan menggabungkanpersamaan

persamaan yang telah diketahui.

delan Matematika : Usaha untuk menggambarkan suatu fenomena ke dalam

bentuk matematis sehuingga mudah untuk dipelajari dan

dilakukan perhitungan.
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Lampiran 2
Q
A DAFTAR PUSTAKA
(@]
=
Kepmendibudristek RI Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan
3 Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.

Kegrtusan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kemendikbudristek Rl Nomor 0424/1/BS.00.01/2022 tentang Ejaan
= Bahasa Indonesia yang disempurnakan.

buepun-buepun 16unpulg eydio ¥eH

Ke[wtusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kemendikbudristek Nomor 033/H/KR/2022 tentang Perubahan atas
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kemendikbudristek ~ Nomor  008/H/KR/2022  tentang Capaian
Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka.

neiy eysn

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Edisi Revisi 2017
tentang Buku Matematika SMP/MTs Kelas V11l Semester 1.

Permendikbudristek RI Nomor 22 Tahun 2022 tentang Standar Mutu Buku,
Standar Proses dan Kaidah Pemerolehan Naskah, serta Standar Proses dan
Kaidah Penerbitan Buku.
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W

Dra. Nopriaki Troatul  Sole ab

Nip: 196628 19930320 i i i i B L
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Lampiran A. 2 Kisi-kisi Ujian Soal Uji Coba

KISI-KISI UJI SOAL COBA SOAL
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©
T KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
— Sekolah : MTs N 3 Kampar Materi Pembelajaran : SPLDV
Mata Pelajaran : Matematika Bentuk Soal : Uraian
)
Kelas/Semester : VII/Ganijil
=
— Kompetensi Dasar Indikator Kemampuan Pemecahan Indikator Soal Nomor
= Masalah Matematis Siswa Soal
=
C3 |Mengidentifikasi informasi penting| ¢ Memahami masalah Mengidentifikasi informasi yang 1
< | dari masalah kontekstual yang | e Merencanakan penyelesaian diketahui dan ditanyakan dari
(C"’ melibatkan dua variabel. « Melaksanakan perhitungan permasglahan kontekst_ual yang
o0 penyelesaian melibatkan dua variabel.
cz Memt_>uat model matematis_SPL.DV e Menginterpretasi hasil serta Membuat model matematika SPLDV 2
- dari permasalahan sehari-hari. memeriksa kembali kebenaran solusi | Perdasarkan masalah kontekstual yang
g5 diberikan.
C@ Menyelesaikan SPLDV Menyelesaikan SPLDV menggunakan 3
menggunakan metode substitusi, metode yang sesuai (substitusi,
eliminasi, atau campuran. eliminasi, atau grafik).
C5 | Mempresentasikan hasil solusi Mempresentasikan hasil penyelesaian 4
SPLDV sesuai konteks SPLDV dalam konteks masalah.
permasalahan.
C5 | Mengevaluasi kebenaran model Memeriksa kembali kebenaran hasil 5
dan solusi SPLDV terhadap penyelesaian SPLDV terhadap konteks
konteks masalah.
masalah.
2
Y
o
2
&
=
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iran A. 3 Uji Coba Soal Pretest dan Posttest

UJI COBA SOAL PRETEST DAN SOAL POSTTEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Kelas/Semester

=
Petanjuk

1. %’ulislah dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban.

2.

erdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

3. uSelesaikan soal dibawah ini dengan menerpakan strategi dan langkah berikut:

o NEl G5

d.

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
Membuat rencana penyelesaian dengan menuliskan metode atau rumus

yang akan digunakan
Menuliskan secara lengkap perhitungan dengan menggunakan metode
atau rumus yang telah dipilih.

Menginterpretasikan hasil yang telah di dapatkan

4. Dahulukan menjawab soal yang dianggap paing mudah.

SOAL

1.

wise)] JureAg uej[ng jo AJISISARIN) JIWR]S] N®IS

Di wahana taman hiburan, misalkan Heru melakukan permainan A dengan
2 tiket sebanyak x kali, dan permainan B dengan 1 tiket sebanyak y kali.

Tuliskan informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari
masalah tersebut?
Dila sedang bertamasya di Jepang. la membeli 1 hamburger dan 3 gelas

minuman seharga 700 yen. la membeli lagi 2 hamburger dan 1 gelas
minuman seharga 600 yen. Buatlah model matematika SPLDV yang tepat
dari masalah tersebut!

Harga total tiket masuk di sebuah museum di Jepang adalah 550yen untuk
1 orang dewasa dan 4 peserta didik SMP, serta 1.000yen untuk 2 orang
dewasa dan 7 peserta didik SMP. Berapa harga tiket untuk masing-masing
1 orang dewasa dan 1 peserta didik SMP? Selesaikan SPLDV tersebut
dengan metode yang tepat (substitusi, eliminasi dan grafik) untuk

menentukan harga tiket anak SMP dan tiket orang dewasa!
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Di sebuah pasar buah, ibu membeli 2 kg mangga dan 1 kg jeruk dengan
total harga
Rp 44.000. Di kios yang sama, Bibi membeli 1 kg mangga dan 3 kg jeruk

dengan total harga Rp 57.000. Berapakah harga per kilogram untuk
masing-masing mangga dan jeruk? kemudian persentasikan hasil
penyelesaian tersebut dalam konteks masalah belanja ibu dan bibi di pasar
buah!

Saya menempuh perjalanan dari rumah ke stasiun kereta api sejauh 12 km.
Mula-mula, saya bersepeda dengan kecepatan 18 km/jam, tetapi kemudian
ban sepeda saya kempes di perjalanan. Karena itu, saya berjalan ke stasiun
dengan kecepatan 4 km/jam. Total waktu yang saya perlukan hingga
sampai ke stasiun adalah 1 jam 15 menit. Tentukan jarak tempuh
bersepeda, dan jarak tempuh jalan kaki. Dengan menyatakan hubungan
antarkuantitas menggunakan diagram grafik? Periksa kembali apakah titik

potong dari sumbu x dan y sudah tepat pada masalah kontekstual tersebut?
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Larg_-?piran A. 4 Alternatif Jawaban Uji Coba Soal Pretest dan Soal Posttest
[} ALTERNATIF JAWABAN UJI COBA SOAL PRETEST DAN SOAL POSTTEST
A KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
(@]

No Indikator Jawaban Skor
e Memahami masalah Diketahui: 3
?_ Permainan A = 2 tiket dimainkan sebanyak x kali Permainan B = 1 tiket
= dimainkan sebanyak y kali Ditanya:

% Jumlah total tiket heru yang digunakan?
= Merencanakan penyelesaian Tuliskan informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 2
z masalah tersebut?
w Melaksanakan perhitungan Jumlah tiket permainan A = 2x, jumlah tiket B =y 3
= penyelesaian Total tiket = 2x + y
pe Menginterpretasi hasil serta Persamaan jumlah tiket Heru adalah T = 2x + y 2
& memeriksa kembali kebenaran
A solusi
g Skor Maksimal 10
Memahami masalah Diketahui: 3
1 hamburger + 3 minuman = 700 yen
2 hamburger + 1 minuman = 600 yen
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Ditanya:
Harga 1 hamburger dan 1 minuman?

Merencanakan penyelesaian

Buatlah model matematika SPLDV yang tepat dari masalah tersebut!

nelry eysng Nin Y!tw ejdigyeH p

Melaksanakan perhitungan

penyelesaian

Persamaan (1) x + 3y = 700
Persamaan (2) 2x +y = 600
kita ingin menghilangkan salah satu variabelnya, agar mudah, kita bisa

eliminasi y.

Dari persamaan (2) 2x + y = 600 kalikan dengan 3 agar koefisien y
sama
- 6x + 3y = 1800 ... pers (3)
Kemudian kurangkan persamaan (1) dan (3):
6x +3y —x + 3y = 1800 — 700
5x = 1100
x = 220
Kemudian kita substitusikan nilai x = 220 ke pers (2)
2(220) +y = 600
440 4+ y = 600
y = 160

Menginterpretasi hasil serta
memeriksa kembali kebenaran

solusi

Harga 1 humburger (x) = 220 yen
Harga 1 gelas minuman (y) = 160yen

Skor maksimal

10
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©
T Memahami masalah Diketahui: 3
Q 1 dewasa + 4 siswa SMP = 550 yen
e 2 dewasa + 7 siswa SMP = 1000 yen
o Ditanya:
o] Berapa harga 1 tiket dewasa dan berapa harga 1 tiket siswa SMP?
Q
3
;j Merencanakan penyelesaian Selesaikanlah SPLDV tersebut dengan metode yang tepat (substitusi, 2
— eliminasi dan grafik) untuk menentukan harga tiket 1 anak SMP dan 1
= orang dewasa!
- Melaksanakan perhitungan Persamaan (1) x + 4y = 550 3
% - Persamaan (2) 2x + 7y = 1000
g penyelesaian Kita ambil persamaan (1) nyatakan x dalam y
= x + 4y =550 - x = 550 — 4y Kemudian substitusikan ke persamaan
o (2) 2(550 — 4y) + 7y = 1000
2y = 1100 — 8y + 7y = 1000
g -y = -—100
y = 100
Selanjutnya substitusikan y = 100 ke x = 550 — 4y
x = 550 — 4(100) = 150
x = 150
Menginterpretasi hasil serta Harga 1 tiket orang dewasa 150 yen 2
memeriksa kembali kebenaran Harga 1 tiket siswa SMP 100 yen
solusi
Skor maksimal 10

Memahami masalah

Diketahui:
Ibu: 2m + j = Rp 44.000 Bibi: m + 3j = Rp 57.000
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Ditanya:
Tentukan dan hitunglah harga per kg mangga dan jeruk?

Merencanakan penyelesaian

Selesaikan SPLDV tersebut kemudian persentasikan hasil
penyelesaian tersebut dalam konteks masalah belanja ibu dan bibi di

pasar buah!

Melaksanakan perhitungan

penyelesaian

Pers (1) 2m + j = Rp 44.000
Pers (2) m + 3j = Rp 57.000
Menyelesaikan system persamaan dengan menggunakan metode

substitusi Dari persamaan (1), kitab isa menyatakan j dalam bentuk m:

Jj = Rp 44.000 — 2m
Subtitusikan ekspresi untuk j ini kedalam persamaan (2):

neiy eysng Nin Y!jw ejdiojey

m + 3(44.000 — 2m) = Rp 57.000
m + 132.000 — 6m = Rp 57.000
132.000 — 5m = Rp 57.000
5m = Rp 132.000 — Rp 57.000

5m = Rp 75.000
5m = Rp 75.000/5
m = Rp 15.000

Untuk mencari nilai j subtitusikan nilai m = Rp 15.000 kedalam
persamaan untuk j:
Jj = Rp 44.000 — 2m
j = Rp 44.000 — 2(Rp 15.000)
J = Rp 44.000 — Rp. 30.000
Jj = Rp 14.000
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©
- Menginterpretasi hasil serta Harga 1 kg mangga adalah Rp 15.000 dan 1 kg Rp 14.000
o memeriksa kembali kebenaran
x~ solusi
27 Skor maksimal 10
ko]
G Memahami masalah Diketahui: 3
= Jarak total = 12km
; Kecepatan bersepeda = 18km/jam Kecepatan berjalan kaki = 4km/jam
o Waktu total = 1 jam 15 menit =1,25 jam
= Ditanya:
>
s Jarak bersepeda (x) dan jarak berjalan kaki (y)?
c Merencanakan penyelesaian Dengan menyatakan hubungan antarkuantitas menggunakan diagram 2
w
g grafik? Periksa kembali apakah titik potong dari sumbu x dan y sudah
Py tepat pada masalah kontekstual tersebut?
Q Melaksanakan perhitungan Model matematika: 3
= . x = jarak bersepeda (km)
penyelesaian y = jarak berjalan kaki (km)
Maka sistem persamaannya adalah:
x+y=12... pers (1)
2x + 9y =45 ... pers (2)
o5
Y
o
@
&
=
=
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2 -
Kemud han
0

Garis x + y = 12 melalui titik (0,12) dan (12,0) Garis 2x + 9y = 45
melalui titik (0,5) dan (9,3) Dari grafik, kedua garis berpotongan dititik|
(9,3) Titik potong (9,3), menunjukan:

x = 9 — jarak bersepeda = 9km
y = 3 — jarak berjalan kaki= 3km

neiy eysng NiN Y!j1w ejdio yeH P

Menginterpretasi hasil serta Dengan metode grafik, diperoleh 2
memeriksa kembali kebenaran Jarak bersepeda = 9km
solusi Jarak berjalan kaki =3km
Titik potong kedua garis Adalah (9,3) yang merupakan solusi SPLDV
tersebut.
Skor Maksimal 10
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iran A. 5 Pedoman Penskoran Indikator Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis
PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Indikator

Keterangan

Skor

Memahami masalah

Tidak menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan

Menyebutkan apa yang diketahui
tanpa menyebutkan apa yang
ditanyakan atau sebaliknya

Menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan tetapi
kurang tepat

Menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan secara
tepat

nergieysng NIN Y!|1UTEpdID

Merencanakan penyelesaian

Tidak merencanakan penyelesaian
masalah sama sekali

Merencanakan  penyelesaian  masalah
tetapi kurang tepat

Merencanakan  penyelesaian  masalah
dengan tepat

@

Melakukan
penyelesaian

perhitungan

Tidak ada jawab sama sekali

Melakukan  perhitungan penyelesaian
dengan menuliskan jawaban tetapi
jawaban salah atau

hanya sebagian kecil jawaban benar

Melakukan  perhitungan penyelesaian
dengan menuliskan

jawaban setengah atau sebagian besar
jawaban benar

Melakukan  perhitungan penyelesaian
dengan menuliskan jawaban dengan
lengkap dan benar

memeriksa
kebenaran solusi

Menginterpretasi hasil serta

kembali

Tidak ada menuliskan kesempulan

Menafsirkan  hasil yang  diperoleh
dengan membuat kesimpulan tetapi
kurang tepat

Menafsirkan hasil yang
diperolehdengan membuat kesimpulan
secara tepat
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Lampiran B. 1 Permohonan Validasi Angket Self Efficacy

) JireAg uejng jo .
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PERMOHONAN VALIDASI
ANGKET SELF EFFICACY

Bapak /Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Pendekatan Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Darin Self
Efficacy™, maka saya:

Nama : Imroatul Solekah
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Dosen Pembimbing : Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Sc
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/lIbu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang angket self efficacy yang telah disusun,
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket ini diberikan kepada siswa.
Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan angket ini. Atas perhatian
dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima
kasih.

Pekanbaru, 14 November 2025

Imroatul Solekah
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Nama
NIP/NUPTK.
Asal Instansi

LEMBAR VALIDASI

ANGKET SELF EFFICACY

A. Identitas Validator

B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum melakukan penilaian tcrhadap angket ini, mohon terlebih dahulu

untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.

Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberikan tanda

checklist (/) pada salah satu kolom pilihan penilaian yang paling tepat

dan sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

Makna skor penilaian yaitu:
e Skor 5 (Sangat Baik)
e Skor 4 (Baik)
e Skor 3 (Netral atau Ragu-ragu)
e Skor 2 (Tidak Baik)
e Skor 1 (Sangat Tidak Baik)

Penilaian terhadap “Angket Self Efficacy”

.................................................

.................................................

NO Aspek yang Diamati Pi;ihan ];enilai‘z:n
Kesesuaian penggunaan bahasa yang
1 | tepat sasaran pada setiap pemyataan \ /
dengan bunyi indikator self efficacy. .
Keterukuran setiap indikator self
2 | efficacy yang digunakan (dapat dilihat o
di kisi-kisi angket).
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NO Aspek yang Diamati PI;"““ l;enilni:n
Kemampuan angket dalam

3 | mengarahkan siswa untuk memahami s
self efficacy-nya sendiri.
Kelugasan penggunaan bahasa schingga

* mudah dipahami. 04
Ketepatan penggunaan bahasa sesuai

5 |dengan EBIYD (Ejaan Bahasa Ve
Indonesia yang Disempurnakan).
Ketepatan penggunaan bahasa sesuai

B dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs. v
Ketepatan penggunaan bahasa sehingga y

? tidak bermakna ganda atau ambigu. L
Ketepatan penggunaan bahasa yang

g | tidak memuat dua kata sangkal (tidak <
atau bukan) dalam satu kalimat.
Kejelasan bunyi pernyataaan yang tidak

9 |menuntut siswa untuk mengingat hal v/
yang telah lama atau terlupakan.
Kesesuaian jumlah item pemyataan

10 L

dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.

Keruntutan bunyi pemyataan yang
dimulai dari pernyataan umum ke

pernyataan spesifik.

Kekonsistenan setiap bunyi pernyataan

yang tidak memuat dua penilaian diri

12 NS
sekaligus.
13 | Kemenarikan tampilan fisik angket. W
v Ketepatan penggunaan skala sikap pada
v

pilihan jawaban yang disediakan.

<
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Pilihan Penilaian
NO Aspek yang Diamati 1 2 3 4 3
15 | Ketepatan jumlah pilihan jawaban. i

Kesimpulan secara umum tentang angket self efficacy
Mohon berikan tanda checklist (V') pada salah satu pilihan penilaian yang

paling tepat dan sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

Kesimpulan secara Umum Penilaian
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

Layak digunakan di lapangan dengan revisi. i

Buepun-6uepun 1Bunpulpig exdin ¥ey

Tidak layak digunakan di lapangan.

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian
yang salah, jenis kesalahan, dan saran untuk perbaikan angket ini secara tertulis
pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat memberikan catatan revisi
dengan cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam angket dan
menuliskan apa yang seharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih.

Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran untuk Perbaikan

Pekanbaru, \4{ November 2025
Validator,
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PERMOHONAN VALIDASI
ANGKET SELF EFFICACY

Bapak /Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Pendekatan Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Darin Self
Efficacy”, maka saya:

Nama : Imroatul Solekah
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Dosen Pembimbing : Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Sc
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang angket sel/ efficacy yang telah disusun,
schingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket ini diberikan kepada siswa.
Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan angket ini. Atas perhatian
dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima

kasih.

Pekanbaru, 2\ November 2025

Imroatul Solekah
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF EFFICACY

A. Identitas Validator

ISI9AIL

M jireAg uejng jo £
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Nama T
NIP/NUPTK.

Asal Instansi -

B. Petunjuk Pcngisinn

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu
untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.

2. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberikan tanda
checklist (v) pada salah satu kolom pilihan penilaian yang paling tepat
dan sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

3. Makna skor penilaian yaitu:

» Skor 5 (Sangat Baik)

e Skor 4 (Baik)

o Skor 3 (Netral atau Ragu-ragu)
e Skor 2 (Tidak Baik)

o Skor 1 (Sangat Tidak Baik)

Penilaian terhadap “Angket Self Efficacy”

Pilihan Penilaian
1 2 3 4 5

NO Aspek yang Diamati

Kesesuaian penggunaan bahasa yang
| | tepat sasaran pada setiap pernyataan .

dengan bunyi indikator self efficacy.

Keterukuran  setiap  indikator  self /,
2 | efficacy yang digunakan (dapat dilihat
di kisi-kisi angket).
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NO

Pilihan Penilaian

Aspek yang Diamati

2

3

4 5

Kemampuan angket dalam
mengarahkan siswa untuk memahami

self efficacy-nya sendiri.

g

Kelugasan penggunaan bahasa schingga
mudah dipahami.

Buepun-6uepun 1Bunpulpig exdin ¥ey

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai
dengan EBIYD (Ejaan  Bahasa

Indonesia yang Disempurnakan).

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai
dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.

Ketepatan penggunaan bahasa schingga
tidak bermakna ganda atau ambigu.

Ketepatan penggunaan bahasa yang
tidak memuat dua kata sangkal (tidak
atau bukan) dalam satu kalimat,

Kejelasan bunyi pernyataaan yang tidak
menuntut siswa untuk mengingat hal

yang telah lama atau terlupakan.

10

Kesesvaian jumlah item pemyataan
dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.

11

Keruntutan bunyi pernyataan yan?
dimulai dari pernyataan umum ke

pernyataan spesifik.

12

Kekonsistenan setiap bunyi pernyataan
yang tidak memuat dua penilaian diri

sekaligus.

13

Kemenarikan tampilan fisik angket.

14

Ketepatan penggunaan skala sikap pada
pilihan jawaban yang disediakan.

L gL
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Pilihan Penilalan
NO Aspek yang Diamati 1 2 3 £ 1.4
15 | Ketepatan jumlah pilihan jawaban. 4

Kesimpulan secara umum tentang angket self efficacy
Mohon berikan tanda checklist (v') pada salah satu pilihan penilaian yang

paling tepat dan sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

Kesimpulan secara Umum Penilaian
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

Buepun-6uepun 1Bunpulpig exdin ¥ey

Layak digunakan di lapangan dengan revisi. P

Tidak layak digunakan di lapangan.

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian
yang salah, jenis kesalahan, dan saran untuk perbaikan angket ini secara tertulis
pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat memberikan catatan revisi
dengan cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam angket dan
menuliskan apa yang seharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih.

Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran untuk Perbaikan

Pekanbaru, Nove 2025
Validator,

:Jaguuns ueyngaAuaw uep ueywniuesusaw edue) Ul sy BAIRY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele|iq |
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PERMOHONAN VALIDASI
ANGKET SELF EFFICACY

Bapak /Ibu yang terhormat,
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Pendekatan Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM) Untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Darin Self

Efficacy”, maka saya:
Nama : Imroatul Solekah
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Dosen Pembimbing : Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Sc
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar

validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang angket self efficacy yang telah disusun,
schingga dapat dikctahui layak atau tidaknya angket ini diberikan kepada siswa.
Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan angket ini. Atas perhatian
dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima

kasih.

Pekanbaru, 2\ November 2025

Imroatul Solekah

.
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF EFFICACY
A. ldentitas Validator R
Nama : Q‘['W‘ e Pawi M.
NIP/NUPTK. . \98lo206200604200L .
Asal Instansi LUN fvska BAw

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu
untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.

2. Bapak/Tbu dapat menentukan penilaian dengan cara memberikan tanda
checklist (v/) pada salah satu kolom pilihan penilaian yang paling tepat
dan sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

3. Makna skor penilaian yaitu:

o Skor 5 (Sangat Baik)

o Skor 4 (Baik)

e Skor 3 (Netral atau Ragu-ragu)
o Skor 2 (Tidak Baik)

s Skor 1 (Sangat Tidak Baik)

Penilaian terhadap “Angket Self Efficacy”

Pilihan Penilaian

NO Aspek yang Diamati 1 2 3 4 3

Kesesuaian penggunaan bahasa yang
] |tepat sasaran pada setiap pemyataan V]
dengan bunyi indikator self efficacy.

Keterukuran  setiap indikator  self
2 | efficacy yang digunakan (dapat dilihat v/
di kisi-kisi angket).

ISIJA)

) jireAg uejng jo £

mrrse
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NO

Pilihan Penilaian

Aspek yang Diamati

3

4 5

Kemampuan angket dalam
mengarahkan siswa untuk memahami

self efficacy-nya sendiri.

1

Kelugasan penggunaan bahasa sehingga
mudah dipahami.

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai
dengan EBIYD  (Ejaan  Bahasa

Indonesia yang Disempurnakan).

Kelepatan penggunaan bahasa sesuai
dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.

Ketepatan penggunaan bahasa schingga
tidak bermakna ganda atau ambigu.

Ketepatan penggunaan bahasa yang
tidak memuat dua kata sangkal (tidak

atau bukan) dalam satu kalimat.

Kejielasan bunyi pernyataaan yang tidak
menuntut siswa untuk mengingat hal

yang telah lama atau terlupakan.

10

Kesesuaian jumlah item pemyataan

dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.

11

Keruntutan bunyi pernyataan ynn?
dimulai dari pemyataan umum ke

pemyataan spesifik.

Kekonsistenan setiap bunyi pernyataan
yang tidak memuat dua penilaian diri

sekaligus.

Kemenarikan tampilan fisik angket.

Ketepatan penggunaan skala sikap pada
pilihan jawaban yang disediakan.

%<
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NO Aspek yang Diamati

Pilihan Penilaian

1 2 3 4 5

15 | Ketepatan jumlah pilihan jawaban.

Kesimpulan secara umum tentang angket self efficacy
Mohon berikan tanda checklist (V) pada salah satu pilihan penilaian yang

paling tepat dan sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

Buepun-6uepun 1Bunpulpig exdin ¥ey

Kesimpulan secara Umum Penilaian
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
Layak digunakan di lapangan dengan revisi. .
Tidak layak digunakan di lapangan.

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian
yang salah, jenis kesalahan, dan saran untuk perbaikan angket ini secara tertulis
pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat memberikan catatan revisi
dengan cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam angket dan
menuliskan apa yang scharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih.

Bagian yang Salah

Jenis Kesalahan

Saran untuk Perbaikan

:Jaguuns ueyngaAuaw uep ueywniuesusaw edue) Ul sy BAIRY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele|iq |
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PERMOHONAN VALIDASI =
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Bapak /Ibu yang terhormat,

Schubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Pencrapan
Pendekatan Cool-Critical-Creative Meaningful (3CM) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Darin Self

Efficacy”, maka saya:
Nama : Imroatul Selckah
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Dosen Pembimbing  : Depriwana Ralni, S.Pd., M.Sc
Sasaran : Siswa SMP/ M1

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar

validasi yang telah disediakan. [P.cmbar validasi ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang soa! tcs kemampuan pemecahan masalah
matematis yang telah disusun, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya soal
tes ini diberikan kepada siswa. Penilaian. komentar, dan saran yang Bapak/Ibu
berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan soal kemampuan pemeccahan matematis ini. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima
kasih.

Pekanbaru,'9.™ oveaber 505

Imroatul Solekah
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

A. Identitas Validator
Nama C12MA Farey, S- P4, M, pa

................................................

NIP/NUPTK. T

Asal Instansi Y T TR

B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum melakukan penilaian terhadap soal tes ini, mohon terlebih
dahulu untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.
2. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:
Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda checklist(v)) untuk
salah satu dari skor penilaian berikut:
o Skor 1: Jika dinilai tidak baik
o Skor 2: Jika dinilai kurang baik
o Skor 3: Jika dinilai cukup baik
e Skor 4: Jika dinilai baik
o Skor 5: Jika dinilai sangat baik

Penilaian terhadap soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis

SOAL NOMOR 1

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran Pemecahan Masalah
Matematis

Siswa dapat memahami | C.3 Mengidentifikasi
konsep dan  mengenal | informasi penting dari [ Menyebutkan apa yang
metode penyelesaian | masalah kontekstual | diketahui  dan  yang
SPLDV scperti: metode | yang melibatkan  dua | ditanyakan dengan tepat.

substitusi, eliminasi dan [ variabel. Mengidentifikasi
grafik. hubungan antar informasi
dalam soal.

Indikator Soal
Mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan

kontekstual yang melibatkan dua variabel.
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Soal:

1. Di wahana taman hiburan, misalkan Heru melakukan permainan A dengan 2 tiket
sebanyak x kali, dan permainan B dengan 1 tiket sebanyak y kali. Tuliskan
informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 1
Nilai P ta
No Aspek Yang Diamati G
RERDE
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
2 Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian V]
tujuan pembelajaran.
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan i
pemecahan masalah matematis siswa.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
Tl [ v
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan w
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
SPLDV).
Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
7 v
kelas VIIIL.
Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
8 5 o) v
perhitungan pada kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. V4
B | Aspek Bahasa
1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga o
jelas dan mudah untuk dipahami.
2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan s
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak o
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak i
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. \4

wisey] jureAg uejjng jo A
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Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah penafsiran,

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

5

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pemah diterima sebelumnya.

K

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

Kejelasan  maksud  kalimat pada  petunjuk
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran.

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,

diagram atau sejenisnya.
Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada
soal.

elela]l 2 lal &

Saran Perbaikan:

Qo Selwiy

SOAL NOMOR 2

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan
sistem persamaan dengan
membuat model
matematika berdasarkan
konteks masalah

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

C4 Membuat model
matematis SPLDV dari
permasalahan sehari-hari.

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis

atau
sesuai,
rencana

metode
yang

Memilih
rumus
Menyusun
langkah-langkah
penyelesaian yang logis.

Indikator Soal

Membuat model matematika SPLDV berdasarkan masalah kontekstual yang

diberikan.

wisey] jureAg uejjng jo £)
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Soal:

2. Dila sedang bertamasya di Jepang. la membeli | hamburger dan 3 gelas minuman
seharga 700 yen. la membeli lagi 2 hamburger dan 1 gelas minuman seharga 600
yen. Berapa harga masing-masing dari 1 hamburger dan 1 gelas minuman?
Buatlah model matematika SPLDV yang tepat dari masalah tersebut!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 2
Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
1[2]3]a]s

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. o
Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian

2 ; : v
tujuan pembelajaran.
Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan

3 R v/
pemecahan masalah matematis siswa

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang o

S |
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran

6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan o4
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
SPLDV).

2 Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs o
kelas VIIL

8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan \/
perhitungan pada kunci jawaban.

9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. \/

B | Aspek Bahasa

1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga )
jelas dan mudah untuk dipahami.

2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan I
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak F
menyinggung perasaan siswa.

4 Ketepatan  penggunaan bahasa yang tidak v
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. vV
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Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

¢

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan  kalimat  soal atau  pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran.

5

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau sejenisnya.

6

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada
soal.

<

Saran Perbaikan:

G G

SOAL NOMOR 3

Tujuan Pembelajaran

metode yang tepat sesuai
permasalahan kontekstual

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan | C.4 Menyelesaikan
sistem persamaan linear dua | SPLDV ~ menggunakan
variable (SPLDV) dengan | metode substitusi,

eliminasi, atau grafik _

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis

Melakukan  perhitungan
atau representasi
matematis secara benar.
Menggunakan  prosedur
yang efisien.

Indikator soal
Menyelesaikan SPLDV menggunakan metode yang sesuai (substitusi, eliminasi, atau

rafik)’

1S
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Seal:
3. Harga total tiket masuk di sebuah museum di Jepang adalah 550yen untuk | orang

dewasa dan 4 peserta didik SMP, serta 1.000yen untuk 2 orang dewasa dan 7
peserta didik SMP. Berapa harga tiket untuk masing-masing | orang dewasa dan 1
peserta didik SMP? Selesaikan SPLDV tersebut dengan metode yang tepat
(substitusi, eliminasi dan grafik) untuk menentukan harga tiket anak SMP dan tiket

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

orang dewasal
PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 3
Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
1[2]3]4a]s
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian
2 | - g
tujuan pembelajaran.
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan .
pemecahan masalah matematis siswa.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. W
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan,
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi V/
SPLDV).
Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
7 v
kelas VIL
8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan o
perhitungan pada kunci jawaban.
9 [ Kemungkinan soal dapat tersclesaikan. \/
B | Aspek Bahasa
| Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga \/
jelas dan mudah untuk dipahami.
2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan \j
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3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyinggung perasaan siswa.

4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak v
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. o

6 Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak Vi
menimbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. v
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, Y,

8 | sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan

I | menggunakan kata tanya atau perintah yang o
menuntut jawaban terurai.

2 Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk o
pengerjaan soal, sechingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk /

3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci 4
jawaban dan pedoman penskoran.

5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, Vi
diagram atau sejenisnya.

6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada V4
soal.

Saran Perbaikan:

Gl Gwn,
SOAL NOMOR 4
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konteks permasalahan

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Siswa disuruh | C.5  Mempresentasikan
mempersentasikan hasil | hasil  solusi SPLDV
solusi SPLDV  sesuai | sesuai konteks

permasalahan.

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis

Menarik kesimpulan
berdasarkan hasil
perhitungan.  Memeriksa
kembali kebenaran hasil
dalam konteks soal.

Indikator soal
Mempresentasikan hasil penyelesaian SPLDV dalam konteks masalah.

Soal:
4. Di sebuah pasar buah, ibu membeli 2 kg mangga dan 1 kg jeruk dengan total harga

Rp 44.000. Di kios yang sama, Bibi membeli |1 kg mangga dan 3 kg jeruk dengan

total harga Rp 57.000. Berapakah harga per kilogram untuk masing-masing

mangga dan jeruk? kemudian persentasikan hasil penyelesaian tersebut dalam

konteks masalah belanja ibu dan bibi di pasar buah!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 4

No Aspek Yang Diamati

Nilai Pengamatan *

ijla[ald]ls

A | Aspek Materi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.

Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian
tujuan pembelajaran.

Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Kesesuaian soal dengan indikator soal.

SIS LS £

Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan.

Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
(untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
SPLDV).

&
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7 Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs A
kelas VIII.
" Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan v,
perhitungan pada kunci jawaban.
9 [ Kemungkinan soal dapat terselesaikan. e
B | Aspek Bahasa
| Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga .
jelas dan mudah untuk dipahami.
2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan J
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak o
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
bermakna ambigu (penafsiran ganda). ol
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. \/
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak v
menimbulkan salah penafsiran. (o
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. il
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, /
8 |sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pemah diterima sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan
| | menggunakan kata tanya atau perintah yang w7
menuntut jawaban terurai.
, |Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk /I
~ | pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk V/
3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda). I
4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci .
jawaban dan pedoman penskoran.
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, 7
diagram atau sejenisnya.
6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada \/
soal.
Saran Perbaikan:
.
(i Gl
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SOAL NOMOR §

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran Pemecahan Masalah

Siswa dapat mengevaluasi Matematis

kebenaran model dan solusi| C.5 Mengevaluasi | Menginterpretasi hasil
SPLDV terhaap kontekstual| kebenaran model dan | serta memeriksa kembali
masalah solusi SPLDV terhadap | kebenaran solusi

konteks masalah,
Indikator soal
Memeriksa kembali kebenaran hasil penyelesaian SPLDV terhadap konteks masalah,
Soal:
5. Saya menempuh perjalanan dari rumah ke stasiun kereta api sejauh 12 km. Mula-

mula, saya bersepeda dengan kecepatan 18 km/jam, tetapi kemudian ban sepeda
saya kempes di perjalanan. Karena itu, saya berjalan ke stasiun dengan kecepatan
4 km/jam. Total waktu yang saya perlukan hingga sampai ke stasiun adalah 1 jam
15 menit. Tentukan jarak tempuh bersepeda, dan jarak tempuh jalan kaki. Dengan
menyatakan hubungan antarkvantitas menggunakan diagram grafik? Periksa
kembali apakah titik potong dari sumbu x dan y sudah tepat pada masalah

kontekstual tersebut?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 4

No Aspek Yang Diamati

Nilai Pengamatan *

TRERNE

A | Aspek Materi

N\,

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v

D Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian ‘//
tujuan pembelajaran,

5 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan L/
pemecahan masalah matematis siswa. o

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. V4
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©
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
; v
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran o
6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
SPLDV).
; Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs ‘/
kelas VIII.
8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
: A v
perhitungan pada kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. \/
B | Aspek Bahasa
1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga ]
jelas dan mudah untuk dipahami.
? Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. v
3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak J
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak \/V
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. 4
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak o
menimbulkan salah penafsiran.
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. v
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
8 |schingga siswa tidak menimbulkan prasangka v
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan
| | menggunakan kata tanya atau perintah yang »
menuntut jawaban terurai.
a Kejela§an maksuc! kalimat pada 'pemnjtixk v
~ | pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk .
3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafSiran ganda).
4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran. A
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, v
diagram atau sejenisnya.
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Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada

soal.

6
Saran Perbaikan:

©

iversity of Sultan Syarif Kasim

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERMOHONAN VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Bapak /Ibu yang terhormat,

Schubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Pendekatan Cool-Critical-Creative Meaningful (3CM) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Darin Self
Efficacy”, maka saya:

Nama : Imroatul Solekah
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Kcguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Dosen Pembimbing  : Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Sc
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang soal tcs kemampuan pemecahan masalah
matematis yang telah disusun, schingga dapat diketahui layak atau tidaknya soal
tes ini diberikan kepada siswa. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu
berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan soal kemampuan pemecahan matematis ini. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima
kasih.

Pekanbaru, 21, Wovemb ev025

ln?roatul Solckah
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9

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

A. Identitas Validator X
Nama .Dra- NCF‘ o I et o

NIP/NUPTK. e O A ST

Asal Instansi £l bieen s s RS rmn e o AT e s

B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum melakukan penilaian terhadap soal tes ini, mohon terlebih
dahulu untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.
2. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:
Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda checklist(v/) untuk
salah satu dari skor penilaian berikut:
» Skor 1: Jika dinilai tidak baik
o Skor 2: Jika dinilai kurang baik
o Skor 3: Jika dinilai cukup baik
o Skor 4: Jika dinilai baik
¢ Skor 5: Jika dinilai sangat baik

Penilaian terhadap soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis

SOAL NOMOR 1

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran Pemecahan Masalah
Matematis

Siswa dapat memahami [ C.3 Mengidentifikasi
konsep dan mengenal | informasi penting dari | Menyebutkan apa yang

mctode penyelesaian | masalah kontekstual | diketahui  dan  yang

SPLDV seperti: metode | yang melibatkan dua | ditanyakan dengan tepat.

substitusi, eliminasi dan | variabel. Mengidentifikasi

grafik. hubungan antar informasi
dalam soal.

Indikator Soal

Mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan
kontekstual yang melibatkan dua variabel.

wisey] jrreAg uej[ng jo £}1s1
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Soal:

1. Di wahana taman hiburan, misalkan Heru melakukan permainan A dengan 2 tiket
scbanyak x kali, dan permainan B dengan 1 tiket sebanyak y kali. Tuliskan
informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 1
Nilai Pengamatan
No Aspek Yang Diamati
BEIERAERE
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. L4
2 Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian \/'
tujuan pembelajaran.
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan w
pemecahan masalah matematis siswa.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang o
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan w
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
SPLDV).
Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
7 v
kelas VIIL.
Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
8 : sy v
perhitungan pada kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. V4
B | Aspek Bahasa
1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga I
jelas dan mudah untuk dipahami.
) Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan w
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak i
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak o
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. 4

wrisey] JjureAg uejng jo L}Isx
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Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

%

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

S

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan  kalimat soal atau  pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

Kejelasan maksud  kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
Jjawaban dan pedoman penskoran.

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau sejenisnya.

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada
soal.

chelal slsl &

Saran Perbaikan:

Goan  Sefuw

SOAL NOMOR 2

Tujuan Pembelajaran | 1 gikator Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan
sistem persamaan dengan
membuat model
matematika berdasarkan
konteks masalah

C4 Membuat model
matematis SPLDV dari
permasalahan sehari-hari.

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis

Memilih
rumus
Menyusun
langkah-langkah
penyelesaian yang logis.

atau
sesuai.
rencana

metode
yang

Indikator Soal

Membuat model matematika SPLDV berdasarkan masalah kontekstual yang

diberikan.
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Soeal:

2. Dila scdang bertamasya di Jepang. la membeli 1 hamburger dan 3 gelas minuman
scharga 700 yen. la membeli lagi 2 hamburger dan 1 gelas minuman scharga 600
yen. Berapa harga masing-masing dari | hamburger dan 1 gelas minuman?
Buatlah model matematika SPLDV yang tepat dari masalah tersebut!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 2

Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
1[2]3|4a]s

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. 4
Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian

2 : : v
tujuan pembelajaran.
Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan

3 R v
pemecahan masalah matematis siswa

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang "

5 |+
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran

6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan T
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
SPLDV).

. Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs ot
kelas VIIIL.

8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan \/
perhitungan pada_kunci jawaban.

9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. \/

B | Aspek Bahasa

1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga w
jelas dan mudah untuk dipahami.

2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan o
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak 7
menyinggung perasaan siswa.

4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak w
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. v
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6

Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak

menimbulkan salah penafsiran.

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

C

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

<

Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran.

5

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau sejenisnya.

| <

6

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada

Saran Perbaikan:

soal.
Gurin Gwed

SOAL NOMOR 3

Tujuan Pembelajaran

metode yang tepat sesuai
permasalahan kontekstual

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan | C.4 Menyelesaikan
sistem persamaan linear dua | SPLDV ~ menggunakan
variable (SPLDV) dengan | metode substitusi,

eliminasi, atau grafik .

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis

Melakukan  perhitungan
atau representasi
matematis secara benar.
Menggunakan prosedur
yang efisien.

Indikator soal
Menyelesaikan SPLDV menggunakan metode yang sesuai (substitusi, eliminasi, atau
grafik)’

I1SI3.
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Soal:
3. Harga total tiket masuk di sebuah museum di Jepang adalah 550yen untuk 1 orang

orang dewasa!

dewasa dan 4 peserta didik SMP, serta 1.000yen untuk 2 orang dewasa dan 7
peserta didik SMP. Berapa harga tiket untuk masing-masing | orang dewasa dan 1
peserta didik SMP? Selesaikan SPLDV tersebut dengan metode yang tepat
(substitusi, eliminasi dan grafik) untuk menentukan harga tiket anak SMP dan tiket

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 3

No

Aspek Yang Diamati

Nilai Pengamatan *

il latale

Aspek Materi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.

Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian

~

v
2 tujuan pembelajaran. ]
Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan W
3 S
pemecahan masalah matematis siswa.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. W]
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang .
dibarapkan,
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi ]
SPLDV).
Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
7 (g
kelas VII.
Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
8 X s 4
perhitungan pada kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. \/
B | Aspek Bahasa
| | Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga of
jelas dan mudah untuk dipahami.
2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan \j

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

wisey] JjureAg uejng jo L}1sic
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3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak o
menyinggung perasaan siswa,

4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak V4
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

S | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus, s

6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak \/(
menimbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. v
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, "

8 [schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah permah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan

I | menggunakan kata tanya atau perintah yang of
menuntut jawaban terurai.

2 Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk b
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk V]

3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci o
jawaban dan pedoman penskoran.

5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, o
diagram atau sejenisnya.

6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada V4

soal.

Saran Perbaikan:

9\/@7‘\!\ W'\“

SOAL NOMOR 4

wise)] JureAg uejng jo £JISISATU() OT1
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Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran Pemecahan Masalah
Matematis
Siswa disuruh | C.5 Mempresentasikan
mempersentasikan  hasil | hasil  solusi  SPLDV | Menarik kesimpulan
solusi SPLDV  sesuai | sesuai konteks | berdasarkan hasil
konteks permasalahan permasalahan. perhitungan.  Memeriksa
kembali kebenaran hasil
dalam konteks soal.

Indikator soal
Mempresentasikan hasil penyelesaian SPLDV dalam konteks masalah.

Soal:
4. Di sebuah pasar buah, ibu membeli 2 kg mangga dan 1 kg jeruk dengan total harga

Rp 44.000. Di kios yang sama, Bibi membeli 1 kg mangga dan 3 kg jeruk dengan
total harga Rp 57.000.Berapakah harga per kilogram untuk masing-masing
mangga dan jeruk? kemudian persentasikan hasil penyelesaian tersebut dalam
konteks masalah belanja ibu dan bibi di pasar buah!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 4

Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati

1[2]3]4a]s

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.

Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian
tujuan pembelajaran.

Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

"\KK{

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan.

Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
(untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
SPLDV).

S

wisey] jureAg uej[ng jo £}1sia.
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- Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
J
kelas VIIL
8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan o
perhitungan pada_kunei jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. v/
B | Aspek Bahasa
| Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga o
jelas dan mudah untuk dipahami.
2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan o
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
5 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak S
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
bermakna ambigu (penafsiran ganda). -/
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. v
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah penafsiran. v
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. >
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, ‘/
8 |sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan
| | menggunakan kata tanya atau perintah yang V4
menuntut jawaban terurai.
2 Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk /1
pengerjaan soal, sechingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk \/
3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).
4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci \/’
jawaban dan pedoman penskoran. i
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, /
diagram atau sejenisnya.
6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada \/
soal.
Saran Perbaikan:
(o Gl
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SOAL NOMOR 5

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat mengevaluasi
kebenaran model dan solusi

SPLDV terhaap kontekstual
masalah

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

C5 Mengevaluasi
kebenaran model dan
solusi SPLDV terhadap
kontcks masalah.

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis
Menginterpretasi hasil
serta memeriksa kembali

kebenaran solusi

Indikator soal

Memeriksa kembali kebenaran hasil penyelesaian SPLDV terhadap konteks masalah.

Soal:

5. Saya menempuh perjalanan dari rumah ke stasiun kereta api sejouh 12 km. Mula-

mula, saya bersepeda dengan kecepatan 18 km/jam, tetapi kemudian ban sepeda

saya kempes di perjalanan. Karena itu, saya berjalan ke stasiun dengan kecepatan

4 km/jam. Total waktu yang saya perlukan hingga sampai ke stasiun adalah 1 jam

15 menit. Tentukan jarak tempuh bersepeda, dan jarak tempuh jalan kaki. Dengan

menyatakan hubungan antarkuantitas menggunakan diagram grafik? Periksa

kembali apakah titik potong dari sumbu X dan y sudah tepat pada masalah

kontekstual tersebut?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 4

No Aspek Yang Diamati

Nilai Pengamatan *

i1 Jafa]a]s

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.

tujuan pembelajaran,

Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian

Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Kesesuaian soal dengan indikator soal.

ALY RS
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Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang

5 |5 (4
diharapkan,
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran o

6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
SPLDV).

7 Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs \/
kelas VIII.

8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan v
perhitungan pada kunci jawaban.

9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. |/

B | Aspek Bahasa

| Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga v
Jielas dan mudah untuk dipahami.

2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan 7
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3 Penggunaan redaksi b'ahasa soal yang tidak W
menyinggung perasaan siswa.

4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak \/V
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. v

6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak i
menimbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. v
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,

8 |sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka v
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan

1 | menggunakan kata tanya atau perintah yang v
menuntut jawaban terurai.

’ Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk v
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk

3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu v
(memunculkan penafsiran ganda).

4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran. /

5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, V4

diagram atau sejenisnya.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERMOHONAN VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Bapak /Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Penecrapan
Pendekatan Cool-Critical-Creative Meaningful (3CM) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemccahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Darin Self
Efficacy”, maka saya:

Nama : Imroatul Solekah
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Dosen Pembimbing : Depriwana Rahmi, S.Pd., M.S¢
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis yang telah disusun, schingga dapat diketahui layak atau tidaknya soal
tes ini diberikan kepada siswa. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/lbu
berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan soal kemampuan pemecahan matematis ini. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima
kasih.

Pekanbaru, 7., V00 S

Imroatul Solekah
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

A. Identitas Validator
Nama
NIP/NUPTK “3 8'0300 wooonon

------------------------------------------

AsalIaStansy == A N i cesans s eaens

B. Petunjuk Pengisian
1. Scbelum melakukan penilaian terhadap soal tes ini, mohon terlebih
dahulu untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.
2. Bapak/Ibu dapat mencntukan penilaian dengan ketentuan:
Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda checklist(v/) untuk
salah satu dari skor penilaian berikut:
o Skor 1: Jika dinilai tidak baik
Skor 2: Jika dinilai kurang baik
Skor 3: Jika dinilai cukup baik
Skor 4: Jika dinilai baik
Skor 5: Jika dinilai sangat baik

Penilaian terhadap soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis

SOAL NOMOR 1

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran Pemecahan Masalah
Matematis

Siswa dapat memahami | C.3 Mengidentifikasi
konsep dan  mengenal | informasi penting dari | Menyebutkan apa yang
metode penyelesaian | masalah kontekstual | diketahui  dan  yang
SPLDV seperti: metode | yang melibatkan dua | ditanyakan dengan tepat.

substitusi, eliminasi dan | variabel. Mengidentifikasi
grafik. hubungan antar informasi
dalam soal.

Indikator Soal
Mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan
kontekstual yang melibatkan dua variabel.

wisey] jureAg uej[ng jo £}1s1a/
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g x

) g Soal:

25 1. Di wahana taman hiburan, misalkan Heru melakukan permainan A dengan 2 tiket
(@] 5 " 4 ' ;
3 g sebanyak x kali, dan permainan B dengan 1 tiket sebanyak y kali. Tuliskan
= g. informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?
g s

= Q

= &

% § PENILAIJAN BUTIR SOAL NOMOR 1

S g

&3

T Nilai Pengamatan
= g No Aspek Yang Diamati

2 1]2]3]as
v 5

; @ A | Aspek Materi

@

g 1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. o
5 2 Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian 1
B tujuan pembelajaran.

2 3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan w
o ‘pemecahan masalah matematis siswa.

% 4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. (¥4
= Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang

=] 5 s L
= dibarapkan.

g Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran

= 6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan o
3 pemecahan masalah matematis siswa pada materi

o) SPLDV).

% Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs P
© " | kelas viII

= clas VIII.

= 8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan >
;_ perhitungan pada kunci jawaban.

2 9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. V4
=3

= B | Aspek Bahasa

3 1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga "
] jelas dan mudah untuk dipahami.

> ) Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan s
24 kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

= B Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak "
% menyinggung perasaan siswa.

@ 4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak s
3 bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. A4
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Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

&

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pemah diterima sebelumnya.

S

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu

(memunculkan penafsiran ganda).
Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran.

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau sejenisnya.

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada
soal.

alela] s ]sl &

Saran Perbaikan:

Qo Sebus

SOAL NOMOR 2

Tujuan Pembelajaran | 1, gikator Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan
sistem persamaan dengan
membuat model
matematika berdasarkan
konteks masalah

C4 Membuat model
matematis SPLDV dari
permasalahan sehari-hari,

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis

Memilih  metode
rumus  yang
Menyusun
langkah-langkah
penyelesaian yang logis.

atau
sesuai.
rencana

Indikator Soal

Membuat model matematika SPLDV berdasarkan masalah kontekstual yang

diberikan.
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Soal:

2. Dila sedang bertamasya di Jepang. la membeli | hamburger dan 3 gelas minuman
scharga 700 yen. la membeli lagi 2 hamburger dan 1 gelas minuman scharga 600
yen. Berapa harga masing-masing dari 1 hamburger dan 1 gelas minuman?
Buatlah model matematika SPLDV yang tepat dari masalah tersebut!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 2
Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
1{2[3]a]s

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian

2 : : v
tujuan pembelajaran.
Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan

3 o v
pemecahan masalah matematis siswa

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang P

G
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran

6 (untuk  mengetahui  tingkai  kemampuan ]
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
SPLDV).

7 Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs I
kelas VIIL

8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan J
perhitungan pada kunci jawaban.

9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. \/

B | Aspek Bahasa

1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga 7]
jelas dan mudah untuk dipahami.

2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan s
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak 7
menyinggung perasaan siswa.

4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak >,
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. Vv
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6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak e,
menimbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. L
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, o

8 |sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat  soal atau  pertanyaan

1 | menggunakan kata tanya atau perintah yang %
menuntut jawaban terurai.

2 Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk V4
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk i

3 [ pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci >,
jawaban dan pedoman penskoran.

5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, ,_/
diagram atau sejenisnya.

6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada v
soal.

Saran Perbaikan:

G G

SOAL NOMOR 3

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan | C.4
sistem persamaan linear dua
variable (SPLDV) dengan
metode yang tepat sesuai
permasalahan kontekstual

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Menyelesaikan
SPLDV  menggunakan
metode substitusi,
eliminasi, atau grafik _

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis

Melakukan  perhitungan
atau representasi
matematis secara benar.
Menggunakan  prosedur
yang efisien.

Indikator soal
Menyelesaikan SPLDV menggunakan metode yang sesuai (substitusi. eliminasi, atau
grafik)’
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Soal:
3. Harga total tiket masuk di sebuah museum di Jepang adalah 550yen untuk | orang

dewasa dan 4 peserta didik SMP, serta 1.000yen untuk 2 orang dewasa dan 7
peserta didik SMP. Berapa harga tiket untuk masing-masing 1 orang dewasa dan 1
peserta didik SMP? Selesaikan SPLDV tersebut dengan metode yang tepat

orang dewasal

(substitusi, eliminasi dan grafik) untuk menentukan harga tiket anak SMP dan tiket

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 3

No

Aspek Yang Diamati

Nilai Pengamatan *

ilalslals

Aspek Materi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.

Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian

7
4 tujuan pembelajaran. d
Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan o
3 S
pemecahan masalah matematis siswa.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. ]
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang ]
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi V]
SPLDV).
Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
7 v
kelas VIL
Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
8 : i v
perhitungan pada kunci jawaban.
9 [ Kemungkinan soal dapat terselesaikan. \/
B | Aspek Bahasa
| Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga \/
jelas dan mudah untuk dipahami.
2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan \/

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak

3 ; ; v
menyinggung perasaan siswa.

4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak v
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. o

6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak \/
menimbulkan salah penafsiran,

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. v
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,

8 | sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka v
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan

1 | menggunakan kata tanya atau perintah yang N
menuntut jawaban terurai,

2 Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk Py
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk W4

3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci '
jawaban dan pedoman penskoran.

5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, B
diagram atau sejenisnya.

6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada v

soal.

Saran Perbaikan:

g\/@"‘\/\ %“‘\

SOAL NOMOR 4
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Tujuan Pembelajaran

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah

Matematis
Siswa disuruh | C.5 Mempresentasikan
mempersentasikan  hasil | hasil  solusi  SPLDV | Menarik kesimpulan
solusi SPLDV  sesuai | sesuai konteks | berdasarkan hasil
konteks permasalahan permasalahan. perhitungan.  Memeriksa

kembali kebenaran hasil
dalam konteks soal.

Indikator soal
Mempresentasikan hasil penyelesaian SPLDV dalam konteks masalah.

Soal:
4. Di sebuah pasar buah, ibu membeli 2 kg mangga dan 1 kg jeruk dengan total harga

Rp 44.000. Di kios yang sama, Bibi membeli | kg mangga dan 3 kg jeruk dengan
total harga Rp 57.000, Berapakah harga per kilogram untuk masing-masing
mangga dan jeruk? kemudian persentasikan hasil penyelesaian tersebut dalam

konteks masalah belanja ibu dan bibi di pasar buah!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 4

Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati -
SETENE
A | Aspek Materi
74
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. i
5 Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian i
tujuan pembelajaran.
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan o
pemecahan masalah matematis siswa.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang \/
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan v
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
SPLDV).
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Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs A
-
kelas VIIL
8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan W,
perhitungan pada_kunci jawaban.
9 [ Kemungkinan soal dapat terselesaikan. r
B | Aspek Bahasa
I Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga A
jelas dan mudah untuk dipahami.
2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan Y.
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak W
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
bermakna ambigu (penafsiran ganda). ~/
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. V4
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak ,
menimbulkan salah penafsiran. v
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. e
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, /
8 |sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pemnah diterima sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan
| | menggunakan kata tanya atau perintah yang V]
menuntut jawaban terurai.
2 Kchlas:an maksut! kalimat pada .pc!un_u.nk v
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk Vi
3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).
i Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci \/’
jawaban dan pedoman penskoran. A
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, V4
diagram atau sejenisnya.
6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada \/

soal.

Saran Perbaikan:

(o Qlown
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SOAL NOMOR 5

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat mengevaluasi
kebenaran model dan solusi
SPLDV terhaap kontekstual
masalah

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Cs5 Mengevaluasi
kebenaran model dan
solusi SPLDV terhadap
konteks masalah,

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis
Menginterpretasi hasil
serta memeriksa kembali

kebenaran solusi

Indikator soal

Memeriksa kembali kebenaran hasil penyelesaian SPLDV terhadap konteks masalah.

Soal:

5. Saya menempuh perjalanan dari rumah ke stasiun kercta api sejauh 12 km. Mula-

mula, saya bersepeda dengan kecepatan 18 km/jam, tetapi kemudian ban sepeda

saya kempes di perjalanan. Karena itu, saya berjalan ke stasiun dengan kecepatan

4 km/jam. Total waktu yang saya perlukan hingga sampai ke stasiun adalah 1 jam

15 menit. Tentukan jarak tempuh bersepeda, dan jarak tempuh jalan kaki. Dengan

menyatakan hubungan antarkuantitas menggunakan diagram grafik? Periksa

kembali apakah titik potong dari sumbu x dan y sudah tepat pada masalah

kontekstual tersebut?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 4

No Aspek Yang Diamati

Nilai Pengamatan *

1[2]3]4]s

A | Aspek Materi

)

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. d

? Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian J/
tujuan pecmbelajaran.

3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan |/
pemecahan masalah matematis siswa. V]

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. \/

wisey] jrreAg uejyng jo £}isx
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5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan. bl
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran o

6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi
SPLDV).

7 Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs ‘/
kelas VIII.

8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan v
perhitungan pada kunci jawaban.

9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. l/

B | Aspek Bahasa

1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga .
jelas dan mudah untuk dipahami.

2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan v
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3 Pengg_unaan redaksi bahasa soal yang tidak ¥
menyinggung perasaan siswa.

4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak ‘//
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. v

6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak s
menimbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. v
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,

8 |sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka v
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan

| | menggunakan kata tanya atau perintah yang gt
menuntut jawaban terurai.

) Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk v
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk

3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu v
(memunculkan penafsiran ganda).

4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran. ,

5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, v

diagram atau sejenisnya.

wisey] jureAg uejng jo A
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Pckanbaru, 2, novembey 7025

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada

soal.

©

6
Saran Perbaikan:

»f Sultan Syarif Kasim

u\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._.;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
Ih_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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~kompetensi dasar (atau capaian
—pembelajaran)

X ©
= La@iran B. 2 Hasil Penilaian Validator
1‘3’- Q HASIL PENILAIAN VALIDATOR
o o
NE Penilaian Validator | Penilaian Validator
t Aspek yang Diamati 1 2
v 1121345123 ]14]5
=t ASPEK MATERI
—Kesesuaian soal dengan

Buepun-buepun 16unpuljl

ZKesesuaian soal dengan indikator
(pencapaian  kompetensi  (atau
—tujuan pembelajaran)

FKesesuain soal dengan indikator
Pkemampuan pemecahan masalah
Amatematis

MK esesuain soal dengan indikator
"soal

Kesenjangan batasan pertanyaan
dan jawaban yang diharapkan

Kesesuaian isi materi dengan
tujuan pengukuran (untuk
mengetahui tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis
siswa pada materi persamaan &
pertidaksamaan linear satu
variabel)

Kesesuaian isi materi dengan
jenjang SMP kelas VIII

MKebenaran penggunaan
~konsep/rumus/strategi dan
®perhitungan pada kunci jawaban

Kemungkinan soal dapat
Mdiselesaikan

ASPEK BAHASA

~Kekomunikatifan redaksi bahasa
Hsoal sehingga jelas dan mudah
%untuk dipahami

Elgetepatan penggunaan  bahasa

2 [’sesuai dengan kaidah Bahasa

HIndonesia yang baik dan benar

enggunaan redaksi bahasa soal
fyang tidak menyinggung perasaan
=Siswa

wise)] JureAg u
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T ©
=] etepatan  penggunaan  bahasa
_‘E’ 4 fidak bermakna ambigu (penafsiran | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 |4 | 4| 4|4
| =ganda)
= 0)
=l ml_(_eberadaan dasar pertanyaan atau alalalalalalalalala
3l = Tstimulus
=
a PKetepatan pemenggalan kalimat,
o 6 Psehingga tidak menimbulkansalah | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 |4 | 4| 4
§ “penafsiran
‘3 7 j(espesifikkan bunyi pertanyaan 4 141414144 (4]4]4)|4
= —kebaruan kalimat yang digunakan
8 ada soal, sehingga siswa tidak
@ 8 Vmenimbulkan prasangka bahwa | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4| 4
;soal  telah  pernah  diterima
=sebelumnya
s 66|66 6
20 JUMLAH SKOR Blg|g |88 |5B|%B|%B|08g
C p  ASPEK KONSTRUKSI
"Rumusan  kalimat soal atau
1 pertanyaan r_nenggunakan kata alalalalalalalalala
tanya atau perintah yang menuntut
jawaban terurai
Kejelasan maksud kalimat pada
2 | petunjuk pengerjaansoal,sehingga | 4 | 4 | 4 |4 | 4 | 4 |4 |4 |44
mudah untuk dipahami
Ketepatan penggunaan kalimat
pada petunjuk pengerjaan soal,
< sehingga tidak bermakna ambigu AR | 4
(memunculkan penafsiran ganda)
Kelengkapan soal yang disertai
4 engan kunci jawaban dan| 4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4)|4
Eipedoman penskoran
|_Kejelasan dan keterbacaan tabel,
5 {egambar, grafik, diagram atau | 4 | 4 |4 |4 |4 | 4 |4 | 4|4 | 4
Msejenisnya
5 JKeberagaman penggunaan bunyi alalalalalalals!sls
ertanyaan pada soal
=) 22212 2
2- JUMLAH SKOR 24 alalala 24 124124 |24 4
4
Untﬁk melakukan uji validitas isi, pada penelitian ini menggunakan rumus
-
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Ketgrangan:

QO

V # =indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir

(@)

s © = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori

e}l

3 yang dipakai (s = r — 1o, dimana r = skor kategori pilihan rater dan 10 = skor

= terendah dalam kategori penyekoran)

=
N le=

w
c =

w
Soal;1

o)

Q

| o

wise)] JureAg uej[ng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]e)§

= banyaknya rater

= banyaknya kategori yang dapat dipilih rater

a. Menghitung s
s=r-1o
e Validator 1
Skor yang diberikan = 4
F,=4-1 =3
e Validator 2

s;=4—-1=3

b. Menghitung )’ s
Ys=s;+s,=3+3=6

¢c. Mencari indeks aiken

. xs  _ 6 _
T n(e-1) 2(5-1) 0,75

d. Hasil tingkat kevalidan
Dari hasil perhitungan yang dilakukan nilai tersebut berada pada

rentang 0,60 <V < 0,80 , indeks aiken validitas isi pada soal
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Dari hasil perhitungan yang dilakukan nilai tersebut berada pada
rentang 0,60 <V < 0,80 , indeks aiken validitas isi pada soal
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© Ha m_m cipta milik UIN Suska Riau State Islamir University of Sultan Syarif Kasim
o

o
N
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dari hasil perhitungan yang dilakukan nilai tersebut berada pada
rentang 0,60 <V < 0,80 , indeks aiken validitas isi pada soal
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

Soal 4

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dari hasil perhitungan yang dilakukan nilai tersebut berada pada
rentang 0,60 <V < 0,80 , indeks aiken validitas isi pada soal
Dari hasil perhitungan yang dilakukan nilai tersebut berada pada
rentang 0,60 <V < 0,80 , indeks aiken validitas isi pada soal
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tingkat
Kevalidan
Sedanag
Sedang
Sedang
Sedang

Sedang

\Y
0,75
0,75
0,75
0,75

0,75

n(c-1)
8
8
8
8

2s
6
6
6
6

validator
2
4
4
4
4
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Hak Ciptta Dffinduhgi Undang-4

Undang

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran B. 3 Angket Self Efficacy

QO

=
Isilah identitas anda dengan benar!
Narfa
Kelgs

Petlinjuk pengisian angket:

ANGKET SELF-EFFICACY

1. gllislah nama lengkap dan kelas pada “identitas diri”.

2. g_acalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama’

193

3. Rdihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan

=
a;rau pendapat anda dengan cara memberikan tanda checklist (M) pada tempat
yang telah disediakan.

A
4. %Jemuajawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak

rRempengaruhi penilaian.

Keterangan:

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

No Pernyataan Alternatif jawaban

1 | Saya yakin mampu memahami konsep | SS S TS STS
SPLDV dengan baik.

2 ¢phSaya merasa sulit memahami penjelasan

" guru tentang SPLDV.

w

Saya cepat mengerti jika diberikan soal
"cerita matematika.

N

| Saya bingung menentukan informasi
_penting dalam soal.

(6]

| Saya yakin dapat merencanakan langkah
“penyelesaian masalah dengan tepat.

(op]

*Saya merasa tidak tahu harus mulai dari
mana saat menyelesaikan soal SPLDV.

\‘

.Saya yakin mampu memilih strategi
" penyelesaian yang efisien.

oo

| Saya sering menyerah jika langkah
hpertama saya salah

(o]

t Saya yakin bisa memperbaiki kesalahan

Piinic 10/£11SIaATIIN DIIIPIST 21P1C

" dalam perhitungan matematika.

wise)] JureAg u
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Hak Cipfa Dilindungi Undang-Undang

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran C. 1 Uji Validitas Butir Soal
Uji Validitas Butir Soal

QO
.
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Talel berikut menyajikan hasil uji validitas butir soal menggunakan koefisien

=

korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS. Kriteria pengambilan

=

kepBtusan didasarkan pada perbandingan antara nilai 74;¢yng dan ry4pe; pada taraf

-~

signiifikansi 5 %. Suatu butir soal dinyatakan valid apabila 74itung = Traper, dan

Z

tidakovalid apabila 7,1y < Ttaper

=

Nilg 714p0; = 0,31

No Y Nomor Soal T hitung Ttabel Keputusan
19 Soal No. 1 0,38 0,31 Valid

2 T Soal No. 2 0,47 0,31 Valid

3 Soal No. 3 0,55 0,31 Valid

4 Soal No. 4 0,66 0,31 Valid

5 Soal No. 5 0,45 0,31 Valid
Keterangan:

wise)] JureAg uej[ng jo £JISISATU) DIWR]S] 3]e)§

Thitung diperoleh dari hasil perhitungan korelasi antara skor butir soal

dengan skor total.

Traper diperoleh berdasarkan jumlah responden (N) dan taraf signifikansi

5 %.

Butir soal yang dinyatakan tidak valid tidak digunakan atau direvisi
sebelum digunakan pada penelitian selanjutnya.
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Lampiran C. 2 Daya Pembeda Butir Soal

daya-pembeda, maka semakin baik kemampuan soal tersebut dalam membedakan

==

B

.Q- m Daya Pembeda Butir Soal

o =

= Tatel berikut menyajikan hasil analisis daya pembeda butir soal. Daya pembeda
5 =

E (D)amenunjukkan kemampuan suatu butir soal dalam membedakan peserta didik
e 1=

c

a yang-memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Semakin besar nilai
i

=

= |

=X

B

(=]

tingﬁat kemampuan peserta didik.

=
RurgTUS Daya Pembeda
Daya pembeda butir soal dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

B,—B
J_Ef DP = A B
Q N
ataddalam bentuk proporsi:
DP =P, — Pg

Keterangan:
o DP =daya pembeda butir soal
o BA =jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar
e BB =jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar
e N =jumlah peserta didik pada masing-masing kelompok
o PA = proporsi jawaban benar kelompok atas
o PB = proporsi jawaban benar kelompok bawah
Kriteria Interpretasi Daya Pembeda

‘nery eysng Nin Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd 'q

Daya pembeda

Interpretasi

0,70< DP <1,00

Sangat Baik

0,40< DP < 0,70

Baik

0,20< DP < 0,40

Cukup

0,00< DP< 0,20 Buruk

DP <0,00 Sangat buruk

:Jaguuns ueyngaAuaw uep ueywniuesusaw edue) (Ul Sin eAIey yninjas neje ueibeqges dinbusw Buele|q “|

N PIIRST 218319

Hasil Perhitungan Daya Pembeda

ISIdATU

Skor D

Z
s

11

s

Nomor Item Soal Interpretasi

Soal No. 1 0,91 Sangat Baik

1
7

Soal No. 2 0,45 Baik

d

Soal No. 3 0,60 Baik

Soal No. 4 0,80 Sangat Baik

QB WNF-
o

Soal No. 5 0,84 Sangat Baik

ESeW niens uenelun] neje iy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesijnuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

wisey] JjrreAgluemn
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Butir soal dengan daya pembeda kategori baik dan sangat baik dinyatakan

layak digunakan dalam instrumen penelitian.
Analisis daya pembeda ini digunakan sebagai dasar penyempurnaan

@ Nilai daya pembeda diperoleh dari selisih proporsi jawaban benar antara
kelompok atas dan kelompok bawah.
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U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
l... h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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O Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JUf ._”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
=:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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FREKUENSI PEROLEHAN NILAI
PRETEST EKSPERIMEN

TAR DISTRIBUSI

LL
© HSk ci

Persentase

13,33
13,33
23,33
23,33
6,67
13,33
6,67
100,00

Frequency

30
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PEROLEHAN

FREKUENSI

DAFTAR DISTRIBUSI

Riau

PRETEST KELAS KONTROL

NILAI

Persentase

10,00
13,33
20,00
30,00

10,00
16,67
100,00

Frequency

30

Nilai

60
65
70
75
78
80
Total

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



standar

deviasi
6,92363933
6,31991925

200

70
75

PRETEST
median | Modus

72,5
75

mean
71,833
72,300

minimal

DATA STATISTIK NILAI

maksimal
82
80

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
60
60

REKAPITULASI

kelas
eksperimen
kontrol

3B

© Hak o_mn UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim
n

36

O Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta DIMndungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

A a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬁ.)ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UINSUSKA RIAU
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standar

deviasi
8,740348033
7,459809869

Modus
88
84

median
88
79

mean
87,333
78,633

minimal
78
70

maksimal
95
86

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

kelas
eksperimen
kontrol

REKAPITULASI DATA STATISTIK NILAI POSTTEST KELAS

©
=L
Q
=
q)

tanrthik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

Not;‘Siswa

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipfa Dilindungi Undang-Undang

_uu__\_._/“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JU.., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
/\n_ _u._umzoiﬁm:zamxBmEo_xm:xmom:z:m_m:,\mzmém_,mﬁc_zm:mrmx*mc.

P 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dilindungi Undang-Undang

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

..h. JJ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

=, il

UINSUSKA RIAU

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran D. 1 Lembar Observasi Aktivitas Guru

LEMBAR OBSEVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL COOL-CRITICAL-CREATIVE-

Buepun-6uepun 1Bunpulpig exdin ¥ey

MEANINGFUL (3CM)
Materi pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Tahun Pelajaran :2024/2025
Kelas/semester : VIII/Ganjil
Pertemuan 2
Keterangan Penilaian:
0 : Tidak terlaksana 3 : Terlaksana
1 : Kurang terlaksana 4 : Terlaksana dengan baik
2 : Cukup Terlaksana
Petunjuk:

Berilah penilaian dengan memberikan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai

dengan pengamatan anda

No Aspek yang diamati Penilaian
Kegiatan 0 1 2 3 4
1 | Guru menciptakan suasana pembelajaran B
yang menyenangkan dan tidak ]
menegangkan.
2 | Guru menggunakan metode/alat \/ [
bantw/media yang menarik.
3 |Guru  memberikan  pertanyaan W
yang memancing berpikir kritis. (critical)
4 | Guru mendorong siswa menyampaikan i
alasan atau argumen dari jawaban mereka.
5 |Guru  memberikan  kesempatan e

S

siswa menyelesaikan soal dengan
berbagai cara.

cool) o
6 | Guru menantang siswa untuk membuat
soal atau skenario matematika sendiri.
creative)

7 | Guru mengaitkan materi dengan B
kehidupan sehari-hari atau konteks nyata.
(meaningful)

8 | Guru menekankan pentingnya konsep
yang diajarkan dan dampaknya dalam ]
kehidupan.

S

\

wise)] JureAg uejng jc
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Observer
NIP. 196611251997032001

Pekanbaru, 17 November

Catatan Observer:

@ rsity of Sultan Syarif Kasim

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL COOL-CRITICAL-CREATIVE-
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LEMBAR OBSEVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN

MEANINGFUL (3CM)
Materi pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Tahun Pelajaran : 2024/2025
Kelas/semester : VIII/Ganjil
Pertemuan +2

Keterangan Penilaian:

0 : Tidak terlaksana 3 : Terlaksana

1 : Kurang terlaksana 4 : Terlaksana dengan baik
2 : Cukup Terlaksana

Petunjuk:

Berilah penilaian dengan memberikan tanda ceklis (&) pada kolom yang sesuai

dengan pengamatan anda

No Aspek yang diamati Penilaian

Kegiatan 0 1 2

1 | Guru menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan tidak
menegangkan.

2 | Guru menggunakan metode/alat
bantu/media yang menarik.

3 |Guru  memberikan  pertanyaan
yang memancing berpikir kritis. (critical)

4 | Guru mendorong siswa menyampaikan
alasan atau argumen dari jawaban mereka.

5 | Guru  memberikan  kesempatan
siswa menyelesaikan soal dengan
berbagai cara.

(cool)

6 | Guru menantang siswa untuk membuat
soal atau skenario matematika sendiri.

(creative)

7 | Guru mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari atau konteks nyata.
(meaningful)

2 S50 S INISIN R P

8 | Guru menckankan pentingnya konsep
yang diajarkan dan dampaknya dalam
kehidupan.
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Catatan Observer

@ ty of Sultan Syarif Kasim

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSEVASIAKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN

MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL COOL-CRITICAL-CREATIVE-

MEANINGFUL (3CM)

Materi pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Kelas/semester : VIII/Ganjil

Pertemuan :3

Keterangan Penilaian:

0 : Tidak terlaksana 3 : Terlaksana

1 : Kurang terlaksana 4 : Terlaksana dengan baik
2 : Cukup Terlaksana

Petunjuk:

Berilah penilaian dengan memberikan tanda ceklis (&) pada kolom yang scsuai

dengan pengamatan anda

No Aspek yang diamati Penilaian
Kegiatan 0 1 2 3 4
1 | Guru menciptakan suasana pembelajaran

yang menyenangkan dan tidak o
mencgangkan.
2 | Guru menggunakan metode/alat o
bantuw/media yang menarik.
3 | Guru memberikan pertanyaan
_yang memancing berpikir kritis. (critical)
4 | Guru mendorong siswa menyampaikan
alasan atau argumen dari jawaban mercka.
5 | Guru  memberikan  kesempatan
siswa menyclesaikan soal dengan o
berbagai cara.
(cool)
6 | Guru menantang siswa untuk membuat
soal atau skenario matematika sendiri.
(creative)

NS

S

7 | Guru mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari atau konteks nyata.
(meaningful)

8 | Guru menckankan pentingnya konscp P
yang diajarkan dan dampaknya dalam | g
kehidupan.




211

Pekanbaru, 17 November
Observer

NIP. 196611251997032001

Catatan Observer:

© F sity of Sultan Syarif Kasim

u\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._.;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
Ih_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSEVASIAKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN

MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL COOL-CRITICAL-CREATIVE-

1SI

) JrreAg uejng jo £}
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MEANINGFUL (3CM)

Materi pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Kelas/semester : VIII/Ganjil

Pertemuan 1 4

Keterangan Penilaian:

0 : Tidak terlaksana 3 : Terlaksana

1 : Kurang terlaksana -4 : Terlaksana dengan baik
2 : Cukup Terlaksana

Petunjuk:

Berilah penilaian dengan memberikan tanda ceklis (&) pada kolom yang sesuai

dengan pengamatan anda

No Aspek yang diamati Penilaian
Kegiatan 0 1 2 3
1 | Guru menciptakan suasana pembelajaran
yang menycnangkan dan tidak
menegangkan.

2 | Guru menggunakan metode/alat
bantw/media yang menarik.

3 [ Guru memberikan  pertanyaan
yang memancing berpikir kritis. (critical)
4 | Guru mendorong siswa menyampaikan
alasan atau argumen dari jawaban mereka.
5 | Guu  memberikan  kesempatan
siswa menyelesaikan soal dengan
berbagai cara.

(cool)

6 | Guru menantang siswa untuk membuat
soal atau skenario matematika sendiri.
(creative)

7 | Guru mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari atau konteks nyata.
(meaningful)

8 | Guru menckankan pentingnya konscp

yang diajarkan dan dampaknya dalam \/
kehidupan.

L RSN
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Catatan Observer:

© F of Sultan Syarif Kasim

u\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._.;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
Ih_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsiskaay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSEVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL COOL-CRITICAL-CREATIVE-

MEANINGFUL (3CM)
Materi pokok
Tahun Pelajaran :2024/2025
Kelas/semester : VIII/Gangjil
Pertemuan )
Keterangan Penilaian:
0 : Tidak terlaksana 3
1 : Kurang terlaksana 4
2 : Cukup Terlaksana

Petunjuk:

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

: Terlaksana

: Terlaksana dengan baik

Berilah penilaian dengan memberikan tanda ceklis (&) pada kolom yang sesuai

dengan pengamatan anda

(creative)

No Aspek yang diamati Penilaian
Kegiatan 0 2 4

I | Guru menciptakan suasana pembelajaran
yang menycnangkan dan tidak /
menegangkan.

2 | Guru menggunakan metode/alat el
bantu/media yang menarik.

3 | Guru memberikan pertanyaan A
yang memancing berpikir kritis. (critical)

4 | Guru mendorong siswa menyampaikan SHE
alasan atau argumen dari jawaban mercka.

5 | Guru  memberikan  kesempatan
siswa menyelesaikan soal dengan P
berbagai cara.
(cool)

6 | Guru menantang siswa untuk membuat
soal atau skenario matematika sendiri. “

7 | Guru mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari atau konteks nyata.
(meaningful)

S

8 | Guru menekankan pentingnya konsep
yang diajarkan dan dampaknya dalam
kehidupan.
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Pekanbaru, 17 November
Observer

NIP. 196611251997032001

Catatan Observer:

@ sity of Sultan Syarif Kasim
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
Ih_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsiskaay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NV VISNSNIN

‘nery ey¥sns NN wzi edue; undede ymuag wejep Ul siin} eAiey ynin|as neje ueibeges yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejq g

‘nery eysng Nin Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd 'q

ESeW niens uenelun] neje iy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesijnuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

:Jaguuns ueyngaAuaw uep ueywniuesusaw edue) (Ul Sin eAIey yninjas neje ueibeqges dinbusw Buele|q “|

©
La

iran D. 2 Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru
REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM

216

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL

Buepun-6uepun 1Bunpuljig exdin yed

2 COOL-CRITICAL-CREATIVE-MEANINGFUL (3CM)
NoY  Jenis aktivitas guru Pertemuan
v 1 2 3 4 5
1 3 Guru menciptakan  suasana 3 3 3 4 4
J-pembelajaran yang
~-menyenangkan  dan  tidak
Mmenegangkan.
2 +Guru menggunakan 3 3 2 4 4
<“metode/alat bantu/media yang
Pmenarik.
3 . Guru memberikan pertanyaan 3 3 3 4 4
=-yang memancing  berpikir
D kritis. (critical)
4 Z0Guru mendorong  siswa 2 3 3 4 4
o) menyampaikan alasan  atau
¢t argumen dari jawaban mereka.
5 | Guru memberikan kesempatan 3 3 3 4 4
siswa menyelesaikan  soal
dengan berbagai cara. (cool)
6 | Guru menantang siswa untuk 3 3 4 4 4
membuat soal atau skenario
matematika sendiri. (creative)
7 | Guru mengaitkan materi 3 3 4 4 4
dengan kehidupan sehari-hari
atau konteks nyata.
(meaningful)
8 | Guru menekankan pentingnya 4 3 3 3 4
konsep yang diajarkan dan
dampaknya dalam kehidupan.
o Total 24 24 25 31 32
A Skor Maksimum 32 32 32 32 32
Rata-Rata 75% | 75% | 78,13% | 96,88% | 100%
5 Rata-Rata Aktivitas Peneliti 85%

wise)] JureAg uejng jo £}1SI3ATU) O
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Lampiran E. 1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN COOL-
CRITICAL-CREATIVE-MEANINGFUL (3CM)

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Tahun Pelajaran 12025

Kelas/Semester : Ganjil

Pertemuan ke |

Keterangan Penilaian:

Buepun-6uepun 1Bunpulpig exdin ¥ey

0  :Tidak Terlaksana 3 :Terlaksana
1 : Kurang Terlaksana 4  :Terlaksana dengan baik
2 :Cukup Terlaksana

Petunjuk:

Berilah penilaian dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai
dengan pengamatan anda.

No Aspek yang diamati Penilaian
Kegiatan 0 1 2 3 4
1 |Siswa menunjukkan antusiasme dan
minat positif terhadap materi yang Ve
disampaikan.
2 |Siswa tidak ragu atau takut untuk
bertanya tentang konsep yang belum V|
dipahami.
3 | Siswa berinteraksi dengan guru dan VZ
teman secara santai dan terbuka.
4 |Siswa mengidentifikasi informasi
penting dari soal/masalah matematika v
yang diberikan.
5 | Siswa mampu mengevaluasi solusi atau
argumen yang diberikan oleh teman v
kelompoknya.
6 | Siswa niencoba berbagai pendekatan v

logis untuk menyelesaikan masalah.

7 |Siswa mengusulkan ide atau cara

penyelesaian yang tidak umum/berbeda

dari yang diajarkan.

8 | Siswa mampu mengubah pendekatan L

jika solusi awal tidak berhasil.

9 | Siswa mengembangkan atau merinci 7
solusi yang kompleks menjadi lebih

baik.

10 [ Siswa mengaitkan konsep matematika

yang dipelajari dengan kehidupan l/

nyata atau pengalaman pribadi.

S
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Observer

Pekanbaru, 17 November
NIP. 196611251997032001
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y of Sultan Syarif Kasim

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN C00L-

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN

CRITICAL-CREATIVE-MEANINGFUL (3CM)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Tahun Pelajaran  : 2025
Kelas/Semester : Ganjil
Pertemuan ke 22
Keterangan Penilaian:

3 :Tidak Terlaksana 3 :Terlaksana
4 : Kurang Terlaksana 4 :Terlaksana dengan baik
5 : Cukup Terlaksana

Petunjuk:

Berilah penilaian dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai
dengan pengamatan anda.

No Aspek yang diamati Penilaian

Kegiatan 0 1 2

1 | Siswa menunjukkan antusiasme dan
minat positif terhadap materi yang
disampaikan.

2 | Siswa tidak ragu atau takut untuk
bertanya tentang konsep yang belum
dipahami.

3 | Siswa berinteraksi dengan guru dan
teman secara santai dan terbuka.

4 | Siswa mengidentifikasi informasi
penting dari soal/masalah matematika
yang diberikan.

5 | Siswa mampu mengevaluasi solusi atau
argumen yang diberikan oleh teman
kelompoknya.

6 | Siswa mencoba berbagai pendekatan
logis untuk menyelesaikan masalah.

7 |Siswa mengusulkan ide atau cara
penyclesaian yang tidak umum/berbeda
dari yang diajarkan.

SN RIS (SIS [K P

8 | Siswa mampu mengubah pendekatan v
jika solusi awal tidak berhasil.

9 | Siswa mengembangkan atau merinci
solusi yang kompleks menjadi lebih
baik.

S

10 | Siswa mengaitkan konsep matematika
yang dipelajari dengan kehidupan v
nyata atau pengalaman pribadi.
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By

UINSUSKA RIAU

Observer

Pekanbaru, 17 November
NIP. 196611251997032001

merumuskan

kesimpulan dari proses pembelajaran

mampu
atau diskusi kelompok

yang diperoleh dan manfaatnya.

Siswa

12 | Siswa mereflcksikan pengetahuan baru

Catatan Observer

@ Sultan Syarif Kasim
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN

MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN COOL-

CRITICAL-CREATIVE-MEANINGFUL (3CM)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Tahun Pelajaran 2025
Kelas/Semester : Ganjil
Pertemuan ke 13
Keterangan Penilaian:

6  :Tidak Terlaksana 3 :Terlaksana
7 : Kurang Terlaksana 4  :Terlaksana dengan baik
8  :Cukup Terlaksana

Petunjuk:

Berilah penilaian dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai
dengan pengamatan anda.

No Aspek yang diamati Penilaian
Kegiatan 0 1 2

1 [ Siswa menunjukkan antusiasme dan
minat positif terhadap materi yang
disampaikan.

2 | Siswa tidak ragu atau takut untuk
bertanya tentang konsep yang belum
dipahami.

3 | Siswa berinteraksi dengan guru dan
teman secara santai dan terbuka.

4 | Siswa mengidentifikasi informasi
penting dari soal/masalah matematika
yang diberikan.

5 | Siswa mampu mengevaluasi solusi atau
argumen yang diberikan oleh teman
kelompoknya.

S 5K ISP

6 | Siswa mencoba berbagai pendekatan
logis untuk menyelesaikan masalah. %

7 | Siswa mengusulkan ide atau cara
penyelesaian yang tidak umum/berbeda
dari yang diajarkan.

<

8 | Siswa mampu mengubah pendekatan
jika solusi awal tidak berhasil.

9 | Siswa mengembangkan atau merinci
solusi yang kompleks menjadi lebih
baik.

%N

10 [ Siswa mengaitkan konsep matematika ;
yang dipelajari dengan kehidupan %
nyata atau pengalaman pribadi.
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© rsity of Sultan Syarif Kasim

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN

MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN COOL-

CRITICAL-CREATIVE-MEANINGFUL (3CM)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Tahun Pelajaran  : 2025
Kelas/Semester : Ganjil
Pertemuan ke 14
Keterangan Penilaian:

9  :Tidak Terlaksana 3 :Terlaksana
10  : Kurang Terlaksana 4 :Terlaksana dengan baik
11 :Cukup Terlaksana

Petunjuk:

Berilah penilaian dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai
dengan pengamatan anda.

No Aspek yang diamati Penilaian

Kegiatan 0 1 2 3 4
1 | Siswa menunjukkan antusiasme dan i
minat positif terhadap materi yang
disampaikan.

2 |Siswa tidak ragu atau takut untuk
bertanya tentang konsep yang belum
dipahami.

3 | Siswa berinteraksi dengan guru dan
teman secara santai dan terbuka.

Sl 51N

4 |Siswa mengidentifikasi informasi
penting dari soal/masalah matematika v
yang diberikan.

5 | Siswa mampu mengevaluasi solusi atau
argumen yang diberikan oleh teman
kelompoknya.

6 | Siswa mencoba berbagai pendekatan
logis untuk menyelesaikan masalah.

7 |Siswa mengusulkan ide atau cara
penyelesaian yang tidak umum/berbeda
dari yang diajarkan.

8 | Siswa mampu mengubah pendekatan
jika solusi awal tidak berhasil.

9 | Siswa mengembangkan atau merinci
solusi yang kompleks menjadi lebih
baik.

10 | Siswa mengaitkan konsep matematika
yang dipelajari dengan kehidupan
nyata atau pengalaman pribadi.
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By

UINSUSKA RIAU

Observer

Pekanbaru, 17 November
NIP. 196611251997032001

merumuskan

mampu

kesimpulan dari proses pembelajaran

atau diskusi kelompok
yang dipcroleh dan manfaatnya.

Siswa

12 | Siswa mereflcksikan pengetahuan baru

11

Catatan Observer

@ 'sity of Sultan Syarif Kasim
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN

MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN COOL.-

CRITICAL-CREATIVE-MEANINGFUL (3CM)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Tahun Pelajaran 2025
Kelas/Semester : Ganjil
Pertemuan ke H
Keterangan Penilaian:

12 : Tidak Terlaksana 3 :Terlaksana
13 : Kurang Terlaksana 4 : Terlaksana dengan baik
14 : Cukup Terlaksana

Petunjuk:

Berilah penilaian dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai
dengan pengamatan anda.

No Aspek yang diamati Penilaian
Kegiatan 0 1 2 3

1 | Siswa menunjukkan antusiasme dan
minat positif terhadap materi yang
disampaikan.

2 |[Siswa tidak ragu atau takut untuk
bertanya tentang konsep yang belum
dipahami.

3 | Siswa berinteraksi dengan guru dan
teman secara santai dan terbuka.

4 | Siswa mengidentifikasi informasi
penting dari soal/masalah matematika
yang diberikan.

5 | Siswa mampu mengevaluasi solusi atau
argumen yang diberikan oleh teman
kelompoknya.

6 | Siswa mencoba berbagai pendekatan
logis untuk menyelesaikan masalah.

7 | Siswa mengusulkan ide atau cara
penyelesaian yang tidak umum/berbeda
dari yang diajarkan.

8 | Siswa mampu mengubah pendekatan
jika solusi awal tidak berhasil.

9 | Siswa mengembangkan atau merinci
solusi -yang kompleks menjadi lebih
baik.

10 | Siswa mengaitkan konsep matematika
yang dipelajari dengan kehidupan

SIS NS ISES IS (SIS ]S B

nyata atau pengalaman pribadi.
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U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
(U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

T ﬁ-'
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
Ih_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsiskaay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL

(@)

COOL-CRITICAL-CREATIVE-MEANINGFUL (3CM)

g
d

' Jenis aktivitas siswa

=

Pertemuan

1

2

3

4

§ Siswa menunjukkan
antusiasme dan minat positif
vterhadap materi yang
“disampaikan.

2

3

3

4

o

Buepun-6uepun 1Bunpuljiqg eldio e

»Siswa tidak ragu atau takut
untuk  bertanya tentang
- konsep yang belum
! dipahami.

SN

n

o]

[N D'«QHS MNUIA ML BT

Siswa berinteraksi dengan
gguru dan teman secara santai
\"dan terbuka.

t Siswa
informasi
soal/masalah
yang diberikan.

mengidentifikasi
penting  dari
matematika

Siswa mampu mengevaluasi
solusi atau argumen yang
diberikan oleh teman
kelompoknya.

Siswa mencoba berbagai
pendekatan  logis  untuk
menyelesaikan masalah.

\‘

Siswa mengusulkan ide atau
hcara penyelesaian yang tidak
r umum/berbeda dari yang
 diajarkan.

(e}

“Siswa mampu mengubah
| pendekatan jika solusi awal
tidak berhasil.

o

Siswa mengembangkan atau
“merinci solusi yang
-kompleks menjadi lebih baik.

[EN
o

0 £119I2ATIINA DI PIST/2IRIC

Siswa mengaitkan konsep
_matematika yang dipelajari
i dengan kehidupan nyata atau

pengalaman pribadi.
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Hak Cipfa Dilindungi Undang-Undang

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sifat

Hal

: B-22869/Un.04/F 11.1/PP.00.9/2025
: Biasa

Lampiran :
: Pembimbing Skripsi

Pckanbaru, 14 Oktober 2025

Kepada Yth. Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Si.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu alailum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pecmbimbing skripsi mahasiswa :

Nama : Imroatul Solekah

NIM 12110523460

Jurusan : Pendidikan Matematika

Judul : Pengaruh Pencrapan Pendckatan Cool-Critical-Creative-Meaningful (3CM)
Unwk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Ditinjau Dari Self-Efficacy

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini
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dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Imroatul Solekah

NIM 1 12110523460

Semester/Tahun : VIl ( DELAPAN) / 2025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Dengan ini memberikan izin PraRiset guna mendapatkan data yang berhubungan

dengan penelitiannya.

Demikian Surat Izin Prariset diberikan agar dapat dipergunakan seperiunya.
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Lampiran H. 1 Surat Izin Riset

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
l ql] UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM Ripy

". =‘-

&) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JUH. R Soebrantas No 155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Risu 26293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan :

: B-24050/Un.04/F .11/PP.00.9/10/2025
. Biasa

: 1 (Satu) Proposal

. Mohon Izin Melakukan Riset

Fax (0761) 561647 Web www Mk uinsuska ac i E-mail eftak_uinsuska@yahoo co id

Pekanbaru, 28 Oktober 2025

: Kepala

MTs Negeri 3 Kampar
Di Kampar

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh .
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Imroatul Solekah

NIM : 12110523460

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH PENERAPAN PENDEKATAN COOL-CRITICAL-
CREATIVE- MEANINGFUL (3CM) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA DITINJAU DARIN SELF EFFICACY
Lokasi Penelitian : MTs Negeri 3 Kampar

Waktu Penelitian : 3 Bulan (28 Oktober 2025 s.d 28 Januari 2026)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

QY Or. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
S 19751115 200312 2 001

Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Imroatul Solekah merupakan nama yang penuh
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makna yang di berikan kedua orang tua penulis. Imroatul
Solekah atau biasa dipanggil Eka merupakan anak kedua
dari 3 bersaudara yang lahir di Pebenaan pada tanggal 18
Mei 2003. Terlahir dari pasangan suami istri yang bernama

Khozin dan Indah Rini yang merupakan orang tua kandung

penulis.

Penulis menyelesaikan pendidikan di TK Al-Barokah pada tahun 2008,
IaIu%melanjutkan pendidikan di sekolah dasar (SD) di SD Negeri 011 Desa
Pebgmaan dan selesai pada tahun 2015. Setelah itu, penulis melanjutkan
pen@i'dikan di SMP N 2 Keritang Desa Pebenaan dan lulus pada tahun 2018,
selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di MA S Nurul Jamaah Desa
Pebenaan dan lulus pada tahun 2021

Pada tahun 2021, penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi lagi yakni S-1 dengan menjadi mahasiswa di Jurusan Pendidikan
Matematika, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Berkat Rahmat Allah subhanahu wa ta’ala, penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “ Pengaruh Penerapan Pndekatan Cool-
Critical-Creative-Meaningful (3CM) Terhadaap Kemampuan Pemecahan Masalah
Ma%?matis Siswa Ditinjau Dari Self-Efficacy.
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